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Mulai tahun kedua Pembangunan UllI3 Tahun I, Pusal Pernbinaan dan 
Pengembangan Bahasa turut berperan di dalarn berbagai kegialan kebahasaan 
sejaJan dengan garis kebijakan pembinaan dan penge!llbangan kebudayaan 
nasional . Masalah kebahasaan dan kesusastraan merupakan salah salu scgi 
masalah kebudayaan naslonal yang perlu ditangan i dengan sungguh-sunggull 
dan berencana a;;;:u tujuan akhir pembina an dan pengelJlbangan bahasa 
Indonesia dan bahasa daerah - termasuk susastranya - tcrcapai. Tujuan 
akhir itu adalah kelengkapan bahasa Indonesia sebagai sarana kOlllunikasi 
nasional yang baik bagi masyarakat luas serta pemakaian bahasa Indonesia 
dan bahasa dae rah dengan baik dan benar untuk berbagai t llj uau olch lapisan 
masyarakat bahasa fndonesia. 
Untuk mencapai t ujuan itu perlll dilakuka n berjenls kcgiatan scrolli 
(I ) pembakuan bahasa, (2) penyuluhan bahasa meialul borbagai saratla, 
(3) penerjemahan karya kebahasaan dan karya kesusastraa lJ dari bcrbagai 
sumber ke dalam bahasa Indonesia', (4) pelipa tgandaan infocmasi mclalui 
penclitian bahasa dan susastra, dan (5) pengcmbangan tenaga kcbahasnatl 
dan jaringan in fonnasl. 
Sebagai lindak lalljut kebijakan tersebu l, dibentuklah olell Depat lelllell 
Pendidikan dan Kebudayaan Proyek PeneJitian Bahasa dan Sastra Imiollesia 
dan Oaerah , Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia, dOli Proyek 
Pengembangan Bahasa dan Sastra Oaerah, di Iingkungan Pusat rcmuillaall 
dan Pengembangan Bahasa, 
Sejak tahun J976, Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indone~ia uan 
Oaerah di Jakarta , sebagal Proyek Pusat, dibaotll oleh sepuluh Proyck Penc­
litian di daerah yang berkedudukan dl propinsi (I J Dae rah lstimewa Acch , 
(2) Sumatra Barat , (3) Sumatra Selatan, (4) Jawa Bara t , (5) Daerah Istimewa 
v 
Yogyakarta, (6) Jawa Timur, (7) Kalimantan Selatan, (8) Sulawesi Selatan, 
(9) Sulawesi Utara, dan (10) Bali. Kemudian paua tahun 1981 ditambahkan 
proyek penelitian bahasa di lima propinsi yang lain , yaitu (1) Sumatra Utara, 
(2) Kalimantan Barat , (3). Riau , (4) Sulawesi Tengah, dan (5) Maluku. Dua 
ta!IUn kemudian, pada tahun 1983, Proyek Penelitian di daerah diperJuas 
lagi dengan lim a propinsi, yaitu (I) Jawa Tenga!l, (2) Lampung, 
(3) Kalimantan Tengah, (4) Irian Jaya, dan (5) Nusa Tenggara Timur. Maka 
pada saat ini, ada dua puluh proyek penelitian bahasa di daerah di sam ping 
proyek pusat yang berkedudukan di Jakarta. 
Naskah laporan penelitian yang telah dinilai dan disunting diterbitkan 
sekarang agar dapat dinlanfaatkan oleh para ahli dan anggota masyarakat 
luas . Naskah yang berjudul Struktur Bahasa Sunda Dialek Bogor disusun 
oleh regu peneliti yang terdiri atas anggota-anggota : Alam Sutawijaya, 
Elin Samsuri . dan Ny. Veu Jupena Wahyu yang mendapat bantuan Proyek 
Penelitian .Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Jawa Barat tahun 19811 
1982. Naskah itu disunting oleh Suparlan dari Pusat Pembinaan dan Pengem­
bangan Bahasa. 
Kepada Pemimpin Proyek PeneJitian dengan stafnya yang memungkinkan 
penerbitan buku in i, para penelHi , penilai, dan penyunting. saya ueapkan 
terima kasih. 
Jakarta, April 1985. 	 Anton M. Moeliono 
Kepala Pusat Pelllbinaan 
dan Pengembangan Bahasa 
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BAB I PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang dan Masalah 
1.1.1 I,atar Belakang 
Di dalam setiap bahasa tcrdapat berbagai varian bahasa. Soepomo Poedja. 
socdarma (1975) mengemukakan adanya tiga kelas varian, yaitu kelas varian 
dialck (dialect), undak·usuk bahasa (speech levels), dan ragam (styles). Setiap 
kelas varian itu masih terbagi lagi atas beberapa varian dan masing-masing 
varian sering terbagi pula atas subvarian-subvarian. 
Dialek merupakan salah satu kelas varian bahasa yang u.'danya ditentukan 
olch latar belakang asal si penutur atau pemakai bahasa. 
Menurut Socpomo, sekurang·kurangnya ada enam jenis dialek yang dapat 
kita bedakan satu sama lain, yaitu : 
a. 	 dialek geografi atau dialek regional, 
b. dialck sosial, 
c. 	 dialek aliran, 
d. dialek usia, 
c. 	 dialek jenis, dan 
f. 	 dialek suku. 
Di dalam bahasa Sunda tcrdapat juga dialek·dialek scperti itu, antara lain 
dialek geografi. Berapa jumlah dialek geografi bahasa Sunda sekarang belum 
dapat ditentukan dengan pasti sebab belum diteliti seluruhnya secara deskrip­
tif. 
Menurut Satjadibrata (1960: 12), salah seorang pengamat bahasa Sunda, 
secara geografis, dialek bahasa Sunda itu ada sembilan, yaitu: dialek Bandung, 
dialek Banten, dialek Cianjur, dialek Purwakarta, tlialek Cirebon, dialek Kuni· 
ngan, dialek Sumedang, dialek Garut, dan dialek Ciamis. 
BAB I PENDAHULUAN 
1.1 La tar Belakang dan Masalah 
1.1.1 I,a lar Belakang 
Di dalam setiap bahasa terdapat berbagai varian bahasa. Soepomo Pocdja­
soedarma (1975) mengemukakan adanya tiga kelas varian. yaitu kelas varian 
dialck (dialect) , undak-usuk bahasa (speech levels), dan ragam (styles). Se tiap 
kelas varian itu masih terbagi lagi atas beberapa varian dan masing-masing 
varian sering tcrbagi pula atas subvarian-subvarian. 
Dialek merupakan salah satu kelas varian bahasa yang ;.'danya ditentukan 
olch latar belakang asal si pcnutur atau pemakai bahasa. 
Menurut Soepomo. sekurang-kurangnya ada enam jenis dialek yang dapat 
kita bedakan satu sama lain. yaitu : 
a . 	dialck geografi atau dialek regional, 
b . dialek sosial, 
e. 	 dialek ali ran , 
d. dialck usia, 
c. 	 dialek jenis, dan 
f. 	 dialek suku. 
Di dalam bahasa Sunda terdapat juga dialek-dialek seperti itu, antara lain 
dialek geografi . Berapa jumlah dialek geografi bahasa Sunda sekarang belum 
dapat ditentukan dengan pasti sebab belum diteliti seluruhnya seeara deskrip­
tif. 
Menurut Satjadibrata (1960 :12). salah seorang pengamat bahasa Sunda, 
secara geografis, dialek bahasa Sunda itu ada sembilan, yaitu : dialek Bandung, 
dialek Banten , dialek Cianjur, dialek Purwakarta, tlialek Cirebon, dialek Kuni­
ngan. dialek Sumedang, dialek Garut, dan dialek Ciamis. 
BAB I PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang dan MasaIah 
1.1 .1 La tar Belakang 
Di dalam setiap bahasa terdapat berbagai varian bahasa. Soepomo Poedja­
soedarma (1975) mengemukakan adanya tiga kelas varian, yaitu kelas varian 
dialek (dialect), undak-usuk bahasa (speech levels), dan ragam (styles). Setiap 
kelas varian itu masih terbagi lagi atas beberapa varian dan masing-masing 
varian sering terbagi pula atas subvarian-subvarian. 
Dialek merupakan salah satu kelas varian bahasa yang ..'danya ditentukan 
oleh latar belakang asal si penutur atau pemakai bahasa. 
Menurut Soepomo, sekurang-kurangnya ada enam jenis dialek yang dapat 
kita bedakan satu sama lain, yaitu : 
a. 	 dialek geografi atau dialek regional , 
b. dialek sosiaI. 
c . 	dialek a1iran, 
d. 	dialek usia, 
c. 	 dialek jenis, dan 
f. 	 dialek suku. 
Di dalam bahasa Sunda terdapat juga dialek-dialek seperti itu, antara lain 
dialek geografi . Berapa jumlah dialek geografi bahasa Sunda sekarang belum 
dapat ditentukan dengan pasti sebab belum diteliti selurulUlya secara deskrip­
tif. 
Menurut Sa tjadibrata (l960: 12), salah scorang pengamat bahasa Sunda . 
secara geografis, dialek bahasa Sunda itu ada sembilan, yaitu: dialek Bandung, 
dialek Ranten, dialek Cianjur, dialek Purwakarta , tlialek Cirebon, dialek Kuni­




Peneliti menduga bahwa dalam kenyataannya dialek bahasa Sunda itu 
lebih dari sembilan. Beberapa nama dialek yang tidak terdapat dalam daftar 
Satjadibrata itu bahkan sudah pernah dlteliti, baik strukturnya maupun leksi­
konnya, misalnya, dialek pesisir utara dan dialek perbatasan timur Jawa Barat 
(1978/1979). Diduga pula bahwa di daerah Bogar pun terdapat dialek yang 
berbeda strukturnya dengan bahasa Sunda yang dipergunakan di tempat-tem­
pat lain di Jawa Baral. Untuk mengetahui hal itu, perlu diadakan penelitian 
mengenai dialek Bogar. 
1.l.2 	Masalah 
Menurut Gleason, setiap bahasa mempunyai dua komponen, yaitu cOl/tent 
dan expression (Kridalaksana, 1964: 321). 
Berdasarkan pcndapat itu dapatlah dikatakan bahwa untuk content yang 
sarna terdapat expression yang berbeda antara dialck satu dengan dialek lain­
nya . Perbcdaan itu dapat dilihat dari segi leksikonnya atau dapa t pula dilihat 
dari segi-segi strukturnya, misalnya fonologi, morfologi, atau sintaksisnya. 
Sejauh manakah perbedaan tadi ada dan bagaimana pula wujud atau struk­
tur dialek Bogar itu akan dapat diketahui melalui penelitian yang saksama 
terhadap expression para penuturnya. Demikian pula, masalah-masalah lain 
yangbersangkut-paut dengan masalah-masalah tadi diharapkan dapat pula ter­
jawab melalui penelitian ini. 
Seeara lebih nyata masalah-masalah yang dimaksudkan itu dapat dirumus ­
kan sebagai berikut. 
a. 	 Bagaimanakah latar belakang sosial budaya dialek Sunda di daerah Bogar 
berkenaan dengan : 
1) wilayah pemakaiannya, 
2) jumlah pemakainya, 
3) variasi dialek yang ada di daerah itu, 
4) peranan dan kedudukan dialek itu, 
5) tradisi sastra di daerah itu, dan 
6) penelitian serupa yang pernah dilakukan sebelum ini. 
b. Bagaimana struktur sintaksis yang mencakup : 
1) pola-pola kalimat dasarnya, 
2) perluasan kalimatnya, 
3) variasi kalimatnya, 
4) pola-pola klausanya, baik yang bebas maupun yang terikat ; dan 
5) struktur frasenya, baik yang endosentris maupun yang eksosentris. 
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c. 	Bagaimana struktur kata-kata yang dibentuk melalui proses morfologis yang 
mencakup : 
1) bentukan kata melalui afiksasi; 
2) bentukan kata melalui reduplikasi; 
3) bentukan kata melalui komposisi atau pemajemukan; dan 
4) proses morfofonemik yang terdiri dari pembentukan kata-kata itu. 
d. Bagaimana struktur fonologi yang mencakup : 
1) sistem fonem segmen tal, yaitu jumlah dan jenisnya, distribusinya, serta 
variasinya; 
2) sistem fonem suprasegrnental, yaitu jumlah dan jerusnya, distribusinya, 
serta variasinya. 
Masalah-masalah yang dirumuskan di atas itu terlalu luas untuk diteliti dan 
dideskripsikan seluruhnya dalam waktu dan dengan dana serta tenaga yang 
serba terbatas. Oleh karena itu, masalah-masalah itu dibatasi sebagai berikut : 
a. 	 Masalah pertama (Jatar bclakang sosial budaya bahasa Sunda dialek Bogor) 
sudah diteliti dan dideskripsikan oleh tim penelitian sebelum ini sehlngga 
di dalam pcnelitian ini dirasakan tidak perlu mendeskripsikan kembali se­
cara panjang lebar, bahkan deskripsi yang tcrdapat dalam laporan peneliti­
an itu dijadikan sumber utama. 
h. Masalah kedua 	(struktur sintaksis bahasa Sunda dialck Bogor) dibatasi de­
ngan hanya menjawab butir 1) yaitu (po]a·pola dasarnya), butir 4) (klausa 
bebas ataupun klausa terikat), dan butir 5) (struktur frase, baik yang endo­
sentris maupun yang eksosentris) . 
c. 	 Masalah ketiga (struktur kata-kata yang dibentuk rnelalui proses morfolo­
gis) dicob~ dianalisis dan dideskripsikan semuanya, tetapi caranya bersifat 
simultan sesuai dengan tcori yang diterapkan dalam penclitian ini. 
d. 	Masalah keernpat (struktur fonologi) juga sudah diteliti dan dideskripsikan 
oleh tim peneliti lain pada tahun yang lalu sehingga tim kami beranggapan 
bahwa informasi mengenai struktur dan sistem fonologi bahasa Sunda dia· 
lek Bogor tida'k pedu dikaji dan dideskripsikan kern bali. 
1.2 	 Tujuan 
Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh garnbaran yang relatiflengkap 
ten tang struktur sintaksis, morfologi, dan fonologi dialek Bogar rnelalui pe­




Tcori yang diterapkan dalam pcnelilian ini adalah Icori analisis lagmcmik 
dari Walter A. Cook ditambah dengan pendapat·pcndapat yang tcrdapal pada 
buku-buku lain. Teori itu dipilih karena cukup mudah ditcrapkan mcskipun 
di dalam teori itu tcrdapat kctidakcocokan , sebagaimana juga tcori-tcori yang 
lain. 
1.4 	Metode dan Teknik Penelitian 
Metode yang dipergunakan dalam peneIitian ini adalah metode deskriptif, 
sedangkan pengumpulall data dilakukan dengan tcknik wawancara dan r'Ckal\1­
an. 
1.5 Populasi dan Sampel 
1.5.1 PoplIlasi 
Secara administralif di Bogor terdapat dua kawasan pemerintahan dacrah 
tingkat dua , yaitu Daerah Tingkat II Kabupaten Bogor dan Daerah Tingkat II 
Kotamadya Bogor. Ada kCl11ungkinan ui kedua daerah administratif itu ter­
dapat variasi atau subvariasi dialek yang berlainan . Oleh karena itu , untuk 
Il1cmpcroleh gambaran yang l11enyeluruh tentang struktur bahasa Sunda yang 
dipcrgunakan di Bogor, kedua daerah adminislrasi ilu dijadikan daerah popu­
la i. Dcngan dcmikian, yang l11cnjadi populasi ualam penelitian ini aualah pc­
nulur bahasa Sunua ui daerah Kabupaten Bogor dan Kotamauya Bogor. 
Diharapkan dari daerah populasi Kabupaten Bogor akan terserap data vari­
asi bahasa pedesaan, scdangkan dari Ko tamadya Bogor akan terserap JaIn 
variasi bahasa perkotaan . 
1.5.2 	Salllpd 
Uari laporan penelitian Geagra./i Dialck SlIlllia di Kahupatcll Bogol'diper­
oleh informasi bahwa di daerah ilu sckurang-kurangnya teruapat cmpat sub­
variasi dia1ck yang t('rdapat di cmpat daerah perbatasan yang berbeda-beda. 
Di sebelah bara t terdapa I variasi perba tasan Bogor- Ban ten. ui sebelah u tara 
tc rdapat variasi perbatasan Bogor- Jakarta. ui sebelah timUf terdapat variasi 
perbatasan Bogor- Karawang- Purwakarta. Jan di sebelah sc1atan tcrdapat 
variasi perbatasan Bugor ·-Priangan (Suriamiharja. et ai, 1981). 
Berdasarkan informasi illi. uitentllkan lima dacrah sanlpd. yaitu keempal 
daerah perbatasan tadi uitaillbah dcngan dacrah I.:ngah. dalam hal ini kola 
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Bogar. Dari sctiap dacrah sampel ditentukan dua orang informan scbagai sum­
ber data. dengan mengingat ketentuan sebagai bcrikut : 
a. usia tidak kurang dari 40 tahun; 
b. melllpunyai fisiko terutarna organ bicara, yang normal; 
c. berpcndidikan paIiJlg tinggi SD atau yang sederajat; 
d. fasih bcrbicara ; 
c. tidak lcrIalu sering meninggalkan daerah (relatif Illcnclap). 
Dengan demikian , informan yang direkam tuturannya berjumlah sepuluh 
orang. Dari kesepuluh orang informan itu , terkumpul scpuluh buah rekaman 
scbagai sUlllber data utama (daftar nama inforlllun terIampir). 
BAB II LATAR BELAKANG SOSIAL BUDAY A 

BAHASA SUNDA DIALEK BOGOR 

Data dan iriformasi mengenai Bab II ini sepenuhnya diambil dari laporan 
penelitian (Suriamiharja, et ai, 1981) mengenai "Geografi Dialek Sunda Kabu­
pa ten Bogor". 
2.1 Wilayah Pemakaian Bahasa Sunda Dialek Bogor 
Secara geografis, wilayah pemakaian bahasa Sunda dialek Bogor (BDSB) 
mcliputi hampir seluruh Daerah Tingkat II Kotamadya Bogor dan Kabupatcn 
Bogor. Pemakaian bahasa yang bukan BSDB terdapat di daerah-daerah yang 
berbatasan dengan Jakarta, Bekas, dan Tangerang, yaitu daerah Depok, Gu­
nungsindur, Rumpin, dan·Cibinong. 
Dibandingkan dengan daerah-daerah itu, wilayah pemakaian BSDB sccara 
gcografis jauh lebih luas. Pcrbandingan luas wilayah pemakaian kedua bahasa 
itu dapat dilihat dengan lebih jelas pada peta berikut. 
2.2 Jumlah Pemakai Bahasa Sunda Dialek Bogor 
Menurut sumber rujukan, jumlah pemakai BSDB di daerah Kabupaten 
Bogor dan Kotamadya Bogor bclum dapat diketahui dengan pasti. Yangjelas, 
mayoritas penduduk kedua daerah administratif itll merupakan pemakai 
BSDB. 
23 Variasi Dialek Bahasa Sunda Dialek Bogor 
Oleh karena secara geogratls daerah Kabllpaten Bogor dan Kotamadya 
Bogor dikelilingi oleh daerah-dacrah kabupaten lain, diduga bahwa di daerah­
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daerah yang dimaksudkan itu ialah (I) daerah yang berbatasan dengan Kabu­
paten Tangerang, Daerah Khusus Ibu Kota Jakarta, dan daerah Kabupaten 
Bekasi di sebelah utara, (2) daerah yang berbatasan dengan Kabupaten Kara­
wang di sebelah timur laut, (3) daerah yang berbatasan dengan Kabupaten 
Cianjur di sebelah tenggara, (4) daerah yang berbatasan dengan Kabupaten/ 
Kotamadya Sukabumi di sebelah selatan, dan (5) daerah yang berbatasan 
dengan Kabupaten Lebak di sebalah barat. 
Variasi dialek yang dimaksudkan di atas itu adalah variasi geografis. Tidak 
mustahil terdapat pula variasi sosial dan variasi lainnya, tctapi hal-hal itu 
tidaklah menjadi sasaran penelitian ini. 
2.4 	Peranan dan Kedudukan Bahasa Sunda Dialek Bogor 
Sesuai dengan kedudukannya sebagai bahasa daerah dan hubungannya dc­
ngan fungsi bahasa Indonesia, peranan BSDB dianggap sangat penting oleh 
para pemakainya, sejalan dengan situasi dan kepentingan pemakaian bahasa 
itu, di samping bahasa Indonesia juga mempunyai peranan penting d~laJll ke­
hidupan mereka. 
Scsuai dengan fungsinya sebagai alat komunikasi intra dacrah dan budaya, 
kcdudukan BSDB cukup kuat. Ballkan. rnenurut informasi dari para pejabat 
setelllpat, BSDB sering sangat mcmbantu penyampaian informasi, yaitu dari 
atas kc bawah, serta dari pejabat dan aparat kepada rakyat. Dilihat dari segi 
penggunaannya scpcrti itu, di samping sebagai bahasa daerah, BSDB mempu­
nyai kedudukan dampingan bagi bahasa Indonesia , termasuk dalam mcnjalan· 
kan administrasi pemerin tahan yang sifatnya Iisan . 
2.5 	 Tradisi Sastra yang Terdapat di Daerah Bogor 
Scpcrti juga di bcberapa daerah lain. di Jawa Barat sudah lama dikenal 
sa tra daerah yang diungk~pkal1 dalall1 bahasa ctaerah, dalam hal ini bahasa 
Sunda. Sastra yang diungkapkan dalam bal1asa Sunda ini diken:d dengan se· 
hutan sastra Sunda. Pada masa·masa yang lebih awal sastra Sunda lisan lcbih 
dahulu bcm.ka r di masyarakat " unda , termasuk di daerah Ka bupatcn Bogor 
dan Ko tamadya Bogor. Pada masa-masa itu puisi yang berupa manrra dan 
,~indir ,'pantun' de mikian juga bentuk prosa sepl' rLi dnngeng dan ccrita pantun 
~ llljah menjadi khasanah tradisi m3syarakat Suncla. Se tclah masyarakat mc­
ngcnal tul isan . baik tulisan <.Itau aksara Suntla . Aruh. mJupun La tin . sastra 
lulis ll1 ulai pula dikenal dan tlinikmati masyar<.lkat. TrJeiisi sastr<.l tulis Sunda 
bL' rl3ku dan tetap digcmari masprakat hin g!!a kini. 
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2.6 Penelitian Serupa yang Pernah Dilakukan 
Sepanjang pengetahuan tim, penelitian mengenai struktur BSDB secara 
menyeluruh belum pernah dilakukan secara tuntas. Penelitian pada tahun­
tahun yang lalu baru berkisar pada lokabasa atau geografi dialek yang berke­
naan dengan kosakata. Penelitian itu dilakukan pada tahun anggaran 1980/ 
1981 yang pelaksanaannya dipirupin oleh Agus Suriamiharja. Di dalam pene- . 
titian itu dideskripsikan pula sistem fonologi bahasa Sunda dialek Bogor. 
Menurut anggapan kami, deskripsi itu sudah cukup memberikan informasi 
kepada kita tentang struktur fonologi BSDB. Oleh karen a itu, tim beranggap­
an bahwa studi tentang struktur fonologi BSDB tidak perlu lagi dilakukan. 
BAB III DASAR ANALISIS 
3.1 Pengantar 
Sebagaimana telah dikel11ukakan pada Bab I, teori yang dijadikan dasar 
analisis data penelitian ini ialah teori gabungan cklektik atau l:ampunm dc­
ngan bertumpu pada analisis tagmemik yang ditimba dari buku illtroductiull 
to Tagmemic Analysis karangan Waiter A. Cook , SJ . dan buku An Introduc­
tion to Morphology and Syntax karangan Benyamin Elson dan Velma Pickett 
d~ngan mencrjemahkan simbol dan beberap<l istilah teknisnya serta mcnye­
dcrhanakan formuIasinya. 
Analisis tagmemik ini mengemukakan tagmem scbagai kcsatuan dasar tata 
bahasa, yang terdiri dari satu lajur fungsional, disertai butir-butir yang dapat 
dipertukarkan, yang mengisi lajur itu . Dengan kata lain, lagmem merupaka,l 
korelasi suatu fungsi ketatabahasaan atau laju~ dengan kelas butir-butir yang 
dapat dipertukarkan satu sama lain yang mengisi lajur itu atau 'The co"ela­
non of a gramatical junction. or slot. with the class ofmutually substitutable 
items that fill the slot" (Elson and Pickett, 1969: 57). 
Berdasar kepada teori itu , setiap tingkat ketatabahasaan, baik kalimat, 
klausa , frase maupun kata atau morfem dianalisis dari segi tagmem-tagmem­
nya. Khusus untuk tingkat fonemik, dalam mengidentifikasi fonem ditempuh 
prosedur pasangan minimal (minimal pair). 
Model tagmemik terdiri dari serangkaian pernyataan sintaksis pada tingkat­
tingkat kalimat, klausa, frase, dan kata/morfem . Dalan:analisis sctiap tingkat­
an itu, setiap elemen yang dapat dihilangkan dari struktur dianggap sebagai 
elemen yang opsional (optional), sedangkan elemen lainnya yang tidak dapat 
dihilangkan dari struktur ditandai sebagai elemen yang wajib (obligatory). 
Pada tingkat kaIimat, dasar kalimat dipisahkan dari Iingkungan intonasi 
akhir . Lajur dasar kalimat atau basis diawali dengan tanda tam bah (+) untuk 
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mcnyatakan bahwa lajur itu wajib ada (segmental), sedangkan lajur intonasi 
diawali dengan tanda kurang (- ) untuk menya tabn bahwa lajur itu juga 
wajib (suprasegmental). Adapun lajur-Iajur yang bensi elemen-elemen yang da­
pat dihilangkan dari struktur uiawali dengan tanda lebih kurang l±.) untuk 
l11enyatakan bahwa itu adalah opsional. Butir pengisi lajur intonasi , baik yang 
diketahui ma upun yang tiuak uiketahui, khusus dalam pcnelitian ini ditandai 
KIF (Kontur Intonasi final). 
3.1 .1 Forlllula Slrukltlr Tillgkl.!l Ka/inwt 
Kal = Da sar : Kia Into: KIF. 

Dib:.:ca : Kalimat tcruiri dari lajur dasar yang wajib yang diisi dcngan klausa 

dan lajur in tonasi yang wajib yang diisi dcngan kon lur inlonasi fina l. Pada 

lingkal klausa. klausa yang membangun dasar kalimat itu dianalisis sebagai 

sualu untai yang lerdiri dari subjek, prcdikal. objck , dan kcterangan . Nama­

nama lajur ditandai dengan huruf kapital, sedangkan butir-bulir pcngisinya 

ditandai uengan hUfuf-huruf kapital bila merupakan kclompok kala (frase) 

dan huruf-hurllf keeil bila mcrupakan kata tunggal. 

3.1 .2 Formula Sfmkfllr Tingkaf Klallsa 
KIa = + S : N + P : vi ±'O : N ±K : T ±. K : W. 

Di l aea : Klausa terdiri dari lajur subjek yang wajib yang dii5i dengan frase 

nomina, lajur predikat yang wajib yang diisi d.engan kata kerja transitif, laju r 

objek yang opsional yang diisi dengan frase yang menyatakan tempat, dan 

lajur keierangan lagi yang opsional yang diisi dengan kata yang menyatakan 

waktu. Pada tingkat fr<lse, kelompok-kelompok kata yang ll1engisi lajur-Iajur 

tingkat klausa dianalisis menjadi kata-kata unsur atau kata-kata ·tunggal. 

1 ama-nama lajur ditandai dengan humf kapital, sedangkan butir-butir pengisi ­

nya ditandai dengan humf kapital bila masih berupa kelompok kata (frJse) 

dan dengan huruf-humf kecil bila berupa kata-kata tunggal. 

3.1.3 FOT/Ilull.! Sfmktllr Tingkaf Frase 
1) 	RA ~ + R : rei + Ak : N mUI1 kuring mah 'kalall saya' 
Dibaea : Frase relater-aksis (eksosentris) terdiri dari lajur relater yang wajib 
yang diisi dengan relater dan aksis yang wajib yang diisi dcngan nomina. 
2) N = + In : n ±- U : par kuring mall 'saya ini'. 
Dibaca : Frase nomina (endosentris) tcrdiri dari lajur inti yang wajib yang 
diisi dengan nomina dan lajur pembatas yang opsional yang diisi dengan 
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partikel. Pada tingkat kata/morfem, kata-kata yang terdiri dari lebih dari 
satu morfem dianalisis menjadi morfem-morfem unsur. Baik lajur-Iajur 
maupun butir-butir pcngisinya ditandai dengan huruf kccil. 
3.1.4 Formula Slruktur Tingkul Kala/Morfem 
1) v =+ in : bd pra + inf pas: di- ciiolllongan 'dinasehati.' 
Dibaca : Kata kerja terdiri dari lajur inti yang wajib yang diisi uengan ben­
tuk dasar prakategorial dan lajur infleksi yang m~nyatakan pasif yang wa­
jib yang diisi dengan afiks di­
2) av =+ ter : ba nu + der : ·an lillian 'bertiga'. 
Dibaca: Salah satu tipe kata keterangan (adverbia) terdiri dari lajur teras 
yang diisi dengan bentuk asal kata bilangan (numera) dan lajur derivasi 
yang wajib yang diisi dengan afiks - un 
3) v =+ ter : ba pra + uer : red babak-babak 'menetap' . 
Dibaca : Salah satu tipe kata kerja (verba) terdiri dari lajur teras yang wajib 
yang diisi dengan bentuk asal praketagorial dan lajur derivasi yang wajib 
yang diisi dengan reduplikasi . 
Calallln: 
'Inti' (in) adalah lajur dasar dalam proses infleksi, sedangkan 'teras' (ter) 
lajur dasar dalam proses derivasi . 
3.2 Kalimat 
3.2.1 Pengerliull Kulimal 
Menurut Walter A. Cook S.l .. di dalam pengertian kalimat terhadap ciri­
ciri esensial adalah sebagai berikut . 
1) Sentence are relatively isolatable. Sentence may be rsolated , and any 
corpus may be reduced to sentences. with residue (Longacre. 1964: 17 . 
fn . 14). The sentence is isolatahle in its own right (Pike. 1967, 1967:442). 
2) Sentences have final intonation patterns . In a practical approach to sen­
tences, we accept them as we find them . Intonation patterns. with pause 
and other phonological features , help to isolate sentences. 
3) Sen tenees are composed of clauses. The clauses combine in some kind uf" 
" patterned dependency" (Longacre, 1964: 126) involving combinatioll . u l· 
clauses \Vich uo not have the overall structure of ~l single clause. This cl aus­
es may he dependen t clauses (Cook, 1971 :39-40). 
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Dengan mengingat ciri-ciri itu dapatlah disimpulkan bahwa kalimat adalah 
satuan bahasa yang terdiri dari klausa atau susunan klausa yang mempunyai 
pol a intonasi akhir, yang secara relatif dapat berdiri sendiri. 
3.2.2 Klasifikasi Kalimat 
Menurut jumlah dan jenis klausa yang menjadi dasarnya, kalimat dapat di­
klasifikasikan menjadi : (l) kalimat sederhana, (2) kalimat bersusun, dan (3) 
kalimat majemuk (Cook , 1971 :40). 
a. Kalimat Sederhana 
Kalimat sederhana ialah kalimat yang unsur dasarnya terdiri dari satu 
klausa bebas, tanpa klausa terikat (Cook, 1971 :38). 
Formula : Kal S = + Dasar : Kla Beb - Into : KIF . 
Dibaca : Kalimat sederhana terdiri dari sebuah lajur basis yang wajib yang di­
isi oleh klausa bebas dan scbuah lajur intonasi yang wajib diisi oleh kontur 
intonasi final (KIF). 
Contoh : Bapalla fell IIgaball(ulI teteken. (A I. 2.27) 
'Ayahnya membawa tongkat.· 
b. Kulilllllt Bersusull 
Kalimat bersusun ialah kalimat yang terdiri dari satu klausa bebas dan se­
kll[ang-ku rangnya salu k!ausa terikat (Cook , 1971 :46). 
Formula: Kal Ber =+ Dasar : KIa Beb ±. Marg : KIa Ter - Into : KIF. 
Dibaca : Kalimat bcrsusun tcrdi ri dari satu lajur basis yang wajib yang diisi 
clcngan !daLi sa bcbas, salu a!au lebih lajur margin yang opsional yang diisi 
dcngan klall sa lerika!, dan sa tu lajllr intonasi yang wajib yang diisi dengan 
knnlur in! (l nasi f"in:.il (KIF) . 
('(In!oh : SaclIggellslIll kifl/. Bilf1u Suhardi ngllganggu dina parahu (BI.2.17) 
'Setelah ilu. Pak Slihardi mengganggu di atas perahu.' 
c. /{UlillW f MII/emuk 
Kalimat majemuk ial:th kalima! yan g terdiri dari sekurang-kurangnya dua 
kla llsa bebas (Cook , 1971 :46). 
orl11ul <l : Ka l Maj = + Das<ll 1 : Kla Bcb + Dasar :?, : Kia Bcb - Into : KIF. 
ibaca : Kalil11 <l l majc i11l1k lcrdiri dari se kurang-kurangnya uua lajur basis 
yang wajib yang ui isi ofch k!allsa bcbas dan satu lajur intonasi yang wajib 
" all " diisi oleh kuntu r in!oliasi filial (KIF). 
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Contoh kalimat mayor: 
(l) 	Indungna eukeur ngejo. (AlII,5,17) 

'Ibunya sedang menanak nasi.' 

(2) 	Aing butuh ewe waras. (AI.l5.14) 

'Saya perlu punya istri yang baik.' 

Klausa yang menjadi dasar kedua kalimat di atas adalah klausa bebas yang 
lengkap karena mengandung subjek dan predikat. 
Contoh kalimat minor: 
(l) 	Teu boga anak hiji-hiji acan. (11.15.7) 

'Tak punya anak seorang pun.' 

(2) Boga anak lima. 	(AII.4 .28) 
'Punya anak lima orang.' 
Klausa yang menjadi dasar kalimat itu tidak Jengkap karena hanya mengan· 
dung predikat saja, tidak mengandung subjek. 
Berdasarkan respon yang diharapkan , kalimat dapat diklasiflkasikan atas : 
(1) kalimat berita, (7.) kalimat tanya, dan (3) kalimat perintah. (Cook, ~97J: 

49). KllUSUS di dalam analisis data dalam penelitian ini dibedakan pula tipe 

kaIimat lain, yakni kalimat seru. 

Contoh : Pa Suhardi ti kulon ngetan, urang ti wetan ngulon. (BI. 3.2.). 

'Pak Suhardi dari barat ke timuI, saya uari tlnlUr ke barat.' 
Menurut struktur internal klausa utamanya, kalimat dapat diklasifikasikaJl 
menjadi : kalimat mayor atau kalimat sempurna, dan kalima t minor atau ka­
limat tak sempuma (Cook, 1971 :40). 
Kalimat mayor atau kalimat sempuma ialah kalimat yang lajur dasarnya 
terdiri dari sekurang-kurangnya satu klausa bebas yang lengkap (Cook, 1971: 
48). 
Kalimat minor atau kalimat tak sempurna ialal1 kalimat yang lajur dasar­
nya diisi dengan klausa tidak lengkap tetapi mengandung pola intonasi akhir 
(Cook, 1971 :54). 
Untuk lebih memperjelaskan ba.tasan-batasan iiu beriku t ini disajikan con­
toh-contoh kalimat mayor dan kalimat minor. 
a. Kalimat Berita 
Kalimat befita ialah kalimat yang berupa pernyataan atau bermaksud 




(1) 	Manehna ngangge tatal bae. (Al.l.26) 

'!a hanya mempergunakan tatal saja.' 

(2) Bapana teh ngabantul2 teteken. (AI.2.27) 

'Ayahnya membawa tongkat.' 

b. 	Kalimat Tanya 
Kalimat tanya ialah kalimat yang ditujukan kepada lawan bicara dengan 
harapan lawan bicara itu memberikan jawaban sebagai reaksi atas pertanyaan 
itu. 
Contoh: 
(1) 	Diaku Zoe tu Bu, diaku! (BI.3.26) 

'Akui sajalah Bu, akuilah!' 

(2) Ih, alon heula budak, ulah rusuh! (BI.3.24) 

'Ee, nanti dulu nak, jangan tergesa-gesa!' 

c. 	 Kalimat Seru 
Kalimat seru ialah kalimat yang menyatakan seruan atau cetusan rasa. Kali­
mat seru kadang-kadang identik dengan kalimat tanya, kadang-kadang tidak. 
Oleh karena itu, di sini dirasakan perlunya ada perbedaan. 
Contoh: 
(1) 	Ah, najis kur'ing mah! (GI.6.28) 

'Ah, aku tak mau!' 

(2) 	 Ih. ulah ngahina kitu! (GI.6.29) 

'Hai,jangan menghina begitu!' 

Berdasarkan hubungan laku dan pelakunya, kalimat dapat pula dikiasifIka­
sikan atas : (1) kalimat aktif, (2) kalimat medial, (3) kalimat pasif dan (4) 
kalimat resiprokaI (Cook, 1971 :49). 
a. 	 Kalimat Aktif 
Kalimat aktif ialah kalimat yang subjeknya bertindak sebagai pelaku 
(Cokk, 1971 :49). 
Contoh: 
(1) 	Di dinya abdi teh ningali balabaturan (D.IV.9.23) 

'Di sana say a rnelihat ternan-ternan.' 

(2) 	 Taun dua puluh teh abdi ngayakeun perayaan. (DIV.l3 .24) 

'Taun dua puluh saya mengadakan perayaan.' 
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b. 	Kalimat Medial 
Kalimat medial, menurut Cook (I971:49), ialah kalimat yang subjeknya 
bertindak baik sebagai pelaku maupun sebagai sasaran. Khusus dalam peneli­
tian ini, kalimat yang demikian disebut kalimat refleksif, sedangkan kalimat 
medial ialah kalimat yang netral; artinya bukan aktif, bukan pula pasif. Ke 
dalam tipe ini termasuk pula kalimat nominal, yakni kalimat yang lajur dasar­
nya diisl dengan klausa yang berpreoikat bukan kata kerja. Berikut contoh 
kalimat medial. 
(1) 	Aing lahir di kampung Kuballgpari . (BI. 1.4) 

'Saya lahir oi kampung Kubangsari.' 

(2) 	Pa Kuwu mulih ka bumina. abdi gil wangsul. (DI.3.31) 
'Pak Kuwu pulang ke rumahnya, saya juga pulang.' 
Contoh kalimat refleksif : 
(1) 	 Bejalla di desa aya nu Ilgagannmg maneh 
'Kabarnya oi desa ada orang yang menggantung diri.' 
(2) 	Ornat ulah rek nyangsara maneh. 
, Janganlah engkau menyiksa dirimu sendiri.' 
c. 	Kalimat Pasif 
Kalimat pasif ialah kalimat yang subjeknya dikenai/menderita pekerjaan; 
menurut Cook (1971 :49) subjeknya sebagai sasaran. 
Contoh: 
(1) 	 Teteken diceblokelUl di dinya. (ALI.27) 

'Tongkat-itll ditancapkannya di sana.' 

(2) 	Abdi ditallgkep ku Belanda. (DIU 0.15) 

'Saya di tangkap (oleh) Belanda.' 

d_ Kalimat Resiprokal. 
Kalimat resiprokal ialah kalimat yang subjek dan objeknya terlibat dalam 
tindak resiprokal atau berbalas-balasan (Iihat Cook, 1971 :49). 
Contoh: 
(I) 	Si Ahmad silihtonjok jeullg adina. 
'Si Ahmad bertinju dengan adiknya.' 
(2) 	 Wayahna kudu daek pasedek-sedek jeung batur. 
'Terpaksa engkau harus mau berdasak-desak dengan orang lain.' 
Berdasarkan hadir tidaknya partikel negatif yang menyertai frasc verba 
utamanya, kalimat dapat diklasifikasikan pula atas : (I) kalimat afirmatif dan 
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(2) kalimat negatif (Cook, 1971 :49). 
a. 	 Kalimat Afirmatif 
Kalimat afirmatif ialah kalimat yang frase verba utamanya tidak disertai 
partikel negatif (Cook, 1971 :49). 
Contoh: 
(I) 	Aing ngarasa boga bapa. (81.1.2) 
, Aku merasa punya ayah.' 
(2) 	 Kula ngalamar ka kabupaten. (11.1 .8) 
'Saya melamar ke kabupaten.' 
b. 	Kalimat Negarif 
Kalimat negatif ialah kalimat yang frase verba utamanya disertai (didahu­
lui) partikel negatif (Cook, 1971 :49). 
KllUSUS dalam penelitian ini, pengertian negatif diperluas dengan partikel­
partikel serupa yang tidak hanya menyertai frase verba sebagai predikat. 
Yang dimaksudkan dengan partikel serupa ialah partikel-partikel selain hellteu 
(tidak) yang dianggap menyatakan negatif, seperti lain 'bukan', l1loal 'tidak 
akan', ulah 'jangan', dan tara ' tak pernah'. 
Contoh : 
(I) 	 Telllenan urang mah feu boga salah (BI.3.9) 

'Benar saya tak punya suami.' 

(2) 	 Lamun kila l/1ah, ieu ulah Salmairah. (FLl .19) 

'Kalau begitu, ini jangan (dinamai) SaIamirah.' 

3.2 .3 Cakupan Analisis 
Kalimat yang dianalisis dalam penelitian ini hanyalah kalimat sederhana 
(tunggal) yang lengkap ; baik berita, tanya maupun perintah atau seru; teru­
tama yang aktif, medial. dan pasif. Kalimat majernuk (gabung), kalimat ber­
susun (kompleks), kalimat minor tidak dianalisis. 
3.3 Klausa 
3.3.1 Pengertian Klausa 
Menurut Elson dan Pickett (1962 :64), klausa adalah jalinan tagmem 
yang terdiri dari atau yang mengandung satu dan hanya satu predikat, atau 
semacam predikat, yang secara khas mengisi lajur dasar pad a tingkat kalimat. 
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Kehadiran predikat dalam klausa adalah wajib, sedangkan kchadiran unsur­
unsur lainnya secara umum boleh dikatakan opsional. Oleh karena itu, sering­
kali terdapa t klausa yang hanya mengandung predika t saja tanpa unsur lain­
nya, yakni pada kalimat-kalimat minor. 
33.2 Klasifikasi Klausa 
Pada garis besarnya, klausa dapat diklasifikasikan atau klausa bebas dan 
klausa terika t. 
a. 	 Klausa Bebas 
Klausa be bas ialah klausa yang dapat berdiri sendiri sebagai kalimat mayor. 
sedangkan klausa terikat ialah klausa yang tidak dapat berdiri sendiri sebagai 
kalimat mayor. Klausa bebas meJiputi (1) klausa transitif, (2) klausa intransi­
tif, (3) klausa ekuasional, dan (4) klausa statif. Klausa terikat meliputi klausa­
klausa nominal, adjektival dan adverbial (Cook, 1971 :64,67,73,76; Tarigan, 
1977:54). 
Klasifikasi klausa terikat atas klausa-klausa nominal, adjektival, dan adver­
bal itu didasarkan kepada distribusi eksternalnya di dalam kalimat. Berdasar­
kan struktur internalnya, klausa terikat dapat pula diklasifikasikan a111s klausa 
tersubordinasi, klausa subordinasi, dan klausa parsial (Cook 1971: 77). 
1) Klausa Transitif 
Klausa transitif ialall klausa bebas yang lajur predikatnya diisi dengan frase 
kerja (verba) transitif. 
Contoh: 
(i) 	Kuwu rningpin ja/rna sapakuwon. (11. 18.26) 

'Kepala desa memimpin orang satu desa.' 

(2) 	Ari anjeun ayeuna nuturkeun saha? (DJV .12.15) 

'Kamu sekarang mengjkuti siapa?' 

2) Klausa Intransitlf 
Klausa intransitif ialah klausa bebas yang lajur predikatnya diisi dengan 
frase kerja (verba) intransitif. 
Contoh: 
(1) 	 II/dungna eukeur ngejo. (A.llI.5.17) 

'Ibunya sekarang menanak nasi.' 

(2) 	Embnk aing jadi rangda. (I 1.15.4) 

'Kakak perempuan saya menjadi janda.' 
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3) Klallsll Ekllasiollal 
KJausa ekuasional iaJah klausa be bas yang Jajur predikatnya diisi dengan 
frase benda (nomina). 
Contoh : 
(J) 	I tu mah lurunan T('gai. (F .11.1.7) 

'Yang itu keturunan Tegal.' 

(2) 	Pangkolotna dayeuh di deiu mah Babakan. (F .1.2.8) 

'Kampung tertua di sini Babakan.' 

4) Klausa StatU· 
Klausa statif ialah klausa bebas yang lajur predikatnya diisi dengan frase 
keadaan (adjcktif). 
Contoh: 
(I) 	Maranehanana kirang kas()panan. (F. 1.2.5.) 

'Mereka kurang sopan (kurang tahu kesopanan).' 

(2) Peperallgan teh seJese. 	(A.I.I .24) 

'Peperangan itu pun selesai.' 

Di dalam BSDB khususnya dan di dalam bahasa Sunda pada umumnya, 
terdapat klausa bebas yang kelas pengisi lajur predikatnya tidak dapat digo­
longkan ke dalam salah satu kelas di atas, terutama kelas pengisi yang berupa 
frase eksosentris . . 
5) Klausa Partikel 
Untuk memecahkannya, khusus dalam penelitian ini ditambahkan jenis 
klausa bebas yang lain, yakni k1ausa partikel. Klausa partikel ialah k1ausa be­
bas yang lajur predikatnya diisi dengan frase partikel. 
Contoh: 
(I) 	Ih , urang ,y!ah Ii Kubangpari. (B 1.3.26) 

'Lho, saya dari Kubangpari.' 

(2) Bapa teh ka ditu ka dieu. (G 1.5.1) 

'Bapak ke sana'ke mari.' 

b. 	Klausa Terikat 
Jenis k1ausa terikat ini meliputi (l) klausa nominal, (2) klausa adjektival, 
(3) klausa adverbial, (4) klausa tersubordinasi, (5) k1ausa subordinasi, dan (6) 
klausa parsial. 
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1) Klausa Nominal 
Klausa nominal ialah klausa terikat yang mempunyai fungsi nominal di 
dalam tingkat klausa dan frase (Cook, 1971 :75). Klausa terikat nominal ini 
biasanya berfungsi sebagai subjek atau objek pada tingkat klausa, atau ber· 
fungsi sebagai objek preposisi pada tingkat frase. 
Contoh klausa nominal pada tingkat klausa : 
(l) 	Manehna mere duit ka kuring. 

'Ia mcmberi saya uang.' 

Loloki nu datang komori teh mere duit ka kuring. 
'Pria yang da tang kemarin itu memberi saya uang.' 
(2) 	Maraneh kudu daek digawe. 
"Kalian harus mau bekerja.' 
Singsaha nu hayang dahar kudu daek digawe. 
'Barang siapa yang mau makan harus mau bekerja.' 
Contoh klausa nominal pada tingkat frase : 
(1) 	 keurlnanehna 
'untuk dia' 
keur ja/ma nu daek digawe 
'untuk orang yang mau bekcrja' 
(2) 	 di dinya 
'di situ' 
di sawah nu dibeuli komari 
'di sawah yang dibeli kemarin'. 
2) Klausa Adjektival 
Klausa adjektival ialah klausa terikat yang dalam tingkat.·klausa dan frase 
menduduki fungsi adjektif, yang mengisi lajur yang sama dalam struktur klau­
sa atau frase sebagai adjcktif (Cook, 1971:76). 
Contoh: 
(l) 	Ulah ngaheureuyan budak /eutik ! 
'Jangan mengganggu anak kecil!' 
Ulah ngaheureuyan budak nu masih keneh %//eho! 
'Jangan mengganggu anak yang masih ingusan!' 
(2) Kembang heureum 
'bunga merah' 
kembang nu kamari dipe/ak di buruan 
'bunga yang kemarin ditanam di hillaman ' 
21 
3) Klausa Adverbial 
Klausa adverbial ialah klausa terikat yang pada tingkat klausa mengisi lajur 
keterangan (K) : waktu, tempat, dan hal (Cook, 1971: 76). 
Contoj : 
(1) 	Manehna munggah haji taun 1970. 

'Ia naik haji tahun 1970.' 

Manehna munggah haji basa anakna karek umur ti/u taun. 
'Ia naik haji ketika anaknya baru berumur tiga tahun.' 
(2) 	Geringna lila pisan nepi ka begang. 
'Sakitnya lama sekali hingga kurus.' 
Geringna lila pisan nepi ka awakna rangkebong. 
'Sakitnya lama benar hingga badannya kurus kering.' 
4) Klausa Tersubordinasi 
Klaus" tersubordinasi ialah klailsa terikat yang keterikatannya disebabkan 
oleh adanya relater yang mendahuluinya. Ciri klausa jenis ini ialah : bila rela­
ter yang mendahuluinya, maka klausa itu menjadi klausa bebas. Dalam hal ini 
relater pengikat itu disebut subordinator (Cook, 1971 :77). 
Contoh : 
(1) 	Lamun kuring nganjang ka randa, .... 

'Bila saya bertandang ke (rumah) janda, ... .' 

(2) 	 , teras Bapa teh ngalokonan rumah tangga. (G I.l.26) 

... ,lalu Bapak berumah tangga.' 

Bila relater lamun pada contoh (1) dan relater teras pada contoh (2) dihi­
langkan, maka kedua contoh itu menjadi klausa bebas. 
5) Klausa Subordinasi 
Klausa subordinasi ialah klausa terikat yang tidak mengandung relater se­
cara eksplisit, namun mengandung kata gallti penghubung atau kata gallti tak 
tentu yang sekaligus mewakili baik relater maupun kata ganti pronomina 
(Cook, 1971:77). 
Contoh. 
(1) 	Ballgsat nu kamari maling motor geus katangkep. 
'Pencuri yang kemarin melarikan sepeda motor sudah tertangkap.' 
(2) 	Jalma nil kamari ka dieu teh geus datallg deui bae. 
'Orang yang kemarin ke sini sudah datang lagi.' 
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6) Klausa Parsial 
Klausa parsial ialah klallsa terikat yang hanya menunjukkan struktur 
klausa parsial yang ditandai dengan hadirnya tagmem predikat, bersama-sama 
dengan elemen-elemen tingkat klausa lainnya yang wajib ataupun yang opsio- . 
nal (Cook, 1971: 78). 
Contoh: 
(1) 	Saparantos opat pull/II dintell, .... (H.II.2S.12) 

'Setelah empat puluh hari, ... .' 

(2) Sanggeusna diwuluku , 	 .... (C.1.28.l7) 

'Setelah dibajak , 

3.3.3 Cakupan Analisis 
Oleh karena struktur klausa terikat nominal, adjektival, dan adverbia. tidak 
akan berbeda dengan struktur klausa bebas, klausa yang akan dianalisis dan 
dideskripsikan dalam penelitian ini hanyalah struktur klallsa bebas transitif, 
kJausa bebas intransitif, klausa bebas ekuasional, klausa bebas statif, dan 
klausa bebas partikel. Klausa terikat tidak dianalisis. 
3.4 	 Frase 
3.4 .1 Pengertian Frase 
Yang dimaksucl depgan frase dalam penelitian ini ialah suatu kesatuan yang 
seca!a potensiill terdiri dari dua kata atau lebm, yang tidak memiliki ciri-ciri 
- ,
klausa yang secara khas, tetapi tidak selalu, mengisi lajur-Iajur pada tingkat­
tingkat klausa (Elson and Pickett, 1962:73 dalam Cook, 1971 :91). 
3.4.2 Klasifikasi Frase 
Berdasarkan ciri-ciri formalnya frase dikelompokkan ke dalam dua tipe 
utama, yakni : frase yang bersturktur endosentris dan frase yang berstruktur 
eksosentris. 
a. Frase Endosentris 
Frase endosentris (Fen) ialah frase yang konstruksinya berpusat, yang kons­
truksi keseluruhannya dapat mengisi lajur yang sarna dengan yang diisi oleh in­
ti konstruksi pada tingkat klausa . Frase eksosentris (Fek) ialah frase yang kon­
struksinya tidak berpusat (Cook, 1971 :92) 
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Frase endosent;'is ada yang berintijamak (rnajernuk), ada pula yang beriilti 
tunggal. Frase endosentris yang berinti majernuk rnasih dapa t dibedakan lagi 
atas dua tipe, yakni yang koordinatif dan yang apositif. Frase endosentris 
ya ng berinti tunggal (m odifier-head phrase) dalam penelitian ini disebu t saja 
fra se inti-batas (IB). 
Frase berin ti majemuk ialah kelornpok kata yang berstruktur yang berisi 
lebill dari satu inti. Inti konstruksinya dapat berupa kata tunggal , dapat pula 
berupa Crase subordinasi . Bila inti-intinya rnempunyai referensi ekstemal yang 
sama, konstruksi itu dinamakan aposisi ; sedangkan bila inti-intinya tidak 
mcmpunyai referensi ekste rnal yang sarna , konstruksi itu dinarnakan koordi­
nasi (Cook , 19 7 1 : 100). 
Frase koordina tif ialah fr a~ berinti jarnak yang pada umurnnya digabung­
ka n dcngan konck to r (kata m gas), in ti-intinya rnempunyai kelas fungsi yang 
~al11a dan secara sendiri·se ndiri dapat mengisi lajur yang sama sebagai kons­
rruksi keseluruhan te tapi setiap intinya itu mempunyai re fe rensi ekternal 
ya ng berbeda Cook, 1971: 102). 
Berelasarkan kelas funo-sinya , frase koordinat if rnasih dapat dibeda-bedakan 
lagi atas fra se koordinatif nornina (Ko N), Frase koordinati[ verba (Ko V), 
fras · koordinaliC adjek tif (Ko A), dan frase koordinatif adverbia (Ko Av). 
Formula fr ase koordina tif nomina (Ko N) : 
Ko N =+ In 1 : n ±. Kon : par + In2 : n 
Dibaca fr ase koord inatif nornina terdiri dari lajur inti pertarna yang wajib 
yang el iisi uengan nomina, lajur konektor yang opsional yang diisi de ngan par­
tikel dan laj ur inti kedua yang wajib yang diisi dengan pomina. 
Contoh : 
(I ) Brebes sareng Tega/ 
'Brebes dan Tegal ' (F I. 1.2) 
(2 ) 	 Ki Sap ra ieung Ki Janggi 
'Ki Sapta dan Ki Janggj' (FI.2 .27) 
Formula Frase koo rdinatiC verba (Ko V) : 
Ko V =+ In 1 : v ±. Kon : par + ln2 : v 
Dibaca : frase koordinatif verba terdiri dari Jajur inti pertama yang wajib yang 
diisi dengan verba , laju r konektor yang opsional yang diisi dengan partikel 
dan lajur inti kedua yang wajib yang diisi dengan verba. 
Contoh : 
(I) 	ka ditu ka dieu 





(2) 	aya suara teu aya rupa 
'ada suara tiada rupa' (F .I.1.22). 
Formula frase koordinatif adjektifa : 
Ko Aj =+ In 1 : a :!:. Kon : par + In2 : a 
Dibaca : frase koordinatif adjektif terdiri dari lajur inti pertama yang wajib 
yang diisi dengan adjektif, lajur konektor yang opsional yang diisi dengan 
partikel, dan lajur inti kedua yang wajib yang diisi dengan adjektif. 
Contoh : 
(I) 	subur ma 'mur 
'subur makmur' (F.I.l.14) 
(2) 	bageur tur pinter 
'baik lagi pandai' (X) 

Formula frase koordinatif adverbia : 

Ko Av =+ In 1 : av :!:. Kon : par + 1112 : av 

Dibaca : frase yang koordinatif adverbia terdfri dari lajur inti pertama yang 
wajib yang diisi dengan adverbia> lajur konektor yang opsional yang diisi de­
ngan partikel, dan lajur inti kedua yang wajib yang diisi dengan adverbia . 
Contoh : 
(1) 	mani tipaparewt jeung titatarajong (X) 

' tunggang langgang dan terantuk-antuk.' 

(2) 	 mani bayuhyuh tur mutus (x) 
'gembal dan mulus' 
Frase apositif ialah frase encloscntris yang terdiri dari dua (dan hanya dual 
Jajur wajib, yakni lajur bu tir (Bu t) dan lajur aposisi (Ap) (Cook , 1971 : 105). 
Khusus untuk kepentingan laporan ini, frase apositif ini akan diberi kode 
dengan kapital ganda BA (butir-aposisi). 
Formula: BA = + But: n (nd) + Ap : 1 
Dibaca : flase butir-aposisi te rdi ri dari Jajur \:>utir yang wajib yang diisi de­
ngan nomina (umumnya nama diri) dan lajur aposisi yan g wajib y ' ng diisi de­
ngan frase nomina . 
Contoh: 
(1 ) Salamirah, desa anu sakiru subur-lIla'murna (F .l.l.14) 

'Salamirah, desa yang demikian suburnya itu' 

(2) Aki Sallgkall, kuwu Cireholl Girang (A.l.l.22) 





Frase modifikatif atau Frase inti-batas ialah Frase cndosentris yang salah 
satu tagmemnya merupakan tagmem inti yang wajib, sedang tagmem lainnya 
merupakan tagmem pembatas yang kedudukannya subordinatif terhadap 
tagmem inti itu. Pada umumnya lajur pembatas atau modifier itu adalah opsi­
onal, kecuali pada bahasa tertentu (Cook, 1971: 106). 
Bcrdasarkan kelas pengisi lajur intinya, frase inti ubah dapat diklasifikasi­
kan atas empat tipe utama , yakni Frase nomina (N), Frase verba (V), frasc 
adjektif (A), dan frase adverbia (Av). 
Fr3se inti-batas nomina (IBN) ialah frase endosentris yang kelas pcngisi 
lajur intinya nomina. Biasanya lajur pembatasnya diisi dengan kclas adjektif 
yang mcncakup penentu (termasuk kata sandang), pewatas kuantitatif, posi­
tif, adjcktif perian, yang mcngubah 110mina (Cook, 1971: 106). 
Formula: IBN = + In : n ±.. B : a/kua/pos/pen (n + a/kua/pos/pen). 
Dibaca : fraSe nomina tcrdiri dari lajur inti yang wajib yang dusi dcngan no­




Frase inti-batas verba (lBV) ialah frase endosenlris yang kelas pcngisi lajur 
intinya verba. Kelas pcngisi lajur pembatasnya adalall adverbia, kata kcrja 
bantu atau modali tas , dan partikel negatif (Cook , 1971: 107). 
Formula: IBV = + In : v ±.. B : av/mo/neg (v+ av/mo/neg) 
Dibaca : Frase inti-batas verba terdiri dari lajur inti yang wajib yang diisi de­
ngan verba dan lajur pembatas y ang opsional yang diisi dengan kelas adverbia. 
Contoh: 
eukeur nenjo (A.I11.15.13) 
'sedang meliha l' 
Frase inli-ubah adjektif (IBA) ialah frase endosentris yang lajur intinya di­
isi dengan adjektif. Kelas pengisi lajur pembatasnya biasanya berupa partikel 
intellsilas untuk adjektiJ dan pcnanda-penanda kOl1lparasi bi.la penanda-pe­
nanda itll merupakan bentuk bcbas. (Cook, 1971: 107). 
Formula: IBA = + 1n:a ±.. B:int/p kom (a + int/p kom) 
Dibaca : frase inti-ubah adjcktif terdiri dari Jajur inti yang wajib yang dusi 
dcngan adjcktif dan Jajur pCl1lbatas yang opsional yang djisi dcngan partikel 












Frase inti-batas advcrbia (IAv) ialah frase endosentrisyang kclJS pcngisi 
lajur intinya advcrbia. Kelas pengisi lajur pengubahnya mcncakup penanda­
penanda inlensilas serta pen3nda-pcnanda kOl1lparasi yan" l11crupakan henluk 
bebas(Cook , 1971:107). 
Formula: !BAv = + In:av ±. B:int/p k0111 (av + int/p kom) 
Dibaca : frase in ti-ba las adverbia terdiri dari lajur in ti yapg wajib yang diisi 
dengan adverbia dan lajur pembatas yang opsionaJ yang diisi dengal1 parlikcl 
intensitas atall penanda komparasi (Cook, 197 I: 107)_ 
Contoh : 
mani rentsuhall 
'begi lu tergcsa-gesa' 
Frase eksosentris ialah frase yang tidak berpllsat atau tidak berinti. MakslId­
nya ialaJl bahwa salah satu tagmem yang merupakan llnSllr Frase illl lidak Jda 
yang dapat mcnggantikan fungsi fra se s~cara keseluruhan sebagai pengisi la.lur 
pada tingka t kJaLIsa. 
Frase eksoscntris ini rnerupakan kelompok kata yang bcrslruktur yan g tcr­
diri dari dua unsur lungsllng; unsur pertama berupa relater fra sc , scdallgkan 
yang lainl1ya herllpa kata atau kelompok kata yang dikendalikan (clikuasai) 
oIeh relater , dun din<Jlll (lkan aksis (Cook, 1971 :93). ItuIah s~babllya ('rase 
cksosentris ini dinamakan juga [rase relater-aksis (RAk). 
Formula lI1l1l111l : RAk =+ R:rel + Ak:ak 
Dibaea : Frase relater-aksis lerdiri dari lajur relater yang wajih diisi dengan 
relatc'r dan lajur aksis yang wajib yang diisi dcngan aksis. 
I3erdasarkan struktur ekstcrnalnya fra se relater-aksis dapal dikIasifikasikan 
atas: (I) [rase relater-aksis nom inal (RAk N) , (2) Frase relater-aksis adjcktival 
(RAk A), dan (3) [rase relater-aksis adverbial (RAk AV) (Cook, 1971:95). 
I) Frase Relater-aksis NO/llilla (RA k N ) 
Frase relater-aksis nominal ialah frase relater aksis yang dalam tingkat 




Salah satu alternatif untuk mengenal frase tipe illi ialah dengan melihat 
penanda nominal yang berupa partikel yang disertakan kepada lajur nominal 
(Cook, 1971 :97). Partikel penanda nominal itu biasanya berupa penunjuk 
objek taklangsung, seperti to dan for dalam bahasa Inggris, dan biasanya 
opsional. 
Dalam bahasa Sunda, juga dalam BSDB, penunjuk objek tidak langsung 
itu dapat berupa partikel ka 'kepada' atau keur 'untuk'. Munculnya partikel 
penunjuk objek tidak langsung itu kadang-kadang disertai dengan perubahan 
morfolQgis danl.atau posisi pada tingkat klausa. 
Contoh yang diberikan Cook: 
I gave the money to him. 
I gave him the mooey. 
to him adalah frase relater-aksis nominal (RAk N). 
Formula: RAk N =+ R: pre + Ak:kg per 
Dibaca : frase relater-aksis nominal terdiri dari lajur relater yang wajib yang 




Contoh dalam bahasa Sunda : 

Manehna nyarekan lea kur;ng 
'!a marah kepada saya.' 
Manehna nyarekan kur;ng. 
'!a memarahi saya.' { 
ka kuring adalah frase relater-aksis nominal (RAk N) . 
2) Frase Relater-aksis Adjektival (RAk A) 
Frase relater-aksis adjektival ialah frase relater aksis yang mengisi lajur-lajur 
pembatas nomina pada tingkat frase, atau yang mengisi lajur atribut predikat 
pada tingkat klausa. Frase itu mengisi lajur yang sama seperti yang diisi adjek· 




budak nu bageur 
'anak yang baik' 
Kelompok kata nu bageur adalah frase relater-aksis adjektival karena meng­
isi lajur adjektif bageur. 
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3) Frase Relater-aksis Adverbial (RAk A II) 
Frase relater-aksis adverbial ialah frase relater aksis yang mcngisi lajur-lajUJ 
tingkat klausa yang sama sebagai adve rbia tunggal. Dalam analisis fr ase-frase 
jenis ini biasanya mengisi lajur-lajur periferal sebagai keterangan waktu (J/) , 
keterangan tempat (T), dan keterangan hal (H) . 
Frase relater-aksis temporal (yang menyatakan ke terangan waktu) menja­
wab pertanyaan kapan dan mengisi lajur-Iajur . tingkat klausa yang biasa­
nya diisi dengan adverbia yang menyatakan waktu. Frase jenis ini dapat dike­
nal berdasarkan distribusi eksternalnya sebagai lajur-lajur temporal pada ting ­
kat klausa. Kecuali itu dapat pula dikenal berdasarkan struktur intcrnalnya , 
yakni dengan melihat relaternya. Relater-relater temporal dapat didaftarkan 
sebagai kelas relater te rsendiri, seperti dalam bahasa Inggris : bej i )re, ulltil, 
during, since, dan after (Cook, 1971 :l)7). 
Dalam ballasa Sunda, relater-relater seperti itu ialah memeh (sall1emeh) 
'sebelum' , nepi (-keul1)ka 'hingga' , );alila (satullgtullg) 'selama' , Ii ( Ii hasa, 
li wangkid, ti kawit, ti IlKawitIJIl, Ii mill/iti) 'sejak', saJlggeus (saparal1lns) 
'setelah' . 
F rase relater-aksis lokasional menjawab pertanyaan di mana dan mengisi 
laj u r-lajur tingkat klausa yang biasanya diisi dengan adverbia yang mc nyata­
kan tempat. Frase jenis ini dapa t dikenal berdasurkan distribusi ekste rnalIlya 
sebagai pengisi lajur-Iajur lokasional pada tingkat klausa , dapat pula dikenal 
berdasarkan struktur internainya. Relater-relater lokasional dapat didaftar­
kan sebagai subkelas relater tersendiri, seperti dalam bahasa Inggris : illIO, ill . 
out of, through, around, over, ullder, to, from, up, duwn, Oil, ofnCook , 1971 : 
(6). 
Di dalam bahasa Sunda relate'r-rclater seperti itu ialah : ka ' ke /kcpada ' , 
kana. di 'di', luareun 'di luar' luhureun 'di atas', handapeun ' di bawah', 
gigireufI ' di samping', hareupeul1 'di .hadapan', tukangelll'l 'di heJakang'. til riJlIJ 
' dari' , buueureun ' sekiiar' , j eru l:'un 'di clalam'. 
Frase relater-aksis hal menjawab pertanyaan bagaimana dan mcngisi lajur­
lajur pada tingka t klausa yang biasanya diisi dellgan adverbia y ang rncny ata­
kan cara a tau hal. Pada tahap pertarna , frasc yang digolonokan kc dabm frase 
temporal dan fra se lokasion 1. Ciri internal frase ini iahth rcla ter-rclatcrnya 
rnenyatakan ala t , tujuan, bab. benefaktif. dan l"ill-la in . C n loh 'clatc:rnya 
dalam bahasa lnggris ialah : for. against. by . by /IKan S. oj; wi lli . willful. /. lik /, 
(Cook, 19 71 :96) . 
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Oi dalam bahasa Sunda, t rmasuk BSOB, rela ter-relater seperti itu ialah 
kewj pikellli ' untuk (yang menyatakan tujuan)', ka/ kalla ' terhadap' , kll / make 
'dengan', kalwllI l 'denaan ' kawas/ sigaj eperli 'seperti' 
Formula Frase relater-uksis adverbia : 
RAk Av =+ Rrellok/ tem/hal + Ak :ak 
Dibaca frase relater-aksis adverbia terdiri dari lajur relater yang wajib yang di­
isi dengan relater lokasional a tau temporal atau hal, dan lajur aksis yang wajib 
yang diisi dengan aksis. 
Contoh : 
lIlaledog ku sapafu 
'melempar dengan sepa tu ' 
iIleuli baju keur budak 
'membeli baju untuk anak' 
mc:lak pare di sawah 
'mcnanam padi di sawah' 
digaw I i kamari 
'bekcrja sejak kemarin'. 
3.4 .3 Cakllpan;-l /la/isis 
Segala jenis frase yang terdapat dalam transkripsi akan dianalisis berdasar­
kan klasifika i yang te lah dikemukakan di atas , menurut prosedur analisis 
yang tc lah dikemukakan pula. 
3.5 Ka ta 
3 .5 .1 Pellgertiall Klila 
Di cla l,ull :malisis tagl1lclllik , konstruksi tingkat kata cliartikan sebagai suatu 
konstruksi yang ~cara potensial ten.liri dari dua atau leb ih tagmem tingkat 
ka ta yano dii i de ngan morfem-morfcm (Cook, 1971: 117). Yang dimaksud 
dcngan Inm/elll di sini ialah " ko rnposit bentuk-pengertian yang terkecil yang 
SUIll<l atau miri p yang hcrulang" ( amsuri ,1 975:1 0--11). 
3. - .2 };/ 1.I)tikuli A.ata 
Berd;burkan jUlilI<lh dan sifat api an tllgmcmnya , kata dapat diklasitl kasi­
k:lfl 111 njadi tigd nw.caill . Y' kn i: kata tungga i, ka ta kompleks, dan ka ta muje­
l11 uk (Cook . [97 1 : 1J ). 
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Kata tunggal ialah kata yang merupakan bentuk mOllomorfemis, yang ha­
nya terdiri dari satu morfem saja. 
Kata kompleks ialah kata yang merupakan bentuk polimorfemis, yang 
masih dapat dipecahkan lagi atas unsur-unsurnya, yakni bentuk dasar (stem) 
dan imbuhan (afiks), baik afiks infleksi maupun afiks derivasi. 
Kata majemuk ialah kata yang juga merupakan bentuk polimorfemis. yang 
terdiri lebih dari satu bentuk dasar (8d) atau bentuk asal (8a . lng. root). 
8erdasarkan fungsinya, kata dapat dibedakan pula atas beberapa utal1la, 
yakni : kelas nomina (noun), kelas verba (verb), kelas adjektiva (adjective), 
dan kelas adverbia (adverb) (Cook, 1971: 122, 136). 
Khusus untuk kepentingan laporan penelitian ini, untuk mempermudah 
des!<ripsi, klasifikasi kata itu diperluas menjadi: kelas nomina (n), kelas verba 
(v), kelas adjektiva (a), kelas adverbia (av), kelas numeral (nu), kelas partikel 
(par), dan prakategorial (pra). 
Kata kelas nomina ialah kata-kata yang fungsinya dapat didahului morfel1l 
yang menyatakan bilangan, misalnya hiji budak 'seorang anak ', hiji kahaJeal/ 
'satu kebaikan'. 
Kata kelas verba ialah kata-kata yang fungsinya menyatakan kerja. Ciri 
formal kelas ini umumnya dapat didahului dengan partikel yang menyatakan 
aspek, terutama aspek prosesif, misalnya keur dahar 'seLiang l1lakan', kellr Ji­
man dian 'sedang dimandikan'. 
Kata kelas adjektiva ialah kata-kata yang fungsinya l1lenyatakan sifat atau 
keadaan. Ciri formalnya pada umumnya dapat didahului partikel yang me­
nyatakan komparasi dan konfiks/superlatif, misalnya: lelllVih g('de 'Iebih 
besar', pangleutikna 'yang paling kecil'. 
Kata kelas adverbia ialah kata-kata yang fungsinya menerangkan kerja atau 
keadaan. Ciri formalnya biasanya didahului partikel yang menyatakan inten­
sitas, misalnya ; beureum mani elicellY ,merah sekali', dahar nzalli ngalimeJ 
'makan nikmat sekali'. Seringkali partikel yang mendahuluinya itll tidak di­
nyatakan secara eksplisit. 
Kata kelas numeral ialah kata-kata yang fungsinya l1lcnyatakan jumlah 
atau bilangan. Ciri fsnmalnya ialah kelas ini hanya dapat diikuti kata kelas 
nomina, misalnya hiji jalnza 'satu orang', lima guru 'lima orang guru '. 
Kata kelas partikel ialah kata-kata yang secara morfologis Liapat berdiri 
sendiri tetapi secara sintaksis pada uI11umnya tidak dapat berdiri sendiri (ter­
ikat), seperti : teu 'tak', rek 'hendak', sanggells 'setelah', tuluy 'lalu', ka 'kef 
kepada', til tina 'dari', k eur 'untuk/sedang', dan sebagainya. 
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Kata prakategorial ialah kala-kata yang fungsinya itu tidak dapat dikelom­
pokkan kc dalam salah satu dari en am kelas kata itu . Bentuk-bentuk asal ter­
ten tu yang tidak berupa kata pada umumnya masuk kc dalam golongan ini . 
Misalnya : bcntuk asal guling pada kata guguling (n) 'semacam banta!' dan 
pada kata gulang guling atau gegulingan (v) 'berguling-guling' tak dapat diten­
tukan identitasnya secara fungsionaL Oleh karena itu, bentuk itu digolong­
kan kc dalam prakate gorial. 
3.5.3 Proses Pembenlukan Kala ( Prnses Morfologis) 
Secara tradisi onal dikenal tiga proses pemben tukan kata, yakni afiksasi, 
reduplikasi , dan komposisi (pemajelllukan). 
3.5.3.1 Afiksasi 
Afiksasi ialah proses pembentukan ka ta melalui pembubuhan afiks pad a 
bentuk asal atau bentuk dasar. 
Bentuk dasar , yang oleh Cook disebut stem, ialah unsur langsung pusat 
dari suatu konstruksi. Wujudnya dapat berupa morfem bebas tunggal (mono­
Illorfemis) , dapal pula berupa bta kompleks yang terdiri dari bebe rapa mor­
fern (polill1orfemis) . Bentuk dasar yang berupa morfem bebas tunggal. jadi 
be rupa akfir, sc kaligus merupakan bentuk asa!. Dengan ka ta lain , bentuk asal 
adalah unsur nonafiks dari suatu bentukan yang tidak dapat diuraikan lagi 
alas unsur-unsurnya yang lebih kecil. 
Unsur lain yang bersama-sama d~ngan bentuk dasar atau bentuk asal me m­
ben tuk kata afiks yang menambahkan makna kepada ben tuk yang dibubuhi­
nya hingga menimbulkan makna baru (makna gramatikal) pada konstruksi 
yang dihasilkannya. (Cook 19 71: 11 8 ) membedakan afiks atas empat jCllis, 
yaitu pre fiks, infiks , sufiks , dan suprafiks. Di antara jenis-jenis afiks itu sering­
kali te rjadi kese rempakan dalam proses pembentukan ka ta. l en is afik s yang 
demikian lazim discbut konfiks a tau simulfiks. 
Berdasarkan fungsinya dalam pernbentukan kata , keempat jenis afiks itu 
oleh Cook dikelompokkan menjadi dua kategori , yakni (1) afiks in fleksional 
(inflektif) dan (2) afiks derivasional (derivatif). 
a. 	Afiks Injlek sional 
Afiks inl1eksional ialah afiks-afiks yang dalam proses pemben tukan kata 
hanya menimbulkan pe rubahan makna, tanpa mengubah kelas bentuk kata 
yang oc rsangku tan (Cook, 1971: 121 ). Nosi atau makna yang timbul akibat 
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proses inOeksional itu bermacam-macam, antara lain: menyatakan jamak Ga). 
mcnyatakan sering atau frekuentatif (f.r;.e), dan menyatakan tempat atau loka­
tif (10k) . 
DUihat dari pandangan tagmemik , bentukan inOeksi terdiri dari dua bjur. 
yakni lajur inti dan lajur infl t ksi. Lajur inti diisi dengan bentuk dasar , sedang­
kan lajur inflek si dlisi dengan af iks infleksionaL 
Formula umum : Kata = bentuk dasar + infleksi 
Formula Khusus : (1) n = + in :bd n + inf pen ja:-ar-
Dibaca : nomina terdiri dari lajur inti yang wajib yang diisi dengan bentuk 
dasar nomina dan lajur infleksi penanda jamak yang opsional yang diisi de­
ngan infiks - llr- . 
Contoh : 
budak ' anak' 
bamdak 'anak-anak' 
Formula khusus: (2) v =+ in:bd v ± inJ pen pas 
Dibaca : verba te rdi ri dari lajur inti yang wajib yang diisi dengan ben tuk 
dasar verba dan lajur infleksi penanda pasif yang opsional yang diisi dengan 
prefik s di- . 
Kehadiran lajur in fle ksi adalah opsional karena tanpa afiks infleksi itll pun 
bentuk dasar sudah berada dalam kelas bentuk yang bersangkutan. 
3. Afiks DeriJiasional 
Afiks de rivasiOlla! ialah afiks-afiks yang dapat l11engubah kelas bentuk dan 
semat a-mata membanglln kata menj adi anggo.ta kclas bentuk yang bcrlainan 
(Cook, 197 \: I 26). Oleh karena itll, afiks-afiks derivasional disebut juga 
afiks-aflks penguball atau pemben tuk (pem) kelas kata . 
Berbeda dengan lajur-lajur yang knnstruksi infleksional, lajur-lajur pada 
konstruksi derivJsion al tidak lagi disebut lajur inti dan lajur infleksi, melain­
kan laju r te ras (ter) dan lajur derivasi (der) . Kelas pengisi lajur derivasi dengan 
senciirinya afik '-aftks derivasi. Ada anks derivasi pembentuk nomina (der pem 
n), ada afi ks d~rivasi pembentuk verba (der pem v), ada afiks derivasi pcmben­
tuk adjektiva Cd r pem a) , dan sebagainya. Demikian pula kOl1 slruksi final 
tidak lagi disebut nomina (n), verba (v) a tau adj ektiva (a) saja, l11elainkan : 
bentuk dasar nomina (bd 11), bentuk dasar ve rba (bd v), benluk dasar adjektiva 
(bd a) , dan sebagainya (Jillat formula Cook. 1971: 13 1). 
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Agar tidak terjadi kekeliruan antara bentuk dasar sebagai konstruksi fmal 
dan bentuk dasar sebagai pengisi lajur teras seperti yang terdapat dalam 
rumusan Cook itu), maka khwms dalam laporan ini akan dipergunakan istilah 
bentuk /adian (bj) bagi konstruksi final derivasi, sedangkan bentuk dasar tetap 
diperIakukan sebagaimana kelas pengisi lajur teras. 
Formula umum : bj = teras + ~erivasi 
Formula khusus: (l) bj n = + ter: bd a + der pem n : ka-
Dibaca : bentuk jadian nomina terdiri dari lajur teras yang wajib yang diisi 
dengan bentuk dasar adjektif dan lajur derivasi pembentuk nomina yang wajib 




Formula khusus : (2) bj v =+ ter :bd n + der pem v : m-
Dibaca : bentuk jadian verba terdiri dari lajur teras yang wajib diisi dengan 
bentuk dasar nomina dan lajur derivasi pembentuk verba yang wajib yang diisi 
dengan prefiks nasal m- . 
Lajur derivasi diberi tanda wajib (+) karena tanpa adanya lajur itu beserta 
kelas pengisinya, kelas ben tuk jadian akan sarna saja dengan kelas ben tuk 
dasar sehingga proses derivasi tidak lagi terjadi. 
3.5.3.2 Reduplikasi 
Reduplikasi ialah proses pembentukan kata melalui pengulangan bentuk 
asal atau bentuk dasar. Seperti juga afiksasi, redupJikasi dapat berfungsi 
inflektif dapat pula berfungsi derivatif. Kadang-kadang reduplikasi tampiI se­
rempak dcngan afiks. 
Formula infleksi : (l) v = + in :bd v ±.. inf pen fre : R 
Dibaca : verba terdiri dari lajur in ti yang wajib yang diisi dengan bentuk dasar 








tan/ak-Ion/ok (toton/ok) 'meninju-ninj~ ' 
Formula intleksi : (2) v = + in :bd v ±.. inf pen fre : R - an 
Dibaca : verba terdiri dari lajur inti yang wajib yang diisi dengan bentuk dasar 
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verba dan lajur infleksi penanda frekuentatif yang opsional yang diisi dengan 









Formula derivasi : (I) bj 11 =+ ter :bd a + der pem n :R 
Dibaca : bentuk jadian nomina terdiri dari lajur teras yang wajib yang diisi 
dengan bentuk dasar adjektif dan lajur derivasi pembentuk nOlnina yang wajib 
yang diisi dengan redupJikasi. 
Contoh : 
beureum 'merah' 
beubeureum 'bagian yang merah' 
Formula derivasi : (2) bj v =+ ter:bd n + der pem v:R 
Dibaca : bentuk jadian verba terdiri dari Jajur teras yang wajib yang diisi de­






Komposisi ialah prosa pembentukan kata melalui penggabungan bentuk 
asal dengan bentuk asal atau bentuk asal dengan bentuk dasar. Lajur-lajurnya 
ialah teras1 dan teras2' 
Formula umum : Kata majemuk = bentuk asal + bentuk asal 
Formula khusus : (1) km n =+ teq :b<i a + ter2:ba n 
Dibaca : kata majemuk nomina terdiri dari lajur teras pertama yang wajib 
yang diisi dengan bentuk asal adjektiva dan lajur teras kedua yang wajib yang 
diisi dengan bentuk asal nomina. 
Contoh : 
amis cangkeng (a + n) 

'nama sejenis rhakanan} 

Formula khusus : (2) km a = + teq : ba a + ter2 : ba n 
Dibaca : kata majemuk adjektiva terdiri dari lajur teras kesatu yang wajib 
yang diisi dengan bentuk asal adjektiva dan lajur teras kedua yang wajib yang 




hejo tihang (a + n) 
'suka berpindah-pindah tempat' 
Untuk membedakan konstruksi majemuk dari konstruksi frase, Cook 
(1971: 132) mengemukakan tiga eiri hakiki dari konstruksi majemuk terse but, 
yakni ciri fan a logis. ciri sintaksis, dan ciri seman tis. 
a. 	 Ori Fonologis 
Ciri yang sangat menonjol ialah eiri suprasegmental. 
Dalam bahasa Inggris kata majemuk mudah dibedakan dari frase karena ada­
nya pola tekanan (stress) serta tiadanya jeda (juncture), sehingga 'black-bird' 
sebagai kata majemuk jelas bedanya dengan 'black bird' sebagai frase. Ciri itu 
dalam bahasa Sunda, termasuk BSDB, boleh dikatakan tidak berlaku. 
b. 	On Sintaksis 
Kata majemuk dapat dibedakan daTi frase dalam hal bahwa kata majemuk 
mempunyai eiri-ciri yang nonsin taksis. Ciri-ciri itu adaJah sebagai berikut. 
I) 	Urutan Kala 
Dalam kata majemuk sering ditentukan urutan kata yang tidak/kurang 
lazim bila dibandingkan dengan urutan kata daJam frase. Sebagai eontoh 
dapat dikemukakan bahwa pad a lazimnya kata bilangan (nu) selalu men­
dahului kata benda (n) seperti pad a frase : hiji guru 'seorang guru', lima 
budak 'lima orang anak', fUjuh lapis 'tujuh lapis' . Formula ketiga konstruk­
si itu ialah : nu+n. Konstruksi yang merupakan kebalikan dari bentuk di 
atas, ialah n + nu kurang lazim, tetapi dapat ditemukan dalam tuturan se­
hari-hari, misalnya : bintang fUjuh atau lapis tujuh, juru tilu 'segi tiga'. 
Konstruksi seperti itu adalah kata majemuk. 
2) Penyelaan 
Bagian-bagian 1<3ta majemuk tidak dapat disela dan dipisahkan. Konstruksi 
iI/dung kolo l 'nenek', misalnya, tak dapat diubah menjadi indung nu kolot 
'ibu yang tua' . 
3) Modifikasi 
Elemen-elemen kata majemuk tidak dapat diperluas dengan pengubah 




Misalnya : kolot kelapa 'tua-tua keladi' tidak dapat diperluas menjadi 
kolot pisan kalapa (pisan memperluas kolot), tetapi kolot kalapa pisan 
'tua-tua keladi benar' ini boleh terjadi. 
4) Penginfleksian 
Elemen-elemen kata majemuk tidak dapat diberi infleksi secara terpisah. 
Misalnya indung bapa 'orang tua' tak dapat diinfleksikan menjadi induflgna 
bapa 'ibunya ayah' . 
Kata majemuk cenderung memiliki makna yang spesiftk 
c. 	ari Seman tis 
Kata majemuk cenderung memiliki makna yang spesifik sehingga mendu­
duki status idiom. Bahkan seringkali makna kata majemuk itu sangat spesifik 
sehingga makna anggota pembentuknya menjadi kabur (Cook, 1971: 133). 
Sebagai contoh dalam bahasa Sunda dapat dikemukakan kata kaca piring 
'nama sejenis tumbuh-tumbuhan' yang maknanya tak ada hubungannya de­
ngan makna kaca dan piring. 
3.5.4 Cakupan Analisis 
Semua kata yang berkonstruksi infleksi, derivasi, dan komposisi yang ter­
dapat dalam wacana (transkripsi rekaman) dicoba dianalisis. 
3.6 	Fonologi 
Yang dianalisis dan dideskripsikan dalam fonologi BSDB hanyalah hal-hal 
yang berhubungan de~an fonem-fonem segmental saja. Cakupan analisisnya 
meliputi : jumlah dan jenisnya, posisinya, distribusinya, variasinya, dan pola 
kanoniknya atau pola persukuan katanya. 
Untuk menghilldari hal-hal yang dapat menimbulkan salah pengertian, 
baiklah ini dijelaskan beberapa pengertian istilah seperlunya. 
3.6. 1 Fanem 
Yang dimaksud dnegan fonem dalam penelitian ini ialah satuan bunyi 
bahasa yang terkecil yang bersifat membedakan arti. 
3.6.2 Cara Mengidentifikasi Fonem 
Dalam mengidentiftkasi fonem, digunakan pasangan minimal dengan mem­
bandingkan sekurang-kurangnya dua buah kata yang perbedaan maknanya 
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hanya disebabkan oleh sebuah bunyi yang berlainan. Perbedaan makna kata 
batu 'batu dan bad 'laba' , misalnya, disebabkan oleh perbedaan bunyi lui dan 
Iii saja. Dalam hal ini, lui dan Iii itu adalah fonem, karena satu sarna lain sa­
ling membedakan arti . 
3.6.3 Jenis Fonem 
Jenis fonem ada dua , yakni fonem segmental dan fonem suprasegmental. 
Fonem segmental ialah fonem yang satu sarna lainnya dapat dipisahkan, se­
dangkan fonem suprasegmental ialah fonem yang tidak dapat dipisahkan 
dari fonem segmental yang ditindaknya. 
Fonem segmental masih dapat dibedakan lagi atas fonem vokal dan fonem 
konsonan. Fonem vokal ialah fonem yang secara fonetis dihasilkan oleh alat­
alat bunyi secara terbuka, sedangkan fonem konsonan ialah fonem yang di­
hasilkan oleh alat-alat bunyi secara tertutup. 
3.6.4 Posisi Fonem 
Yang dirnaksud dengan posisi fonem dalam penelitian ini ialah kemungkin­
an letak fonem-fonem di dalam kata : di awal, di tengah, dan di akhlr katal 
suku kata . 
3.6.5 Distribusi Fonem 
Yang dirnaksud dengan distribusi fonem dalam laporan ini ialah kemung­
kinan berpasangnya suatu fonem dengan fonem-fonem lainnya dalam pem­
bentukan kata/suku kata. Oleh karena itu, pengertian distribusi fonem dalarn 
hal ini identik dengan posisi fonem , baik vokal maupun konsonan, pada katal 
suku kata. Kemungkinannya di awal, di tengah, dan akhir .. 
3.6.6 Po/a Kallollik 
Yang dimaksud dengan pola kanonik dalarn penelitian ini ialah kombinasi 
vokal-konsonan, atau sebaliknya, yang selalu berulang di dalam pembentukan 
suku kata . Dengan kata lain, pola kanonik adalah struktur fonem dalarn suku 
kata atau konstruksi suku kata dilihat dari susunan fonem yang menjadi kom­
ponennya. 
3.6 .7 Variasi FOllem 
Yang dimaksud dengan variasi ,fonem dalam penelitian ini hanyalah variasi 
alternasi, yaitu bahwa sejumlah fonem , baik vokal maupun konsonan, muncul 
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secara berselingan di dalam tuturan kata tanpa mengubah makna kata yang 
bersangkutan. Fonem /0 / dalalll kata naOn ' apa' , misalnya, adalah salah satu 
contoh variasi alternasi bagi vokal /0/ pada kata nann yang juga berarti 'apa '. 
Dcmikian pula bunyi /g/ dan /d / dalam kata gendeng 'genting' merupakan 
variasi-variasi alternasi bagi kQI1sonan·konsonan /k/ dan / t/ dalam kata 
kent{ng juga berarti 'genting. 
BAB IV HASIL ANALISIS 
4.1 	 Struktur K,Jlimat 
Sebagaimana dikeLllllkakan dalam cakllpan anali sis, kalimat y,ln),! Jidl'~kl' ip­
sikan slruktllrnya hanyalah kalimat medial. kalimat akLil-, dun kalilllul pusir. 
SCll1l1anya merupakan jcnis-jenis kalimut mayor yang seucrhana. 
4.1.1 Kalirnat Medial 
Kalimat IllcJiul merupakan jcnis kalimal yang palin g bany"k ditL'lllllkan 
dari da ta yang terkumpul. 
Secara umull1 kulimal medial Illerupakan kaiimat mayor scdcrhall:l (tllng­
gal) yang lajur dasarllya diisi Jengan klausa bebas verbal inlrallsilii' Ul,llI kl,llIsa 
bebas nominal (statif atau ekuasional) atau klausa bebas panikcl. 
4.1 .1.1 Kalilllat Medial FallK I,ajur Dasarnl'a Diisi dt'IIKall I\lulI .1'lJ lkhlls 11/­
trallSitil 
Formula: K Med = + Dasar : Kla Beb Int - Into: KIF 
(Salah satu tipe kalimat medial terdiri duri lajur wajib dasar yang Jiisl de­
ngan klausa be bas intransitif dan lajur wajib intonasi ya ng diisi dengan kontllr 
intonasi final) 
Contoh: 
(I) 	Batul' IIwh sok IIgarehon (A/I/7) 

'Orang lain suka berkebun.' 

(2) 	 Aycullu cai geus IIgocor, (A/ll/25) 

'Kini air sudah mengalir.' 

(3) 	 leu ge karek lOs IIgawur eli lcbak . (A/ IV/5 7) 





(4) 	 A bdi tel! puguh tos balik kllii. (A/IV/61) 

'Sltya ini baru saja pulang berkuli.' 

(5) 	Ayeuna mah tos aya inpres. (AjlV/72) 

'Sekarang ini sudah ada inpres.' 

(6) 	Jan ten, urang Jasinga ngilu daang. (A/V/81) 

']adi, orang Jasinga pun dapat ikut pula makan.' 

(7) 	Partisipasina saleresl1a tillggal ngageuing. (A/V/83) 

'Partisipasinya sebenarnya tinggal membangkitkan.' 

(8) 	 Batakona teh ayeunaambruk. (A/V/88). 

'Batako itu sekarang ambruk.' 

(9) 	 Kawitna mah abdi tell ngawu/ang Iii PGA Jasillga. (A/V/! 03) 

'Semula say a mengajar di PCA Jasing:; ." 

(I O)Masarakat oge liasa berhubllngan /angsllng. (A/V / 106) 

'Masyarakat pun dapat berhuhunga n langsung.' 

4.1 .1 .2 Kalimat Medial yang Lajul' Dasarnya Diisi denga/l Kim/sa Behas NO /lli­
flal Stat/f 
Formula: K Med = + Basis: Kia Beb Sta - l nto : KIF 
(Salah satu tipe kalimat medial terdiri dari \ajur wajib dasar yang diisi cle­
ngan klausa bebas statif dan lajur wajib intonasi yang diisi dengun kuntur 
intonasi final ). 
Con toh: 
(I ) Ari karepotallalla k llrang cai. A/ II/! 4) 

'Yan merepotkan ialah kurangnya air.' 

(2) 	Kahimpan agama aya berekah. (A/Il/! 6) 

'Kehidupan bc ragama tak kurang suatu apa.' 

(3) 	 Tah di dillY a hi/ap deu; taunno. ( /Il/ 18) 

'N~lh i situ lupa lagi tahunnya .' 

(4) 	Jarak jauhna Cihoe sampe Babakanraden rada febilt. (A/lJ/21 ) 

'larak antara Cihoe dan Babakanradell agaJ kaij .' 

(5) Bray isuk susukan anggeus. (AJII/22) 
. 'Menjclang pagi parit itu pun selesai.' 
(6) 	Hukuman be bas. A/li/23) 

'Hukuman pun bebas .' 

(7) 	 Jadi, masalah perekollulIlian ray al tell macet. (A/ III/39). 





(8) 	 Oge dina masalah pertanian kurang /ancar. (A/III/40) 

'Juga pertanian kurang lancar.' 

(9) 	 Masarakat susah diojokoo kooo pembangunon. (A/IIl/42) 

'Masyarakat sukar diajak dalam pembangunan.' 

(lO)Beunang tandur teh goring we. (A/IV/55). 

'Hasil tandur itu kering jadinya.' 

4.1.1.3 Kalimat Medial yang Lajur Dasarnya Diisi dengan Klausa Bebas Nomi­
nal Ekuasional 
Formula : K Med = Basis: Kla Beb Eku - Into : KIF 
(Salah satu tipe kalimat medial terdiri dari lajur wajib dasar yang diisi de­
ngan klausa bebas ekuasional dan lajur wajib intonasi yang diisi dengan 
kon tur in tonasi final). 
Contoh: 




(2) 	Rayot kuring mah. (A/I/ 1 0) 

'Saya ini rakyat.' 

(3) Putrana Hoji Tajudin. (A/II/19) 

, Anak Haji Tajudin .' 

(4) 	 Tadi age sanggup teh sogayung saringgit. (A/II/24) 

'Tadi juga yang kusanggupi itu yang segayung seringgit. ' 

(5 ) Jadi, disebutna l ago Tomu. (A/n /28 

'Jadi , disebutnya Jaga Tamu .' 

(6) 	Jaga Tamu teh jogo Totomu. (A/II/29) 

'Jaga Tamu itu Jaga Tetamu.' 

(7) 	 Way angna woyong uny il. (A/V/I00) 

'Wayang itu wayang lUlyil.' 

(8) 	Kuli kuring mah. (A/I/ II) 

'Saya ini seorang kuli .' 

(9) 	N (J kahirnpan kun'ng mo/1 feu lian I; perusahoon leu/i. (A/I/ l) 

'Mata pencaharian sa a tiada lain hanyalah kerja berkuli.' 

(10)Heueuh Ilyerong teh nyowoh (A/I/3) 

'Mema.l1g nyerang itu artinya bersawah.' 





Formula: K Med =+ Dasar : Kla Beb Par - Into· : KIF. 
(Salah sa tu tipe kalimat medial tcrdiri dari lajur wajib dasar yang diisi de­
ngan kJausa bebas partikel dan lajur wajib intonasi yang diisi dengan kontur 
intonasi final). 
Contoh : 
(I) 	Ari Bapa kana naon ? (A/IV/60) 

'Bapak sendiri kerja apa ?.' 

(2) Nya buntuna mah ka susukan eieu. 	(A/IV/63). 

'Tembusnya ke selokan ini.' 

(3) Nyawah mah ku urang we. (A/IV/75) 

'Kalau menggarap sawah oleh kita saja.' 

(4) Rupina nyukcrnk galur sepuh kapu;lgkur tel! di perkebunall. (A/V/I 05) 
'Agaknya mengikutijejak orang tua dulu itu di pcrkebunan.' 
(5) 	 Palih mana makam Ki Nurhapi teh , Pa? (A/II/113) 

'Di manakah pusara Ki Nurhapi itu, Pa?' 

• 	 (6) Pun bojo mal! kawitlla ti Tangerang. (C/I/I22) 
'Istri saya, asalnya dari Tangerang.' 
(7) 	Padamelanana teh dina pertanian bae. (C/I/ 126) 

'Pekerjaannya itu di pertanian ini saja.' 

(8) 	 Anu kagenep ayeuna nuju di SMA tingkat tilu. (C/I/l33) . 

'Anak yang keenam sekarang di SMA kelas tiga.' 

(9) 	 Anu katujuh di SMA di Bogor tingkat'hiji. (C/I/139) 

'Anak yang ketujuh di SMA Bogor kelas satu.' 

(1 O)Anu kadalapan l1uju di SMP di Gunullg Tinggul kelas tilu. (C/ I/ 135) 
'Anak ke delapan masih di SMP di Gunung Tinggul kelas tiga.' 
4.1 .2 Kalimat Aktif 
Secara umum kalimat aktif merupakan kalimat mayor sederhana yang lajur 
dasarnya diisi dengan kJausa bebas transitif. Ciri ffJrmalnya ialah : biasanya 
lajur predikat pada klausa yang menjadi dasar kalimat itu berupa kata kerja 
(v) atau frase kerja (V) berawalan N- . 
Formula: K tkt =+ Dasar : KIa Beb Tr - Into: KIF 
(Salah satu tipe kalimat aktif terdiri dari lajur wajib dasar yang diisi dengan 





(I) 	Soal budak ngora ayeuna. tiap-tiap kampung. masing-masing neangan 
pansahaan pakulian. (A/II/ 1 5). 
'Anak-anak muda sekarang, di tiap-tiap kampung, masing-masing men­
cari pekerjaan kuli.' 
(2) 	Para pemuda sadayana tiasa ngabantu kana kaiancoran roda pamaren
tahan deso. (A/I1I/41). 
'Para pemuda semuanya dapat membantu kelancaran roda pemerin­
tahan desa.' 
(3)" Da ieu mah ngarep-ngarep hujan duit. (A/IV/47) 
'Ini kan mengharapkan hujan uang.' 
(4) 	iasinga meryogikeun pembangunan secara merata. (A/V/87). 

'Jasinga membutuhkan pembangunan yang merata.' 

(5) 	Pamarelltah teu tiasa ngalahkeun sasoha. (A/V/92) 

'Pemerintah tidak dapat mengalahkan pihak manapun.' 

(6) 	Ti dillya rayat ngabangun masjidna. solokanana. soreng impresna. 
(A/I/ 108). 
'Kemudian rakyat pun membangun mesjid, saluran air, dan inpres.' 
(7) 	Aki Nurkapi nyorong hukuman tilu taun. (A/I/l 09). 

'Kakek Nurkapi menjalani hukuman sclama tiga tahun.' 

(8) 	Manehna ngayakeun panagihan. (A/I/I10) 

'fa mclakukan penagihan.' 

(9) 	 Desa Babakanraden menampung segala rupi produksi tani. (A/II/llI) 
'Desa Babakanraden mcnampung segala m~am produksi tani.' 
(lO)Patalli tel! kabolosall ngajual pare. 	(e/I/Il2). 

'Para petani tclah terlanjur menjual padinya.' 

4.1.3 Kalill/at Pas(( 
Pada prinsipnya kalimat pasif sama dengan kalimat aktif. Kesamaannya itu 
terletak pada jenis klausa yang mcngisi lajur dasamya, yaitu klausa . 
Pcrbedaannya hanya terletak pada bentuk kata atau frase kcrja yang 
mcngisi lajur predikat pada klausa tersebut. Kata atau frase kerja yang mengisi 
lajur predikat klausa pada kalimat aktif pada umumnya berawalan nasal (N-) 
dan selalu transitif, scdangkan pada kalimat pasif pada umumnya bcrawalan 
di- atau ka - dan tidak selalu transitif. 
Formula : K Pas = + Dasar : Kla Bcb Tr/Int - Into' : KIF 
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(Salah satu tipe kalimat pasif terdiri dari Iajur wajib dasar yang diisi dengan 
klausa bebas transitif atau intransitif dan lajur wajib intonasi yang diisi de­
ngan kon tur in tonasi fmal) . 
Contoh: 
(1) 	Di dinya dilanya jawab. (A/ H/20) 

'Oi sana diwawancarai.' 

(2) 	Dina kabayarna mani kudu ka ditu ka diea heula. (A/lI/28) 

'Meskipun terbayar harus ke sana kemari dulu.' 

(3) Pengalaman pait di jaman 	 Orde Lama muga Itlall kasorallg delti di 
jaman Orde Barn ieu. (A/ III/51). 
'Pengalaman pahit di zaman Orde Lama semoga tidak terulang lagi di 
zaman Or de Baru sekarang ini.' 
(4) 	 Cenah los diarep-arep bae lIujall teh ? (A/IV/45) 

' Agaknya sudah dinanti-nantikan benar hujan ini .' 

(5) Nya ayeU/za allak-allak tell dibawaan ku dulur-dulur. (A jlVj 73). 
'Dan sekarang anak-anak saya ilu diambil oIeh saudara-saudara saya. ' 
'Dan sekarang anak-anak saya itu diambil oleh saudara-salldara saya.' 
(6) 	Dikarikeun jangewz dahar malz. (A/IV/76) 

'Kalau untuk makan sudah kami sisihkan.' 

(7) 	 Ti beh ditu ge geus kabejakeun Cina ngalalakmz di //Zan a-mana. (A/V / 
92). 
'Sejak dulu sudah tersiar bahwa Cina doniman di mana pun.' 
(8) Jasinga ku Pa Mantri lOS kalinga/~. (A/V/84) 

']asinga sudah terJihat oleh Pak Mantri.' 

(9) 	 Ayeuna malz sisilla /Os dib('lOIl. (A/V/8S) 

'Sekarang pinggirannya sudah dibe ton.' 

(10 )Pa Ujallg dibere kasempelan. (A/V / 107) 

'Pak Ujang diberi kesempatan.' 

Kesimpulan. 
a . 	Berdasarkan jenis klausa yang mengisi lajur dasarnya. paling 'cdiki t ada 
tiga tipe kalimat sederhana tllnggal dalam BSDB. yai t ll .1 ) kalimat tl ledial , 
(2) kaJimat aktif, dan (3) kalimat pasif. 
b. Ketiga tipe itu strukturnya dapa t dideskripsikan scbagai bCf ikllt : 
1) 	 kalimat medial : 

a) kJausa bebas intransitif-kontur in tonasi fi lul . 





c) klausa bebas ekuasional-kontur intonasi final. 
d) klausa bebas partikel-kontur intonasi final; 
2) kalimat aktif : 
klausa bebas transitif (predikatnya berawalan N - ) - kontur intonasi 
final; 
3) kalimat pasif : 
klausa bebas transitif/intransitif (predikatnya berawalan di-/ka-) 
- kontur intonasi fmal. 
4.2 Struktur KJausa 
Telah dikemukakan pada cakupan analisis 3.3.3 bahwa klausa yang diana­
lisis dalam penelitian ini hanyalah klausa bebas yang mcliputi (1) klausa be bas 
transitif, (2) klausa bebas intransitif. (3) klausa bebas statif. (4) klausa bebas 
ekuasional, dan (5) klausa bebas partikel. 
KIausa bebas adalah klausa yang dapat berdiri scndiri sebagai kalimat ma­
yor, artinya sekurang-kurangnya mengandung dua komponen wajib, yaitu la­
jur subjek (S) dan lajur predikat (P). 
Seringkali ke dua lajur wajib itll disertai dcngan lajur opsional keterangan 
(K) yang biasanya diisi dengan tempat (T), waktu (W), atau hal/cara (1-1). 
Susunan ketiga lajur itu biasanya bervariasi. 
4.2.1 Klausa Transitij-
KIausa transitu adalah klausa bebas yang lajur prcdikatnya diisi dengan 
kata atau frase kerja transitif. Ciri khas kata atau frase kerja transitif ini ialah 
bentuknya dapat ditranposisikan, baik dati bentuk N- ke di- /ka - atau se­
baliknya. Kata atau rrase kerja ilu biasanya mengandung objek penderita atau 
objek pelaku. 
Formula: KIa B Tr = + S : n (N) +P : vt (Vt)!. K (T, W, H). 
(Klausa bebas transitif terdiri dari lajur wajib subjek yang diisi dengan kata 
atau frase benda dan lajur wajib predikat yang diisi dengan kata atau frase 
kerja transi tif, serta lajur opsional keterangan yang diisi dengan tempat, wak­
tu , atau hal). 
Contoh : , 
(1 ) Para pemuda sada ana tiaso ngooontu leona k4kJnCilron rodD pamoren· 
loha" desa. (A/Ill/4 1). 




(2) 	Nya ayeuna mah anak-anak teh dibawaan ku dufur-dufur. (A jIVj 73). 
'Sekarang ini anak-anak saya itu dibawa oleh saudara-saudara saya. ' 
(3) Dalang-dalang itu benteu nyumponan kana tetekon-tetekon padafang­
an. (B/I/107). 
'Dalang-dalang itu tidak menghiraukan aturan ·aturan pedalangan.' 
(4) 	Sim kuring bade ngadodorkeun riwayat hidup. (e/I/1 09). 

'Saya akan mengutarakan riwayat hidup saya.' 

(5) 	 Kuring disakolakeun ku Bopa. (C/I/ 11 0) . 

'Saya disekolahkan oleh Bapak saya.' 

(6) 	Ti dinya sim kuring dipasantrenkeun di Tumenggungan. (C/I/113) . 
'Kemudian saya dipesantrenkan di Tumenggungan .' 
(7) 	Kuring teh kudu ngaheuyeuk dayeuh taun opat puluh opat. (C/I/116) 
'Saya harus memerintah daerah tahun empat puluh empat.' 
(8) 	Abdi teh nga/eupaskeun dua knmpi langsUflg ka Jakarta ti Banten 
(C/I/119). 

'Saya melepas dua kompi langsung dari Ban ten ke Jakarta.' 

(9) 	Ari nu tiluan mah ditahan ku Po Camat. (C/l/120). 

'Yang tiga orang lagi ditahan oleh Pak Cama t.' 

(lO)Nu kahiji lI1ah teu tiasa neraskeun sakola. (C/I/125). 

, Anak say a yang pertama tak dapat melanjutkan sekolah.' 

4.2.2 Klausa IntTansiti/ 
Klausa intransitif ialah k1ausa bebas yang lajur predikatnya diisi dengan 
kata atau frase kerja intransitif. Ciri khas kata atau frase intransitif ini ialah 
bentuknya tak dapat ditransposisikan , baik dari bentuk nasal (N- ) ke di­
dan ka- maupun sebaliknya. 
Formula: Kla B Int = + S : n (N) + P:vi (Vi) :t K (T, W, H) 
(Klausa bebas intransitif terdiri dari lajur wajib subjek yang diisi dengan 
kata atau frase benda dan lajur wajib predikal yang di isi kata atau frase kerja 
intransitif, serta lajur opsional keterangan yang diisi dcngan tempat , waktu , 
atau hal .) 
Contoh: 
(1) 	Batur lI1ah sok ngarebon. (A/I/7) 

'Orang lain suka berkebun.' 

(2) 	 leu ge karek tas Ilgawur ti l('bak. (A/IV/ 57) 





(3) 	Abdi teh puguh tas balik kuli. (A/IV/61) 

'Saya ini baru saja pulang berkuli .' 

(4) 	Ayeuna mah lOS aya illpres. (A/IV/72) 

'Sekarang ini sudah ada inpres.' 

(5) 	Jaflten, !trang Jasinga ngilu daang. (A/V/81) 

'Jadi, orang Jasinga pun bisa ikut makan.' 

(6) Partisipasina saleresna tinggal ngageuing. 	(A/V/86) 

'Partisipasinya sebcnarnya tinggal membangkitkan.' 

(7) 	Batakona ayeWlQ ambruk deui. (A/V/88) 

'Batakonya sekarang ambruk lagi.' 

(8) 	Kawitna mah abdi teh ngawulang di PGA Jasillga. (A/V/I 03) 

'Semula saya mengajar di PGA Jasinga.' 

(9) 	Allu kalima aye!tlla nujll kuliah di APP di Jakarta. 
'(Anak saya) yang kelima sekarang kuliah di APP di Jakarta 

(1 O)Abdi bade nyarios ka Bapa dina pertemllan iell . (C/II/138) 

'Saya akan berbicara kepada Bapak dalam pertemuan inL' 

4.2.3 Klausa Stati!o 
Klausa statif ialah klausa be bas yang lajur predikatnya diisi dengan kata 
keadaan atau yang dianggap sama dengan kata keadaan. 
Formula : KIa B Sta = + S : n (N) + P : a (A) ±. K (T, W, H) 
(Klausa bebas statif terdiri dari lajur wajib subjek yang diisi dengan kata 
atau frase benda dan lajur wajib predikat yang diisi dengan kata atau frase ke ­
adaan serta lajur opsional ketcrangan yang diisi dengan tempat, waktu, atau 
hal.) 
Contoh: 
(I ) 	Ayeuna sawah"a lOS seep. (A/I/4) 

'Sekarang ini sawahnya sudah habis.' 

(2) 	 Kaayaan desa dina kahimpafl, dina pertanian, ayeullCl rada repot. 
(A/Il/l3). 





(3) 	 Jadi, masalah perekonomian rayal leh macer. (A/III/39) 

'Jadi, perekonomian rakyat pun macet .' 

(4) 	 Oge dina masalah per/anian kurang /a1l£·ar. (A/IlI /40) 

'Juga dalam hal pertanian kurang Iancar .' 
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(5) 	Heueuh, salllran cailla kifu la". (A/IV/48) 

'Ya, keadaan saluran ainrnya bcgitu mcmang.' 

(6) 	Be/mang tandur tel! garing. (A/IV/55) 

'Garapan tandur itu pun kering.' 

(7) 	Seueur allll ngajarahan mall. (A/IV/64) 

'Banyak juga yang menziarahinya.' 

(8) 	Pangwangullan mal! lancar. (A/ IV/70) 

'Kalau pembangunan ya lancar.' 

(9) 	Bangunan-banguna/l seueur ayeulla mall. (A/IV/7 I) 

'Bangunan-bangunan banyak sckarang ini.' 

(I 0) II/ell oge tos seueur, Pa. (C/I/! 37) 

'Cueu pun sudah banyak, Pak.' 

4 .2.4 Klausa Fkuasio/lal 
KIausa ekuasiollal ialah klausa bebas yang lajur prcdikatnya diisi deugan 
kata atau frase bcnda atau yang dianggap kata henda, misalnya kata bilangan. 
Formula: KIa B Eku := + S : n (N) + P:n (N) :t K (T. W, H). 
(KIausa bcbas ekuasional terdiri dari Iajur wajib subjek yang diisi dcngan 
kata atau frase bcnda dan Iajur wajib predikat yang diisi dcngall kata alall 
frase bcnda serta lajur opsionaI keterangan yang biasanya diisi dengan tempat, 
waktu, atau hal.) 
Contoh: 
(I) 	Putrana Haji Tajudin. (AlII/! 9) . 

, Anak Haji Tajudin.' 

(2) 	Tadi oge sanggup tel! sagayung saringgit. (A/lI/24) 

'Tadi juga sanggup itu kalau segayung seringgit.' 

(3 ) Jadi, disehatna Jaga Tomu. (A/Il/28) 

'Jadi, disebutnya Jaga Tamu.' 

(4) 	 Waya/lgnya wayang unyil. (A/V/! 00) 

'Wayang ilu wayang unyil.' 

(5) 	Nguwitall gak()lo faun ifilu puluh dolopan. (C/I/!II) 

'Mulai sekolah tahun tiga puluh delapan.' 

(6) 	Lalllina dua faull. (C/I/! 14) 

'Lamanya dua tahun.' 

(7) 	Dulur ma}z do/apan. (C /I/ 117) 





(8) 	 Komcndalll1a Pa Sutardi. (C/I/l18) 

'Komandannya Pak SutanIi.' 

(9) 	 Kiaina Kiai Muhammad Tamim. (C/I/ 115) 

Kiainya Kiai Muhammad Tamim.' . 

(10) Rayal kurillg mall. 	(AII/ 10) 

'Rakyat saya ini.' 

4 .2 .5 Klalls(I Partikel 
K1ausa partikel ialah klausa bebas yang lajur predikatnya diisi dengan frase 
relatcr-aksis (RAk) atau frasc partikel (Par). 
Formula : Kia B Par =+ S: n (N) + P: Par ±. K (T, w. H). 
K1ausa bebas partikcl tcrdiri dari lajur wajib subjck.yang diisi dengan kata 
atau frasc bcnda dan lajur wajib predikat yang diisi dengan frase relatcr-aksis 
R tk atau frasc partikel cksoscntris scrta lajur opsional keterangan yang 
diisi dengan tcmpat. waktu, atau hal.). 
Contoh: 
(I) 	Pengajiall di tiap pelosok. (A/II/! 7) 

'Pengajian ada di tiap pelosok.' 

(2) 	 Ari Bapa kana naon ? (A/IV/60) 

'Bapak sendiri kerja apa?' 

(3) Nya buntlma mah ka susukan ieu. 	(A/IV/63) 

'Tembusannya itu kc sckolah ini.' 

(4) NyalVah nwh nyaku urallg we. (A!IV/75) 

'Kalau menggarap sawah oleh kita sendiri saja.' 

(5) Rupina nyukcuk galur sepuh kapliIlgkur tch di perkebunan. (A/V/l 05) 
'Agaknya menyclurusi jejak orang tLla itu di perkebunan inilah.' 
(6) 	 Pun bojo malt kawitJ/(/ ti Tangerang. (C/I/I22) 

'Istri saya , asalnya dari Tangerang.' 

(7) 	 Padmclallalla teh dina pertallian bae. (C/I/ 126) 

'Pekerjaannya itu di pertanian ini saja.' 

(8) .Al1u kagellcp ayculla lIuju di SMA tingkat tilu. (C/I/133). 

'Anak saya nomor enam sekaarang di SMA kelas tiga.' 

(9) 	 Anu katujuh di SMA di Bogor tillgkat hiji. (C/I/134) 

'Anak say a nomor tujuh di SMA di Bogor kelas satu.' 

(10) Anu kadalapan lIuju di SMP di GUllllng Sillggul kelas tilu. (C/I/135). 
'Anak saya yang kedelapan di SMP Gunung Singgul kelas tiga.' 
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Kesimpulan 
a. 	 Berdasarkan jenis kata atau frase yang mengisi lajur predikatnya, sedikit­
nya ada lima jenis klausa bebas dalam BSDB, yaitu (I) klausa transitif, (2) 
klausa intransitif, (3) klasa statif, (4) klausa ekuasional, dan (5) klausa par­
tike\. 
b. Kelima jenis klausa bebas itu strukturnya dapat dideskripsikan sebagai beri­
kut: 

1) klausa transitif: n(N) + vt (Vt) 

2) klausa intransitif: n (N) + vi (Vi) 

3) klausa statif : n (N) + a (A) lav (Av) 

4) klausa ekuasional: n (N) + n (N) Inu (Nu) 

5) klausa partikel : (N) + par (par) lRak 

4.3 	Struktur Frase 
Sebagaimana telah dinyatakan pada cakupan analisis 3.4.3, segala jenis 
frase yang terdapat dalam transkripsi rekaman dicoba dianalisis, baik frase 
endosentris maupun frase eksosentris, mencakup sub·sub jenisnya. 
4.3.1 Frase Endosentris Koordinatif(F En Ko) 
4.3 .1.1 Frase Endosentris Koordinatif Nomina 
Frase endosentris koordinatif nomina (F En Ko N) adalah frase endosen· 
tris yang merupakan gabungan kata benda (n) atau frase benda (N) dengan 
kata benda (n) atau frase benda (N) lagi. 
Formula : F En Ko N '" + In 1 : n (N) ±. Kon : par + In2 : n (N) 
(Frase endosentris koordinatif nomina terdiri dari lajur wajib inti pertama 
yang diisi dengan kata atau frase benda, lajur opsional konektor yang diisi de­
ngan partikel, dan lajur wajib inti kedua yang diisi dengan kata atau frase 
benda). 
Contoh: 
(1) 	lalaki jeung awewe (C/II) 

'Iaki-Iaki dan peremp~an' 

(2) 	wayang atawa kasenian (C/II) 

'wayang atau kesenian' 

(3) 	 kahoyong sareng kawajiban (ElI) 

'keinginan dan kewajiban 

(4) 	kaberkahan sareng kemangpaatan (ElI) 

'kaberkahan dan kemanfaatan' 
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(5) 	 nagara sareng agama (EfI) 
'negara dan agama' 
(6) 	 kasenian sareng olah raga (E/I) 

'kesenian dan olah raga' 

(7) 	 sipat-sipat atanap; watek-watek (D/I) 

'sifat-sifat atau watak-watak' 

(8) 	 adat istiadat atanap; kabudayaan (DII) 

'adat-istiadat atau kebudayaan' 

(9) 	pun bapa sareng pun biang (e/II) 
'bapak saya dan ibu saya' 





4.3.1.2 Frase Endosentris Koordinatif Verba 
Frase endosentris koordinatif verba (F En Ko V) adalah frase endosentris 
yang merupakan gabungan kata kerja (v) atau frase kerja (V) dengan uta keIja 
(v) atau frase kerja (V) lagi. 
Formula : FEn Ko V =+ Inj : v (V) ±. Kon : par + In2 : (V) 
(Frase endosentris koordinatif verba terdiri dari lajur wajib inti pertama 
yang diisi dengan kata atau frase kerja lajur opsional konektor yang diisi de­
ngan partikel, dan lajur wajib inti kedua yang diisi dengan kata atau frase 
benda.) 
Contoh. 
(I) 	kapapay sareng kaalamall (B/I) 

'tersclusuri dan teralami' 

(2) 	 Ilgaheuyeuk dayeuh ngabela nagara (CII) 
'memblna dacrah (dan) membela negara' 
(3) 	 sakola dari didamel (C/II) 

'sekolah sambi! bekerja ' 

(4) dipahami sareng dihayati (e/II) 
'dipahami dan dihayati' 
(5) 	 dikembangkeun sareng ditambah (C/II) 

'dikembangkan dan ditambah' 

(6) 	 disakolakeun sareng dipasantrenkeull (e/I) 

'disekolahkan dan dipesantrenkan' 

(7) 	 dibawa teras ditahafl (e/I) 
'dibawa lalu ditahan' 
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(8) mengenal sareng menguasai daerah 	 (B/II) 

'mengenal dan menguasai daerah' 

(9) dikempelkeull teras diguntillgall (8/1) 
'dikumpulkan lalu diguntingi' 
(10) tlgarolljatkeun sareng nyampumakeull (kahirupan) 

'meningkatkan dan menyempurnakan (kehidupan)' 

4.3.1.3 Frase Endosentris KoordiilatifAdjektif 
Frase endosentris koordinatif adjektif (F En Ko A) adalah frase endoscn­
tris yang merupakan gabungan kata keadaan (a) atau frase keadaan (A) lagi. 
Formula: FEn Ko A =+ Inl : a (A) t Kon : par + In2 : a (A) 
(Frase endosentris koordinatif adjektif terdiri dari lajur wajib inti pertama 
yang diisi dengan kata atau frase keadaan, lajur opsional koncktor yang diisi 
dengan partikel, dan lajur wajib in ti kedua yang diisi dengan ka ta a tau frase 
keadaan.) 
Contoh: 
(1) 	repot sareng kurang cai (AlI) 
'repot dan kurang air' 
(2) sepuh sareng ngora (AlI) 
'tua dan muda' 
(3) majeng sareng lancar 	(A/II) 

'maju dan Ian car' 

(4) karerillg sareng bareulah 	 (A/II) 

'kering dan retak-retak' 

(5) garing tapi alus 	 (A/Ill) 

'kering tetapi bagus' 

(6) 	 susah tur ripuh (A/III) 

'susah dan repot' 

(7) 	 berkah sareng mallgpaat (E/I) 

'selamat dan bermanfaat' 

(8) 	 beres sarta aman (CII) 
'beres dan aman' 
(9) 	 ageung jeung alit (CII) 
'besar dan keci!' 
(10) puyeng tapi sadar 	 (C/I) 





4.3.1.4 Frase Endoselltris KoordillatifAdverbia 
Frase endosentris koordinatif adverbia (F En Ko Av) adalah frase endosen­
tris yang merupakan gabungan kata keterangan (av) atau frase keterangan 
(Av) atau [rase keterangan (Av) lagi atau frase partikel dengan frase partikel. 
Formula: FEn Ko Av = + In 1 : av (Av) t Kon. : par + In2 : av (Av) 
(Frase endosentris koordinatif adverbia terdiri dari lajur wajib inti pertama 
yaflg diisi dengan kata atau frase keterangan , lajur opsional konektor yang di­
isi dengan partike!. dan lajur wajib inti kedua yang diisi dengan kata atau frase 
kctcrangan). 
Contoh : 
(1) 	aya IZU ka GUI/UlIg Sindur aya nu ka Cibillollg (A/I) 

'ada yang ke Gunung Sindur ada yang kc Cibinong' 

(2) 	 teu di luar daerah teu di jero daerah (A/ I) 

' tidak di luar daerah tidak Uuga) di dalam daerah' 

(3) 	 brul ka ditu brul ka dieu (AlI) 
'brul kc sana brul ke sini' 
(4) 	brul ka kidul brul ka kaler (All) 
'brul ke selatan brul ke utara' 
(5) 	 supay a ulah kagarillgall jcwzg ulah paeh (A/I) 

'agar tidak kekcringan dan tidak mati' 

(6) 	 llepikeUII ka pareot jeung paraelz (A/II) 

'hingga layu dan pada mati ' 

(7) 	 teu ti kampung teu ti ko ta (A/II) 

'tidak dari kampung tidak dari kota' 

(8) 	 ti IlU cikal dugi ka IIU bungsu (C/I) 

'dari yang suiling sampai kepada yang bungsu' 

(9) 	 henteu kal/tull tilla tata cara sareng tina ajarall agama 
'tidak lupa akan tata eara dan ajaran agama' 
(10) dugi ka tamat sareng dugi ka cepcng dame! 	 (C/I) 

'hingga selesai dan hingga dapat pekerjaan' 

4.3.2 Frase Flldoselltris Aposit({ 
Frase endosentris apositif (F Wn Ap) ialah frase endosentris yang terdiri 
dari dua lajur wajib . yaitu lajur butir (But) dan lajur aposisi (AO). Oleh karena 
itu , frase ini disebut juga frase BA (frase butir aposisi). 
Apabila dibandingkan deng~n struktur frase endosentris yang lain, per­
bcdaannya terle tak pad a referensi atau rujukannya. Pada frase apositif, kedua 
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lajur wajib itu mempunyai referensi atau rujukan yang sarna. Ini berarti 
bahwa baik lajur yang pertama maupun lajur yang kedua, satu sarna lain dapat 
saling menggantikan karen a keduanya mempunyai makna yang sarna dan 
dapat merujuk kepada konstruksi keseluruhannya. 
Formula: BA = + But: n (nd) +Ap : N 
(Frase butir-aposisi terdiri dari lajur wajib butir yang diisi dengan kata 
benda umumnya nama diri dan \ajur wajib aposisi yang diisi dengan frase 
benda). 
Contoh: 
(1) 	Bapa Abdullah, bupati Bogar kapllngkllr (C/I) 

'Bapak Abdullah, bupati Bogor duhf 

(2) 	anu kadua, anu dilahirkclln taun lill/a plllllh opat (CII) 
:anak saya yang kedua, yang lahir tahun lima puluh empat' 
(3) 	Jaga Tall/u, desa ieu (AIIII) 

'Jaga Tamu , desa ini' 

(4) 	 Ciiellksan, salah sawios desa di dieu (A/III) 

'Cileuksan, salah satu desa di sini' 

(5) 	 wayang unyil, wayang bOlleka (A/IV) 

'wayang unyil, (yakni) wayang boneka' 

(6) 	Pa A nan, gunt sim kllring kapungkur (C/I) 

Pak Anan; guru saya dulu' 

(7) 	Pa Cannil, Muhammad Muhtar Saman (elI) 
'Pak Camat, Muhammad Muhtar Saman' 
(8) Bapa R .E. Abdullah, bupati Bogor kapungkur (C/I) 

'Bapak R.E. Abdullah, bupati Bogor dulu' 

(9) 	 pun baja, plltrana camat anu bahan abdi tea (C/ I) 

'istri saya, anak camat yang menahan saya dulu' 

(10) Bapa Ali, Syafiudin Ali (C/II) 

'Bapak Ali, Syafiudin Ali' 

4.3.3 Frase Endosentris Modi/ikatff 
Frase endosentris modifikatif (F En Mo) ialah frase endosentris yang terdiri 
dari lajur wajib inti dan lajur opsional ubah atau pengubah. Oleh karena itu, 
frase endosentris modifikatif ini disebut juga frase inti-batas (18). Bila diban­
dingkan dengan frase endosentris koordinatif, perbedaannya terletak pada 
sifat dan kedudukan tagmem-tagmemnya. Apabila pada F En Ko tagmem­
tagmemnya bersifat wajib dansetara kedudukannya , maka pada F En Mo 
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atau IV salah satu tagmem ber&ifat opsional dan mempunyai subordinatif ter­
hadap tagmem lainnya. 
Sesuai dengan jenis kata frase yang mengisi lajur intinya, FEn Mo dapat 
dibedakan atas empat jenis, yaitu (l) frase modifIkatif nomina (IBN), (2) 
frase modifikatif verba (IBV), (3) frase modifikatif adjektif (IBA), dan (4) 
frase modifikatif adverbia (IBAv). 
Keempat jenis frase endosentris modifikatif itu terdapat dalam BSDB. 
Formula umum : IB = + In:n (N) / v(A) / av(Av) 
:t B:n (N) / v(V) / a(A) / av(Av) / par(par) 
(Frase inti-batas atau frase endosentris modiflkatif terdiri dari lajur wajib 
inti yang diisi dengan nomina atau verba atau adjektif, atau adverbia, dan 
lajur opsional batas modifier yang diisi dengan nomina, verba, adjektif, 
adverbia, atau partikel). 
4.3.3.1 Frase Inti-Batas Nomina 
Frase inti-batas nomina (IBN) ialah frase inti-batas yang lajur intinya diisi 
dengan nomina baik berupa kata maupun frase. 
Berdasarkan pengisi lajur pembatasnya, dalam BSDB terdapat beberapa 
tipe IBN. ripe-tipe itu adalah sebagai berikut : 
a. 	 IBN yang lajur pengubahnya diisi dengan nomina lagi, baik kata mau­
pun frasc. 
Formula : IBN = + IN:n (N) ± B : n (N) 
(Salah sa tu tipe frase in ti-batas nomina terdiri dari wajib inti yang diisi 
dengan kata atau frase benda dan lajur opsional pembatas yang diisi 
dengan kata atau frase benda.) 
Contoh: 




(2) kaayaan desa 	 (A/II) 

'keadaan desa ' 

(3) 	 soal budak Ilgora (A/II) 

'soal anak muda' 















(7) 	Cialljur Kidul (8/1) 
'Cianjur Selatan ' 
(8) 	jaman Jepallg (8/1) 
'zaman Jepang' 




(10) laskar rayat (C/I) 

'laskar rakya 1. 

b . . 	 IBN yang lajur pembatasnya diisi dcngan verba, baik bcrwujud kata 
maupun frase. 
Formula: IBN =+ In :n (N) ±. 8: v (V) 
(Salah satu tipe frase inti-batas nomina terdiri dari Iajur wajib inti yang 
,diisi dengan kata atau frase benda dan Jajur opsional pcmbatas yang diisi 
dengan kata atau frase kerja.) 
Contoh : 
(1) 	kuli masir (A/I) 

'kuli yang biasa mengumpulkan pasir' 

(2) 	 batur ulill (8/1) 
'ternan bermain' 
(3) 	guru Ilgibillg (8/1) 
'guru tari' 




(5) 	 tutakrama ngaway allg (81II) 
'tata cara mell1ainkan wayang' 
(6) jalma Ilgumbaru (e/II) 
'orang mengembara' 
(7) 	rencana neraskeull sakula (D/I) 

' rencaIla melanjutkan sekolah ' 

(8 ) 	 usaha Ilillgkatkeull diri (D/II) 
' usaha meningkatkan diri ' 




(10 ) tugas Ilgayakeull pallgausall (E/l) 





c. 	 IBN yang lajur pengubahannya diisi dcngan adjcktif baik be rwujud kata 
maupun frase . 
Fo rmula : IBN.: = + In : n (N) ±.. B : a (A) 
(Salah satu tipe frase inti-batas nomina te rdiri dari lajur wajib inti yang 
uiisi dengan kata atau frase benda dan lJjur opsional pengubah yang diisi 
dcngan kata atau frase keadaan.) 
( ontoh : 




(2 ) 	 kascnian has (A/V) 

'kcsenian khas ' 

(3) 	 call1llg buhllll (A/V) 

\ ;alung klasik ' 

(4) orde bam (B/O 

'orde baru ' 

(S) 	 angkatall lI1uda (B/ II\ 

'angka tan muda' 





(7) 	 tugas utallla (C/II) 

' tugas u tama' 

(8 ) 	putra pallgseplIhlla (e/ I) 
'anak tertua' 




(10) padallleiall sac (E/I) 
'pck rjaan baik' 
tl . IB yan g 1ajur pcmba ta nya diisi dcngan partikel, baik be rwujud kata 
(par ) maupun frase (Par 
formula : lBt ' =+ I I . 11 ( ) + B:par (Pa r) 
(Sala h sat l! tipc I"ra. l: in ti·batas nomina terdiri dar i lajur waj ib inti y ang 
i i~j den~an kala :Jtall fra.sc bcnda l GO laj ur opsional pemba tas yang diisi 
dcnp,a il ka t.! a La ll rra~ artik, l.) 

Frase in t i-ratas jcni s in i me rupakMn l'usan gan yang khas dalam bahasa 

c.;(ll1cl:! . 1.' 11 l;bU k. uahm BSDB Kat.L-ka la pa rt i e l yang khas itu ialah mali. 









(2) 	eta we (AlI) 
'itu saja' 
(3) 	 masalah perekonomian rayat teh (A/II) 

'masalah perekonomian rakyat itu' 













(7) 	putrana camat tea (CII) 

'anak camat tersebut' 

(8) 	abdi teh (CfI) 

'saya ini ' 









e. 	 IBN yang lajur pengubahnya diisi de.ngan partikel empunya yang khas 
(possession) pun tuang, dan nu (anu). 
Kekhasan partikel-partikel itu ialah dalam hal letaknya yang selalu men­
dahului lajur inti . 
Partikel pun pengertiannya terbatas pada 'milik orang pertama tunggal' 
dan tuang terbatas pada pengertian 'milik orang kedua tunggal' , sedangkan 
nu lebih terbuka, dapat menyatakan 'milik siapa saja'. 
Formula : IBN = :t B : par pos + In : n (kgo) 
(Salah satu tipe frase inti-uhah nomina terdiri dari lajur opsional peng­
ubah yang diisi dengan partikel posesi dan lajur wajib inti yang diisi dengan 
nomina (biasanya kata ganti orang .) 
Contoh : 
(1) 	pun bojo (C/IV) 
'istri saya' 
(2) 	pun lanceuk (C/II) 
'kakak saya' 
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(3) 	pun bapa (AIf) 
' bapak saya' 




















(9) 	 flU saha (D/I1) 
' milik siapa' 
(10) nu desa (BjI) 
'milik desa' 
4.3.3.2 Frase Inti-hatas Verba 
Frase inti-batas verba (IBV) adalah frase endosentris modifikatif yang lajur 
intinya diisi dengan verba, baik berwujud kata maupun frase, 
Lajur pembatasnya (B) ada yang diisi dengan kat.a benda atau frase bcnda , 
ada pula yang diisi dengan kata partikel atau frase p<frtikel. 
IBV yang lajur pembatasnya diisi dengan kata atau frase benda adalah frase 
kcrja transitif dan le tak lajur intinya selalu di depan . Sedangkan IBV yang 
lajur pembatasnya diisi dengan kata aiau fra se partikel, lajur intinya ada yang 
terletak di depan ada pula yan terletak di belakang, 
a, 	 IBV yang Lajur pembatasnya/ B diisi dengan ka la atau frase benda, 
Formula: IBV = + In:v (V) ±. B : n (N) 
(Salah sa tu tipe frase inti-ubah terdiri dari lajur wajib inti yang diisi dengan 

kata atau frase kerja dan lajur opsional batasnya yang diisi dcngan kata 





(1) 	neanga/l pausahaan (Am) 
'mencari perusahaan' 
(2) 	 ngarep-Ilgarep hujan dui! (A/IV) 





(3) ngaji Yasin 	 (A/IV) 
'mengaji Yasin' 
(4) 	 nongton kasenian (A/V) 
'menonton kasenian' 
(5) 	 nyukcruk galur sepuh kapul/gkur (A/V) 
'melacaki bekas orang tua dulu' 
(6) ngaheuyeuk dayeuh 	 (CII) 
'memerintah daerah' 
(7) 	neraskeun sakola (CII) 
'melanjutkan sekolah 
(8) ngaleupaskezU1 duo 	kpmpi (C/I) 
'melepaskan dua kompi' 
(9) kagul/gall putra (CII) 
'mempunyai anak' 
(10) ngayakezUl panagihan (AlI) 
'mengadakan penagihan' 
b. 	IBV yang lajur pengubahnya diisi dengan kata atau frase partikel atau ad­
verbia . 
1) IBV yang lajur in tinya terletak di depan. 
Formula: IBV =+ In:v (V) ±. 8: par (Par)/av 

(Salah satu tipe frase inti-batas verba terdiri dari lajur wajib in ti yang di­

isi dengan kata atau frase kerja dan lajur opsional pembatas yang diisi 





(I) 	nyerang tel! (A/!) 
'bersawah i tu' 
(2) 	 mayar soteh (A/II) 
'membayar itu' 
(3) diarep-arep bae 	(A/IV) 
'diharap-harapkan saja' 
(4) kalilldilz deui (A/V) 
'tersisih lagi' 
(5) ambruk deui (A/V) 
'ambruk lagi ' 
(6) !longton kaseniallalla mall (A/V) 
'kala u menon ton keseniannya ' 
61 

(7) berhubungan langswlg (A/V) 
' berh ubungan langsung' 
(8) 	 kagullgan saderek teh (C/II) 
'mempunyai saudara itu' 








2) 	!BV yang lajur intinya terletak di belakang. 
Formula: IBV = ±- B : par (Par) I av + In:v (V) 
(Salal1 satu tipe frase inti-batas verba terdiri dari lajur opsional pemba­
tas yang diisi dengan kata atau frase partikel atau adverbia dan Jajur wa­
jib inti yang diisi dengan lajur wajib inti yang diisi dengan kata atau 
frase kerja .) 
Contoh : 
(l) 	sok ngarcboll (A/I) 

' biasa berkebun' 









(4) paralltus dicepeng (AI III) 
'sudah di langan' 
(5) 	 fiasa IIgabantu (A/lII) 
'biasa membantu ' 
(6) 	 los diarep-arep (A/IV) 

'sudah dinan ti-Han tibn' 

(7) 	 karek tos Ilgawur (AI IV) 

'baru habis menabur' 





(9) 	 bakal kalindih (A/V) 

'bakal tersisih ' 

(10) 	leu tiasa Ilyalahkeull (A/V) 





4.3.3.3 Frase inli-Balas Adjeklif 
Frase inti-batas adjektif (IBA) adalah fra se endosentris mll·ubah yang laJur 
wajib intinya diisi dengan kata keadaan (a) atau frase keadaun (A). Ltjur 
pembatasnya umumnya diisi dengan partike tetapl ada juga yang diisi de­
ngan adverbia atau nomina atau adjektif Jagi. 
Seperti juga lBV, ada IBA yang lajur in tinya terlelak di depan, ada juga 
yang terletak di belakang. 
a. IBA yang lajur pembatasnya diisi dengan partike!. 
1) IBA yang lajur intinya terletak di dep.an . 
Formula: IBA = + In:a (A) ±.. B:par (par) 
(Salah satu tipe frase inti-ubah adjekti f terdiri dad IaJu l wajih inti yang 
diisi dengan kata atau fras~ adjektif dan lajur opsioJlai p':lll bata yang 





































(9) 	saeu tik mah (CIll ) 
'sedikit' 





2) IBA yang lajur intinya terletak Iii belakang. 
(Salah sa tu tipe rase in ti-ubah adjektif terdiri dari lajur opsional pem­
batas yang diisi dengan ka ta atau [rase partikel dan lajur wajib inti yang 
diisi dengan kata atal! frase adjektif.) 
Contoh : 












(4) 	 teu pu[OS ielas (B/l) 

'tidak begitu jelas' 

























b. 	 IBA yang lajur pembatasnya diisi dengan adverbia, nomina, atau adjektif 
lagi. 
Formula: lBA : IBA = -t- In: a(A) ±- B:av/n/a 

(Salah satu tipe frase inti-batas adjektif terdiri dari lajur wajib mti yang di­

isi dengan kata atau frase adjektif dan lajur opsional pernbatas yang diisi 



























(6) 	 seueur allu berbakat (A/V) 

'banyak yang berbakat' 









(9) 	 tara lepat deui (D/I) 

'tidak salah lagi' 





4.3.3.4 Frase Inti-ubah Adllerbia 
Fr3se inti-ubah advcrbia (!BAv) adalah frase endosentris modifikatif yang 
lajur intinya diisi dengan kata atau frase adverbia. Lajur pembatasnya ada 
yang d!isi dengan partikel , ada pula yang diisi dengan adverbia lagi. 
Dari data yang dianalisis, frase jenis ini tidak banyak ditemukan. 
Contoh: 
(I) 	teu nepi (All) 
'tak sampai' 
(2) 	 moal tulus (A/IV) 

'tak kan jadi' 






















4.3.4 	Frase Eksnsen tris 
Frase eksosentris (F Ek) adalah kelompok kata yang berstruktur yang ter­
diri dari dua unsur langsung; unsur pertama berupa relater frase, sedangkan 
yang lainnya berupa kata atau kelompok kata yang dikendalikan (dikuasai) 
oleh relater dan dinamakan aksis. Itulab sebabnya frase eksosentris ini dina­
makan juga frase relater-aksis (R Ak). 
Formula umum : R Ak =+ R : rei + Ak : ak 
(Frase relater aksis terdiri dari lajur wajib relater yang diisi dengan relater 
dan lajur wajib aksis yang diisi dengan aksis.) 
Meskipun di dalam teori frase ini dibedakan atas jenis-jenis nominal, adjek­
tival, dan adverbial, berdasarkan hasil analisis data ternyata dalam BSDB ha­
nya ditemukan jenis yang terakhir, yaitu frase adverbial. Secara khas jenis 
frase ini berfungsi feriferal (opsional) pada tingkat klausa. 
Sebagai pengisi lajur keterangan pada tingkat klausa, frase relater-aksis 
adverbial biasanya menunjukkan waktu, tempat, dan cara atau hal. Frase­
frase itu dapat dikenal berdasarkan distribusi eksternalnya sebagai lajur-lajur 
temporal, lokal, dan hal (mallner). 
a. 	Frase Re/ater-Aksis Tempora/ 
Frase relater-aksis temporal (RAk W) dalam BSDB ditandai dengan 
bu tir pengisi lajur rela ternya yang menya takan ·,.,aktu, seperti memeh 
(samemeh) 'sebelum', nepi (- kelln) ka 'hingga', sa/i/a (sa/ami. satllngtung) 
'selama', ti mimiti (ti basa, ti wangkid. ti kawit) 'sejak', sanggeus (sabada) 
' setelah'. Frase relater-aksis temporal biasanya menjawab pertanyaan iraha 
'kapan', ti iraha 'sejak kapan', dan nepi ka iraha 'sampai kapan'. 
Formula: Ra k W = + R : pre + Ak : ak (a/av/par) 
(Frase relater-aksis temporal terdiri dari lajur wajib relater yang diisi de­
ngan preposisi dan lajur wajib aksis yang diisi dengan aksis (adjektif, adver­
bia, atau partikel.) 
Contoh : 
(I) 	barang ngayakeun pallagihan (A/I) 

'ketika melakukan penagihan' 

(2) 	 ti kawit dia/ar (B/I) 

'sejak mulai belajar 

(3) 	 tina waktos harita (B/I) 
'sejak saat itu' 
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(5) dugi ka dOl'lgkapna Jepang (Bm 
'hingga datangnya Jepang' 
(6) 	 ti waktu ka waktu (BII) 

'dari masa ke masa' 

(7) 	 ti ngawitan dilahirkeun (elI) 
'sejak dilahirkan' 
(8) 	 saparantos kita (elI) 
'setelah itu' 
(9) dugi ka ayeuna (elI) 
'hingga sekarang' 
(1 0) sa teu acall lam'ar eel II) 
'sebelum Ian car' 
b, Frase Relater-Aksis Lokal 
Frase relater-aksis lokal (RAk T) ditandai dengan butir pengisi lajur re­
laternya yang berupa partikel yang menyatakan tempat (preposisi) seperti, 
di, ka, Ii, ka, kana, dina, palih (beulah), (di) a/ltara atau antawis, sepanjang 
('di, ke, dari, pada, sebelah, (di) antara, sepanjang') , 
Frase jenis ini biasanya menjawab pertanyaan di mana 'di mana', ka 
malla 'ke mana', Ii mana 'k~ mana', kana naon 'kena atau dengali apa' atau 
'terhadap apa', 
Formula : RAk = + R : pre + Ak : n 
Frase relater-aksis lokal terdiri dari lajur wajib relater yang diisi dcngan 
preposisi dan lajur wajib aksis yang diisi dengan kata benda) , 
Contoh: 




(2) 	di dinya (AlI) 
'di sana' 
(3) 	 ka ditu ka dicu (AlI) 

'ke sana ke mari ' 

(4) 	 ti jlm~Saf/ ieu (AII)" 

'dari jurusan ini' 





(6) 	 kana kaselliall (B/I) 
'terhadap kesenian' 




(8) 	di an tawis padalallgall (8/ I) 
'di anta ra pedaJangan' 








C. Frase Relater-Aksis Cam alau Hal 
Frase rel:iter-aksis cara atau hal (H) biasanya ditandai oleh butir pengisi 
lajur relaternya yang berupa preposisi atau modalitas yang Il1cnyatakan ke­
caraan atau ke hal, seperti ku 'oleh/dengan', kalawan/kalayan 'secara' , 
malli 'hingga', Ilepi ( - kculI) ka 'hingga', nUl1lfkeun (numutkeun) 'menu­
rut' , dan sing (nwsi!lg) ' (jadikan/ lakukan)lah'. 
Sebagai pengisi lajur cara (manner) pada tingkat klausa, frase RAk jenis 
ini biasanya menjawab pertanyaan kUn1aha 'bagaimana', ku saha 'olch 
siapa', make na()n ' dengan apa', ku lIaon 'mengapa/dengan apa'. 
Formula: RAk H = + R : pre + Ak : n/a/av 
(Frase relater-aksis haJ terdiri dari lajur wajib relater yang diisi dengan 
preposisi dan lajur wajib aksis yang biasanya diisi dengan kata benda, kata 
keadaan, atau kata keterangan.) . 
Contoh : 








(3 ) 	 Ju!(i ka !lyeri (8/1) 
'hingga sakit' 
(4) 	upami Iculcpar (8/1) 
'kalau tidak salah' 
(5) 	ku lIIasarakar (81I) 
'olch masyarakat' 
(6) 	dugi ka rambih karerang {B/I} 
'hingga bertumbahlah pengalaman saya' 
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(7) dugi ka kelas tilu (CII) 
'sampai kelas tiga' 
(8) dugikeun ka ul/lur sapuluh taun (C/I) 

'hingga usia sepuluh tahun' 

(9) 	nUflllItkeul/ sifll kuring (C/II) 

'menurut hemat saya' 

(10) pikeun nepikeul/ ajaran (C(I1) 
'un tuk menyampaikan ajaran' 
Kesimpulan : 
a. 	 Berdasarkan hasil analisis data, datam BSDB sedikitnya terdapat empat 
jenis frase : tiga jenis pertama berkonstruksi endosentris dun satt! jenis ter­
akhir berkonstruksi cksosentris. Keempat jenis frase itu ialah (I) frase 
endosen tris koordina tif, (2) frase endosentris apositif, (3) frase cndosen tris 
rnodifika tif, dan (4) frase eksosen tris. 
b. 	Keempat jenis frase itu strukturnya dapat dideskripsikan sebagai berikut : 
1) 	Frase endosentris koordinatif yang meliputi : 

a) frase koordinatif nomina : n (N) ±- par + (N); 

b) frase koordinatif verba: v (V) ±- par + v (V); 

c) frase koordinatif adjektif : a (A) ±- par + a (A), 

d) frase koordinatif adverbia : av (Av) ±- par +,av (Av) . 

2) Frase endosentris apositif : n (N) + N. 

3) Frase endosentris modifikatif (frase inti-ubah) yang meliputi : 

a) frase inti-ubah nomina 	 n (N) ±- n (N), 

n (N) ±- v (V), 

n (N) ±- a (A) , 

n (N) ±- par (Par)/RA, 

±- pos + n (N); 

b) frase inti-ubah verba 	 v (V) ±- n (N), 

v (V) ±- par (Par)(av , 

±- par (Par )(av + v (V); 

c) frase inti-ubah adjektif 	 a (A) ±. par (Par), 

± par (Par) + a (A), 

a (A) ± av/a ; 

d) frase inti-ubah adverbia av (Av) ±- par (Par)(av . 

4) Frase eksosentris atau rrase relatcr-aksis yang meliputi : 

a) frase relater-aksis temporal : fre + a/av/par; 
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b) frase relater-aksis lokal : pre + n; 
c) frase relater-aksis cara/hal : pre +·n/a/av. 
4.4 	Struktur Kata 
Kata-kata yang dianalisis dalam penclitian ini hanyalah kata-kata kompleks 
(polimorfemis) yang menyangkut proses afiksasi, rcduplikasi. dan komposisi. 
Sesuai dengan teori yang diterapkan dalam penelitian ini, keliga proses 
pembentukan kata itu tidak dideskripsikan secara terpisah, melainkan ditun­
jukkan menurut kepentingannya dalam proses pembentukan kata, baik yang 
bersifat inflektif maupun yang bersifat derivatif. Baik proses afiksasi maupun 
proses reduplikasi dan komposisi akan tampak secara tidak langsung dalam 
proses pembentukan kclas-kclas bentllk kata : nomina , verba, adjcktif, dan 
adverbia . Sebagaimana tclah dikemllkakan pada Bab III , proses pcmbentukan 
kata-kata kompleks akan selalu melibalk"J1 peristiwa intleksi dan/atau deri­
vasi. 
4.4.1 Srruktur Kata &nda 
4.4.1 . I Kara Benda ya/lg Dibentuk dellgal1injleksi 
a. Tipe I : bj n = + in : bd n + inf : (- /la/ - alia/anal/a) 
(Salah satu tipe bcntuk jadian nomina terdiri dari lajur wajib inti yang 
diisi dengan bentuk dasar nomina dan lajur wajib inflcksi yang diisi dengan 
akhiran - l1a. - alia, atau - nana.) 
Arti infleksi : menyatakan anafora atau posesif. 
Contoh: 
























(7) 	etanana (180) 
'anunya' 
(8) 	 parena (114) 
'padinya' 
(9) 	 taneuhna (118) 
'tanahnya' 




Morfofooenf ' : 1) - l1a menjadi -:ana bila dihubungkan dengan bentuk 
dasar yang bersuktr lcbih dari dua dan suku akhirnya 
berbunyi an. 
Morfofonemik : 2) 	- l1a menjadi - Ilana bila uihubungkan uentJn bentuk 
uasar eta dan dua 
b. Tipe 2 : bj n = + in : + inf : (paN- .. , - an ) / (peN- ... - an). 
(Salah satu tipe bentuk jadian nomina terdiri dari lajur wajib inti yang 
uiisi dengan bentuk dasar nomina dan lajur wajib infleksi yang diisi dengan 
konfiks paN- ... - an atau peN- ... . -an.) 








(2) pembiayaan (239) 
'pembiayaan' 
(3) 	 pemasaran (244) 
'pemasaran' 
(4) pengacian (97) 
'pengacian' 
(5) pamarentahal1 (22) 
'pemerintahan' 
c. 	 Tipe 3 : bj n =+ in : bd n + inf : (RNl) . 
(Salah satu tipe bentuk jauian nomina terdiridari lajur wajib inti yang 
diisi dengan bentuk dasar nomina dan lajur wajib infleksi yang uiisi ucngan 
red uplikasi/ uwilingga.) 





( I) duillr-du lur (I 53) 

, sa udara -sa u dara' 

(2 ) 	 kota-kota (87 ) 
'kota-kuta' 
(3) 	 bukti-buk f i (43) 
'bukti-b ukti' 
(4) 	 waktos-wakrus (93) 
'waklu-waktu' 
(5) 	 anak-allak (15 2) 
'anak-anak ' 
(6) 	proyek-proyek (1 40) 
'proye k-proyek ~ 




(8) 	jaIUII-jalall (2) 

'jalan jalan ' 









(II) kegiawn-kegiatall (109) 

'kegiatan-kegiatan ' . 

d . Tipe 4: bj n =+ in : bd n + inf : ( ar- ) 
(Salah satu tipe bentuk j dian nomina terdiri dari lajuI wajib i.nti lang 
diisi dcngan bentuk dasar nomina dan lajur wajib infleksi yang diisi dcngan 

sisipan - ar- .) 









Arti infleksi : jamak. 
(ben tukan illi IlIe rupakan contoh satu-~atunya yang ditcillukal d lam 
BSDB). 
c. Tipe 5 : bj n = + in: bd n + inf : (ka ... - all) 
(Salah sa tu tipe jadian nomina terdiri dari lajur wajib in ti yang diisi de­
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ngan bentuk dasar nomina dan infleksi yang diisi dengan konfiks 
ka- ... -an.) 




(1) 	kabudayaall (109) 
'kebudayaan' 
(2) 	kasenian (246) 
'kesenian' 
































Morfofonemik: 1) Fonem lal pada - an kadang-kadang hilang bila 
konfiks ka - ... - an dibubuhkan kepada kata yang 
verfonem akhir la/, seperti pada ben tuk jadian kawa­
dallan dan kabudayan sebagai alih-alih dari kahudaya­
an. 
2) 	Bila ka ... - an dibubuhkan kepada kata yang ber­
fonem akhir Ii i, kadang-kadang terjadi sandi lei , sc­
perti pada kata kabupaten. 
f. 	 Tipe 6 : bj n =+ in : bd n + inf : (pa- ... - all) 
(Salah satu tipe bentuk jadian nomina terdiri dari lajur wajib inti yang 
diisi dengan bentuk dasar nomina dan lajur wajib infleksi yang diisi dengan 
konfiks pa- ... -an.) 
Arti infleksi : hal yang berhubungan dengan atau tempat. 
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Contoh : 
(I) 	pakuliall (35) 
' lempat kuli' 
(2) 	pamaksudan (J 45) 

'maksud, yang dimaksudkan' 





(4) 	pausahaan (J36) 

'ma ta pencaharian' 

(contoh yang ditemukan terbatas) 

g. 	 Tipe 7 : bj n =+ in: bd n + inf : (pa - ) 
(Salah satu tipe bentuk jadian nomina terdiri dari lajur wajib inti yang 
diisi dengan bentuk dasar nomina dan Jajur wajib infleksi yang diisi dengan 
awalan pa-.) 








(2) 	patalli (159) 
'pe tani' 

(Contoh yang ditemukan sangat terbatas). 

h. Tipe 8 : bj n = + in : bd n + inf : (R - an). 
(Setelah satu tipe bentukjadian nomina terdiri dari Jajur wajib inti yang 
diisi dengan bentuk dasar nomina dan Jajur wajib infleksi yang diisi dengan 

reduplikasi berakhiran -an.) 























(5 ) bOIlf{bo/"{)sall (pcn .) 

' daun-daunan l11u da ' 

(Contoh yang ditcmukan terba tas). 

JI. 	 orfofoncmik: terjadi penyisipan nasal pada perulangan suku p ertama 
ben tuk dasar apabila suku pertama bent.uk dasar itu te ­
buka (berakllir dengan vokil!) . 
4.4.1.2 Kara Benua yang Dihentuk dengan Derivasi 
a. 	 Tipe 9: bj n =+ ter : bd v/a/av/nu/par + der : (- na) 
(8 Jah satu tipe bentuk jadian nomina terdiri dari lajur wajib teras yang 
diisi dengan verba. adjektif, adverbia n~mera, atau partikel dan lajur wajib 
derivasi yang dilsi dengan aklliran - no.) 
Conton : 
































b. Tipe 10 : bj n = + ter : bd a + der : (R - na) 
(Salah satu tipe bentuk jadian nomina terdiri dari lajur teras yang diisi 
dengan bentuk dasar adjektif dan lajur wajib derivasi yang diisi dengan rc­
duplikasi berakhiran -na.) 
Contoh : 






.. (8) kaayaan (2) 
'keadaan' 




(10) 	ka/II/uran (70) 
'kejujuran' 
d. Tipe 12 : bj n = + ter : bd v/a/pra + der : ( - an) 
.. 
(Salah satu tipe bentuk jadian nomina terdiri dari lajur wajib teras yang 
diisi oleh bentuk dasar verba atau adjektif atau prakatcgorial dan lajur wa­
jib derivasi yang diisi dengan akhiran an.) 
Contoh: 




(2) 	hukwnan (55) 
'hukuman' 
































c. Tipe 13: bj n = + tcr: bd v/pra+der : (puN- ... - an) / (paN- ... - all). 
(Salah satn tipe bentuk jadian nomina terdiri dari lajur wajib tcras yang 
diisi dcngan bentuk dasar verba prakategorial dan lajur wajib dcriva:;i yang 
diisi dengan konfikspaN - ... - all ataupeN - .. . - all ). 
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(2) 	 seuseuema (237) 
'kebanyakan' 
(3) gegedena 	 (pen .) 

'bagian yang besar' 

(4) ngeungeunahna 	 (pen.) 

'bagian yang enak' 

(5) papalljangan 	(pen.) 

'bagian yang panjang' 

(6) 	hehesena (pen.) 

'bagian yang sukar' 

(7) mimindengna 	 (pen .) 

'yang lebih sering' 

(8) 	 mmbakna (pen.) 

'bagian yang lebar' 

(9) riripuhna 	 (pen.) 

'yang paling repot' 

(! 0) leuleutikna (pen.) 

'bagian yang kecil' . 

c. 	Tipe 11 : bj n = ter : bd a + der : (ka- .. . - an) / (ke- ... - an) 
(Salah satu tipe bentuk jadian nomina terdiri dari lajur wajib teras yang 
diisi dengan bentuk dasar adjektif dan lajur.,wajib derivasi yang diisi dengan 








(2) 	 kemunduran (253) 
'kemunduran' 






















f . Tipe 14: bj n'= + ter : bd v/pra + der : (R - an) 
(Salah salu tipe bentuk jadian nomina terdiri dari lajur wajib teras yang 
diisi dengan bentuk dasar verba atau prakategorial dan lajur wajib derivasi 
yang diisi dengan reduplikasi berakhiran -all.) 
Contoh : 




(2) papakean (198) 
'pakaian' 




(4) 	babawaan (pen .) 

'apa-apa yang dibawa' 

(5) 	 titincakan (pen .) 

'apa-apa yang dipijak' 

(6) 	pepentaan (pen .) 

'apa-apa yang diminta' 

(7) 	beubeulian (pen.) 

'apa-apa yang dibeli' 

(8) 	sesepakan (pen.) 

'hal a tau hasil menyepak' 

(9) 	beberean (pen.) . 

'apa-apa yang diberik,tn' 

(10) 	bobogaan (pen.) 

'apa-apa yang dipunyai' 

g. Tipe 15 : bj n = + ter : bd v +de r : (- eun) 
(Salah satu tipe bentuk jauian nomina terdiri uari lajur wajib teras yang 
diisi dengall bcntuk dasar verba dan lajur wajib dcrivasi yang diIsi dengan 
akhiran eufl.) 
(1) 	 dahareun (17) 

'sesua tu un tuk dimakan' 

(2) 	 parebutkeuneun (194) 
'sesuatu untuk dipercbutkan' 
(3) paraballeufl 	 (I85) 










(2) 	prndidikan (149) 
'pendidikan' 
(3) 	pamarentahan (III) 
'pcmerintahan' 
(4) 	pangumpuiall (85) 
'pcngumpulan' 
(5) 	pallampullgan (84) 
'penampungan' 




(7) 	pallarimaan (69) 
' penerimaan' 
(8) 	 panagilzan (62) 
' penagihan' 
(9 ) 	 pangajian (42) 
'pengajian' 
(1 0) pellggarapan (248) 
'penggarapan' 
Morfofonemik : 	 Morfofonem N pada paN- mengalami perubahan secara 
bervariasi : 
1) paN - ... -'- an menjadi pallg- ... - an bila dihubungkan 
dengan kata yang berfonem awal /g/,jl/, /h/, /w/, /r/, 
dan Ijl tanpa 11Iiuhnya fonem-fonem itu, dan kata 
aang berfonem awal /k/ dan vokal disertai luluhnya 
fonem-fonem itu. 
) paN- .. . - all menjadi pam- ... . - all bila dihubungkan 
dengan kata yang berfonem awal /p/ dan /bl disertai 
luluhnya fon cm-fonem itll. • 
3) paN ... - an menjadi pall - ... - an bila dihubungkan 
dengan kata yang berfonem awal /t/ disertai luluhnya 
fon m tersebut. 
4) paN - ... - all m nja 1 pafl)'- .. . - an Lila dihubu .­
kan' engan kata yang berfon m awal Is/ dan /c/ di­
scrtai lululmya fonem·foncm itu . 
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(4) 	coko teun (pen .) 

'sesuatu tmtuk diambil' 

(5) 	 bawaeun (pen.) 

'sesuatu untuk dibawa' 

(6) 	 tenjoeun (pen.) 

'sesuatu untuk dilihat' 

(7) 	pasekeun (pen.) 

'sesuatu untuk dikupas' 

(8) 	 cabokewl (pcn.) 

'orang yang pantas ditampar' 

~9) 	 beulieun (pen.) 

'scsuatu untuk dibeli' 

(10) 	bereeull (pcn.) 

'orang pantas dibcri' 

h . Tipe 16 : bj n = + ter : bd v/av/a + dcr : (pa - .. . - an/ pi- ... - an). 
(Salah satu tipe bcntuk jadian nomina tcrdiri dari lajur wajib teras yang 

diisi dengan bentuk dasar verba , adverbia, atau adjektif dan lajur wajib 





















(5) 	l'adul/lukan (pcn.) 

' tempa t tinggal' 

(6) 	pataro.l'an (pen.) 

'sesuatu yang ditanyakan' 

(7) 	papaOSlln (150) 
'perasaan' 










(10) pi/eulllpallgall (pen .) 

'pcrangai, tingkah laku' 

i. 	 Tipe 17 : bj n = -I- tcr : bd a + del: (ka -- ) 
(Salah satu bentuk jadian nomina terdiri dari lajur wajib teras yang diisi 
dengan bentu dasar adjektif dan lajur wajib derivasi yang diisi dengan 
awalan ka-.) 
·Conto\t : 








(3) 	k(m:sep (195) 
'kes" nangan' 












(7) 	 kan.l'eri (pen.) 

'rasa sakit/ penyakit' 

(8) 	kagcuieuh (pen.) 

' rasa j ij ik' 









4.4 .2 	Struktur Kala Kerja (Verba ) 
4.4.2.1 Kata Kcria yang Dibentuk dengan lll/lcksi 
a. 	 Tipel : bjv=+in:bdv+inf:(N- ) 
(Salah sa tu tipe bcntuk jadian verba terdiri dari lajur wajib inti yang di­
isi h~ntuk ja ian dasar verba dan lajur wajib infleksi yang diisi dengan 
awal<1 n nasal N- .J 
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Arti inflcksi : Il1clakukan pekcriaan yang cIisebutkan oleh bentuk dasarnya. 
Contoh : • 
(I) 	ngllhllil (/1 (I 10) 

me m bantu' 





(3) 	 lIy ieull (59) 
' membuat' 
(4) 	maraban (37) 
mernberi ll1akanan ternak' 
(5) 	 lIeangall (33) 
'mencari' 
(6) 	nyukcruk (260) 
'melacak' 
(7) 	narik (259) 
'menariklmenghela' 
(8) 	 me/ak (137) 
'menanam' 




(I 0) ngupillg (259) 
'l1lendengar' 
Morfofonel1lik : (1) N- l1lenjadi /11 - bila dihubungkan dengan kata-kata 
yang bcrfoncl1l awal Ip/, kadang-kadang Ib/, disertai 
luluhnya fonem-fonem itu. 
(2) N- l1lenjadi n- bila dihubungkan dengan kata-kata 
berfonern awal It/, kadang·kadang Idl disertai luluh­
nya fonem-fonem itu . 
(3) N·- menjadi ny- bila dihubungkan dengan kata-kata 
yang berfonel1l awal lsi dan lei kadang-kadang juga 
Ijl disertai luluhnya fonem-fonem itu. 
(4) N-- menjadi ng- bila dihubungkan dengan kata-kata 
yang berfonel1l awal Ikl disertai dengan luluhnya 
fonem itu, dan fonem-fonem vokal . 
( 5) N- menjadi I1g- bila dihubungkan dengan kata-kata 




b. Tipe 2 : bj v = + in :bd v + inf : (di-) 
(Salah satu tipe bentuk jadian verba terdiri dari lajur wajib inti yang di· 
isi dengan bentuk dasar verba dan lajur wajib infleksi yang diisi dengan 
awalan di-.J 
Arti infleksi : (menyatakan) pasif. 
Contoh: 
(1) 	dicandak (88) 
'dibawa' 
(2) 	dijawab (64) 
'dijawab' 
(3) digentos (48) 
'digan ti, digan tikan' 
(4) 	 dipasihan (240) 
'diberi' 
(5) 	disodoran (222) 
'disodori' 




(7) 	ditingali (216) 
'dilihat' 
(8) 	 diical (1.12) 
'dijual' 




(10) ditilik (212) 
'dipandang' 
c. 	 Tipe 3 : bj v = + in: bd v + inf: (ka - ) 
(Salah satu tipe bentuk jadian verba terJiri dari Iajur wajib inti yang di· 
isi dengan ben tuk dasar verba dan lajur wajib in fle ksi yang diisi dengan 
awalan ka-.) 

Arti infleksi: (1) dapat di .. .. .. , 





(I) 	kaarah (125) 
'tidak mubadir' 




(3) 	kaudag (I 74) 
'terkejar' 
(4) 	kalindih (204) 
'tersisih' 
(5) 	katingal (224) 
'terIiha l' 
(6) 	kasuguhan (68) 
'terjamu' 
(7) 	kalangkllllg (73) 
'terJewa1' 
(8) 	kaanggo (121 ) 
'terpakai' 
(9) 	ka tin cak (104) 
'terinjak' 
(IO) kabeuli (251) 
'terbeli' 
d. Tipe 4: bj v = + in : bd v + inf: ( - keun) 
(Salah satu tipe bentuk jadian verba terdiri dari lajur wajib inti yang di­
isi dengan bentuk dasar verba dan lajur wajib infleksi yang diisi dengan 
awalan ka-.) 
Arti infleksi : (I) menyatakan imperatif, 
(2) menya takan bahwa objek dalam keadaan bergerak 
dan mempunyai hubungan erat dengan predikat 
(objek dalam keadaan pasif). 
Contoh : 
( I) laroskelill (255) 
'tanyakan' 




(4) a/arkeun (256) 
'ajarkan' 
(5) garapkelill (253) 
'garapkan (lah)' 
(6) likahkeull (177) 
'kawinkan' 
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(8) 	 tepikeull (130) 
'sampaikan' 








e. Tipe 5 : bj v =+ in : bd v + inf : ( - all) 
(Salah satu tipe bentuk jadian verba tcrdiri dari lajur wajib inti yang di­
isi dengan bentuk dasar verba dan lajur wajib intlcksi yang diisi dengan 
akhiran -an.) 

Nti inf1eksi: (I) menyatakan sering atau bcrkali-kali, 

(2) 	 menya takan jamak (objeknya) , 
(3) 	 mcnyatakan transitif (mentransitifkan), dan 
(4) 	menyatakan intensitas. 
Contoh : 




(2) 	meuliull (138) 

' membeli beberapa kali' 

(3) 	jarahall (144) 

'zia rahi (lah)' 

























(J 0) onwllgan (pen.) 





f. T;pe 6: bj v = + in: bd v/pra + inf: (N - R /di- R) 
(Salah satu tipe bentuk jadian verba terdiri dari lajur wajib inti yang 
diisi dcngan bentuk dasar verba atau prakategorial dan lajur infleksi yang 
diisi dengan reduplikasi berawalan N- atau di-.} 
Arti infleksi : menyatakan intensif atau kontinuitas (terus-menerus). 
Contoh: 
(1) 	 diarep-arep (115) 
'diharap-harapkan/din an ti·nan tikan' 




















(7) 	dicutik·elltik (pen.) 

'sediki t-sedikit ' 

(8) 	dialllang-amang (pen.) 

' diacung-acungkan un tuk dipllkulkan' 





(10) menta-I/lenta (pen.) 

'me min ta-min ta , berdoa' 

g. 	 Tipe 7 : bj v = + in : bd v/pra + inf: (R - an) 
(Salah sa tu tipe ben tuk jadian verba terdiri dari lajur wajib inti yang di· 
isi dcngan bentuk dasar verba atau prakategorial dan lajur wajib infleksi 
yang diisi dcngan redllplikasi berakhiran -an.) 

Arti infleksi : ( 1) menyatakan lama atau sering atau terus-rnenerus. 































(7) 	 ajrag-ajragan (pen.) 

'melonjak-lonjak karcna kegirangan' 













Morfofonemik : ( 1) R - an cenderung menjadi dwipunl'a-an (dp - an) bila 
dikenakan kepada kata (bentuk dasar) yang berfonem 
awal konsonan (nomor 1, 2, 3, 4,5) . 
(2) R - an cenderung menjadi dwilingga- an (dl- an) hila 
dikenakan kepada bentuk dasar yang berfonem awal 
(nomor 8, 9, 10). 
h. Tipe 8: bj v = + in bd v + inf : (- ar- / - al- Jl( - arar- / - alal- ). 
(Salah satu tipe bentuk jadian verba terdiri dari lajur wajib inti yang di­
isi dengan bentuk dasar verba dan lajur wajib infleksi yang diisi dengan 
sisipan - ar-· atau - al yang kadang-kadang menjadi -arar- atau-alal- .) 








(2) 	 rabul (24) 
'(mereka) datang, berdatangan' 




(4) rajlellg (201) 
'(mereka) berloncatan' 
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(5) pararaeh 	 (131) 

'(mereka) mati, pada mati ' 

(6) 	 IIgalanteur (pen .) 

'(mereka) mengan tar' 

















Morfofonemik : ( 1) Sisipan - ar- atau - arar- menjadi - al- atau - alal­
kalau : 
a) disisipkan kepada kata yang fonem akhirnya Irl 
(nomor 6), 
b) 	disisipkan kepada kata yang fonem awalnya III 
(nol11or 9). 
(2) Sisipan - ar- atau - al- lelaknya pindah ke depan 
(seperti awalan) apabila sisipan itu dibubuhkan pada 
kata yang berfonem awal vokal (nomor 8 dan 10). 
(3) Sisipan -o ar a tau - al- pindah ke depan dan bcrubah 
menjadi ra -· apabila sisipan itu dibutuhkan pada kata 
yang bersuku tunggal (nomor 2 dan 4). 
i. 	 Tipe 9 : bj v =+ in : bd v + int" : (pang- N - keull) 
(Salah satu tipe bentuk jadian ve rha terdiri dari lajur wajib inti yang di­
isi dengan bcntuk dasar verba dan .Iaju r wajib intleksi yang diisi dengan 
konfiks pang·-N --keun.) 




(I) 	pangdongengkeun (I) 

' tolong ceritakan' 

(2) mal1gusahakeun (7) 
'berusaha untuk orang lain ' 
(3) pangmeulikeull 	(pen .) 

' tolong belikan' 

88 












(7) 	pangnanyakeull (pen.) 

'to!ong tanyakan/tanyai ia' 





(9) 	pangnyieunkeull (pen .) 

' to!ong buatkan' 

(10) pallgmentakeun (pen.) 

' to!ong mintakan' 

Morfofonemik : pallg- N - keun menjadi pang- keull atau pa - keull bila di· 
bubuhkan pada kata-kata yang beralomorf ng·· atau 
nga- (nomor I dan 2). 
j. Tipe 10 : bj v =+ in: bd v/pra + inf: (pa-J 
(Salah satu tipe bentuk jadian verba terdiri dari lajur wajib inti yang di­
isi dengan bentuk dasar verba alan prakategorial dan lajur wajib iufleksi 
yang diisi dengan awalan pa- .J 
Arti infleksi : resiprokal (berbalasan , saling). 
Contoh : 








(3) 	paketrvk (pen.) 

' berselisih paham' 















(7) pabentar 	 (pen.) 

'berben turan (paham)' 













k. Tipe II : bj v =+ in : bd v/pra + inf : (R) 
(Salah satu tipe bentuk jadian verba tcrdiri dari lajur wajib inti yang di­
isi dengan bentuk dasar verba atau prakategorial dan lajur infleksi yang di­
isi dengan reduplikasi.) 
Arti infleksi : berkali-.kali atau sering. 
Contoh : 




(2) 	 IWlyu-tanya (tat(J/1ya) 
'bertanya-tanya' 
(3) 	puta-penta (130) 
'memin ta-min ta' 
(4) 	 tual-toel (142) 
'l1lenggamit-gamit' 












(8 ) 	gunIa-gal/ Ii (pen.) 

'bergan ti -g:ll l ti' 

(9) 	 bam-bere (yen.) 
'sering mern bL'ri ' 

( IO)gurak-siil:'k (pcn .) 

' ln~nggoyang-goyang pinggul' 

Mllrfofnn nlik : ( I ) 	Bila R dikenakan kepada kata yang bervokal sarna . 
ma ka Ulsm ulangan bervokal sebagai berikut : 
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a) /u-u/ kalau bentuk dasarnya bervokal /a-a/ (nomor 
6), 
b) /a-a/ kalau bentuk dasarnya bervokal /i-i/, /e-e/, 
/0-0/, /u-u/, /eu-eu/ (nomor 7,9). 
(2) Bila R dikenakan kepada kata yang bervokal tidak 
sarna, maka unsur ulangnya cenderung bervokal /u-a/ 
(nomor 1,3,4,5 dan 10). 
(Salah satu tipe bentuk jadian verba terdiri dari lajur wajib teras yang 
4.4.2.2 Kata Kerja yang Dibentuk dengan DeriJlasi 
a. 	 Tipe 12 : bj v =+ ter .: bd n/av/pra + der : (N- /di - ) 
(Salah satu tipe bentuk jadian verba tcrdiri dari lajur wajib teras yang 
diisi dengan nomina atau adverbia atau prakategorial dan lajur wajib deri­





(I) 	masir (25) 

'mcngumpulkan pasir ' 

(2) ngebon (23) 
'berkebun' ­




(4) ngomando (217) 
'mengomando' 
(5) nuluy (116) 
'menerus, berlanjut' 
(6) 	 dibeton (227) 
'dibeton' 








(9) 	ditaeun (135) 
'dianu' 




b. Tipe 13 : bj v = + ter : bd n/a + der : (N- .,. - an/di- ... - an/ka- ... -an). 
(Salah satu tipe bentuk jadian verba terdiri dari lajur wajib teras yang 
diisi dengan bentuk dasar nomina atau adjektif dan lajur wajib derivasi 
yang diisi dengan konfiks N- ... - an atau di- ... -an atau ka- ... - an). 
Contoh: 
(1) nyaian (124) 
'mengairi' 
(2) 	maraban (8) 

'memberi makanan ternak' 

































c. 	 Tipe 14 : bj v = + ter : bd n + der : (R) 
(Salah satu tipe bentuk jadian verba terdiri dari lajur wajib teras yang 
diisi dengan bentuk dasar nomina dan lajur wajib derivasi yang diisi dengan 




(1) 	bubujang (156) 

'bekerja sebagai pembantu rumah tangga' 

(2) 	 rarabi (38) 
'berumah tangga' 






(4) 	 bebedil (pen.) 

'berburu dengan bedil' 









(7) 	 bubuah (pen.) 

'mulai atau sedang berbuah' 





(9) papatah 	 (pen .) 

'memberikan nasiha t' 

(lO) kokored (pen.) 

'menyiangi rumput dengan kored' 

d. Tipe 15 : bj v = + ter : bd n/a + der : (N- keun/di--keun) 
(Salah satu tipe bentuk jadian verba terdiri dari lajur wajib teras yang 
diisi dengan bentuk dasar nomina atau adjektif dan lajur wajib dcrivasi 




(I) 	makayakeutl (25) 
'membelanjai (memberi nafkah), 
(2) dipentaskeun (258) 
'dipentaskan ' 
(3) 	 dirasakeun (259) 
'dirasakan' 
(4) 	 dicarioskeull (247) 
'diceri takan' 
(5) 	 disakolakeun (\66) 
' disekolahkan' 
(6) musillgkeun 	 (188) 

'membuat orang lain pusing' 



















e. Tipe 16 : bj v == + ter : bd a/par/pra + der : (pa- R) 
(Salah satu tipe ben tuk jadian verba terdiri dari lajur wajib 'teras yang 
diisi dengan brntuk dasar adjektif, partikel, atau prakategoriaI dan lajur 
wajib derivasi yang diisi dengan reduplikasi berawalan pa-.) 
Contoh: 








































4 .4.3 Struktur Kala Keadaan (Adjekli/) 
4.4 .3.1 Kala Keadaan yallg Dibelllllk de ligan injlcksi 
a. Tipe l : bj a == + in: bd a + inf : (- ar--/ - al - ) 
(Salah sa tu tipe ben tuk jadian adjektif terdiri dari lajur wajib teras yang 
diisi dengan bentuk dasar a'djektif dan [ajllf wajib derivasi yang diisi dengan 
si~ipan ar a tau - al- .) 
Arti inlle ksi : mcnyatakan sllbjeknyajamak . 
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('llntoh : 
( I) 	!(ararillg (90) 
' pa(h kcring' 
(2) 	raml'al (200) 
'pada royal' 
(3) 	uratoh (191) 
' sama-sama gcmbira ' 




(5) 	 jelembar (15 1) 

'pada makmur . pad a hersill Ilatin ya' 

(6) 	 lulelltik (13 3) 
'kecil-kccil' 
(7) 	gulcdc (pen . ) 

' be sar-besar' 

(t)) /}(J/ill/('f (pen .) 

' panuai -pandai' 

(ll) 	 lIuru\clI II I (pen .) 

, 1\\ aS;I 1\\ sel\\ua' 





h. 	Tipe 2 : bj a =+ in : bu a + inf : ( CIIII ) 
(Salah satu tipe hentuk jadian adjekti r tc rdiri dari lajur waiib inti yang 
diisi uengan bentllk uasar adjektif uan lajll r waiib inllcksi yang L1ii si uengan 
akhiran - eun.) 
Ani inllcksi : Illcnyatakan hallw<1 slIbjeknya adala ll pl'rSlllla atau pillak kc­
tiga. 

Con toh : 

(1) 	 lJi,W!UlI (I 8 () 
'Cia) bi sa' 
(2) 	d{[ekelll1 (1 43 ) 
'(ia) IlIau ' 
(3) 	IilllICII/CIIIl (pcn.) 

'(ia) Illcrasa h:lngat' 

(4) 	/lUllawllII (pen. ) 













(7) 	 tiiseun (pen.) 

'Cia) merasa dingin/sepi' 

(8) 	alOheull (pen.) 

'Cia) merasa gembira' 

(9) 	 capeeull (pen.) 

'Cia) merasa lelah' 

(10) embllllgeull (pen .) 

'Cia) tidak mau' 

c. Tipe 3 : bj a =+ in : bd a + inf : (pang--na) 
(Salah sa tu tipe ben tuk jadian adjektif terdiri dari lajur wajib inti yang 
diisi dengan bentuk dasar adjektif dan lajur wajib infleksi yang diisi dengan 
kont1ks pang- .. . -no.) 
Arti infleksi : menyatakan ·paling (superlatif). 
Contoh: 








(3) 	pangkayana (202) 
'paling kaya' 


























( 10) ,(lU llgj, T /l lla (pCIl,) 

' p:Jling ualalll ' , 

J, Tipc.f : kill a = a = + IC'I : ha a + Il'" : b ~lll /a 
(Salah , ;1111 li p" k;I\;1 11IaJ '~ 11I1ik adjeklil ' Indiri dali 1;ljlll wajih I,:ra , lIeI" 
t:Jllla y all ~ uii ~ i dCl lgall \1 ,' llll1k ;l';; tl atlje kt if d;ll l lajlll wajill k,'tlll ;l ~ all )! di ­
isi uel1 g.al1 heillu k aSalll()lll ina al;llI adjcklif,) 
C tl ll tuh 
( I) 	'<{ccll ' lI l1 lt' (1 59) 
' hc~a r iIal i' 
(2) 	({I II is /JI/ lli (101, 

'lll al1 i, hudi' 

( 3 ) 	 1)('l/rei/ l/lpOII II II (I'CIl , 

'll ;l lii a ,ejc llis ibll ' 

(4) 	g <'< I< ' 1111111 (pCIl,' 

'h,' s:lr kcpala' 

(:=; , 1{, l lI i k h llrill ( p e ll, 

P':llg.C ( UI 

((I) 	 II Cill l illlIllg (pe lL ) 

\ lIka h"Q' il ldall-pilld ah ' 

( 7) 	 hCl trllI h ll '/l (1' ,'11. 1 
' ll'l lI ala >' 

(lS I l!i,/ Iwoug l' iIlCI/I!.$( (pc n, ) 

' .:q J:ll I,'u pi h;1I 1 ~ ;lk sa\;dl' 

('l l (/ 1'111.1 /1 1>0/10 (P" I1.) 

'I i,bk l:lwabl ' 

(10) 	11 , '11/'( '111 1' 11 /\1'1 111 (pcn , ' 

'liliski ll , scrba liada ' 

4'-+ ,3,2 f..'1I1U f..' l'lIdu:JI I r allg LJihn t/l/ k d l' lIguil LJa i ru,l i 
Ka la kl' auaall \ ':J !l !" dihclllllk lbri \.;;1 \;1 b ill ti d;lk d il,' lllllkall dal :lIl1 wa, all:l 
y; l n ~ d ia lla!i sb , Ua \a ;ll baha sa SlIlld ;I /Il /lIgll (s lal lll;lr!. b l:1 S"I1Crti illl ll'rdap;11 
Illl'skil'lI ll l iti :lk jll!lUU\.;l if, SaLill , ;1111 ," lIl1 () IIII\ 'a i a l ~ lil / ' tl lI'<{II/..t/lIg llll 'palill ~ 
p:lIldai, pa li ng. hi , ;! . palill g ll'('florlll;l!. J;ll l sL'!';Ig.;lill\ a', 
f(J rIl lllLi : hi :1 = + In lid II + tin : 11'llIlg 1111/ 
(S:l b ll sa ill til'" bC lllllk jalii:1I1 : 1I_il ,' rhi~1 Indiri d:lI-i lajm wajill Y;lil g dii , i d,', 
Il ~a ll hel:l!! \.; cla sal a lh ,' l hia ~ 11 ~ 11I bl ~ 1 \.; "I" lall~~1I1 d ~11l 1:ljlll \\'ajih illl k k, i \ all ,C! 
di i, i I kil ~ ; !ll rL,dllll lik :iSi h,'I:lkhi rall - all ,) 
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4 .4 ... 	Struktur Kata Keterangan (Adverbia) 
4.4.4. Kala Keteraflf(all yang DibenlUk dengan Injleksi 
a. 	Tipe 1 : bj av =+ in : bd av + inf : (R - an) 
(Salah sa tu tipe ben tuk jadian adverbia terdiri dari lajur wajib in ti yang 
diisi dengan bentuk dasar adverbia atau kata keterangan dan lajur wajib 
infleksi yang diisi dengan reduplikasi bcrakhiran - an.) 
Arti infleksi : menyatakan intensitas atau kontinuitas. 

Contoh (terbatas) : 

(1) 	 terus-terusan (45) 
'terus-menerus' 
(2) 	ampir-ampiran (9) 
'hampir saja' 
(3) 	ampleng-amplengall (3) 
'tak kunjung datang' 




b. Tipe 2 : bj av =+ n : bd av + inf : (so- ... - na) 
(Salah satu tipe bentuk jadian adverbia terdiri dari lajur wajib inti yang 
diisi dengan bentuk dasar adverbia dan lajur wajib infleksi yang diisi de­
ngan konfiks sa- .. . -oo.) 
Arti infleksi : menya takan aspek inkoa tif. 
Contoh (terbatas) : 
(1) 	 saatnslla (201) 

'sesudahnya, setelah itu' 

(2) 	 sateuacamza (238) 
'sebelumnya, sebelum itu' 




4.4.4.2 Kala Keterangan yang DibenlUk dengan Derivasi 
a. Tipe 3 : bj av = + ter : bd n/v/a + der : (sa - R) 
(Salah satu tipe bentuk jadian adverbia terdiri dari lajur wajib teras yang 
diisi dengan bentuk dasar nomina atau verba atau adjektif dan lajur wajih 
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derivasi yang diisi dengan reduplikasi berawalan se- .) 
Arti infleksi : sarna dengan, sesuai dengan, sepanjang ... . 
Contoh (terbatas) : 
(1) sabisa-bisa (39) 
'sedapatnya' 
(2) saaya-aya (40) 
'seadanya' 
(3) sawaktu-waktu (41) 
'sewaktu-waktu' 
(4) sadidinten (4) 
'sehari-hari. sepanjang hari' 
(5) sapeupeuting (pen.) 
'scpanjang malam' 
(6) sajajalall (pen.) 
'sepanjang jalan (pcrjalanan)' 
(7) sadudLllllr (pen .) 
'bersama dengan semua famili' 
b. Tipe 4 : bj av =+ teT : bd n/a + der : (R) 
(Salah satu tipe bentuk jadian adverbia terdiri dari lajur wajib teras yang 
diisi dengan bentuk dasar nomina atau adjektif dan lajur wajib dcrivasi 
yang diisi dengan reduplikasi,) 
Contoh (terbatas) : 
(l) [eres-leres (228) 
'betul-betul, benar-benar' 
(2) ellya-ellya (pen .) 
'sungguh-sungguh' 
(3) rupi-rupi (110) 
'bermacam-macam' 
(4) wama-wami (pen.) 
'beraneka warna' 
(5) beller-beller (pen .) 
'betul-betul' 
c. Tipe 5 : bj av =+ ter : bd nu + der : ( ·­ eLln) 
(Salah satu tipe bentuk jadian adverbia terdiri dari Jajur wajib teras yang 
diisi dengan bcntuk dasar numeralia (bilangan) dan lajur wajib dcrivasi 








(2) 	sakalicull (pen.) 

'cukllp untuk satu kali ' 

(3) 	Sahlilal/ cull (pen .) 

\ :ukup untuk satu bulan' 

(4) 	" /'{llml/ (pen .) 

'ki ra·kira cukup (untllk) empat' 

(5) 	 filllal/CIIII (pen .) 

'cllkup untuk tiga orang' 

(6) 	sahaillclIIl (pen .) 

cukup untuk salU baju' 

(7) 	dua urallgel/II (pen.) 

'cukup ulltllk dua orang' 

(8) 	sampiacull (pen.) 

'sesuai dengan harga satu rupiah' 

hesilil/llllall : 
a. 	 Berdasarkan hasil analisis, dalam BSDB dapat dibedakan empat struktur. 
utama kata yang didasarkan kcpada jenisnya : (I) struktur kata benda atau 
nomina, (2) struktur kata kcrja atau verba , (3) struktur kata keadaan atau 
adjektif, dan (4) struktur kata keterangan atau adverbia. 
b. 	 Keempat struktur kata itu masing'lllasing dapat dideskripsikan sebagai 
beriku t : 
1) Struktur Kata Benda. 
Sekurang·kurangnya ada tujuh belas tipe struktur kata benda dalalll BS­
bB, yaitu : 
a) tipe I: 11 + intleksi 
- 110/ - anal - /lana; 

b) tipe 2 : /1 + intleksi paN an/peN an: 

c) tipe 3 : 11 + inflcksi R (dll'ilillgga); 

d) tipe 4 : 11 + intleksi - or : 

e) tipe 5 : n + intleksi ka - an; 

f) tipe 6 : n + infleksi /'a - an: 

g) tipe 7 : n + infleksi po· : 

h) tipe 8 : n + in fle ksi R - 17I1: 

i) 	 tipe 9 : v/a/av/nu/ par + derivasi - I/a/ - ana/ - llana: 
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j) 	tipe 10 : a + derivasi R -/la (dll'ipurll'a Ila): 
k) tipe II : a + derivasi ka - all/ke- an: 
I) 	tipe 12 : v/a/pra + derivasi - all: 
Ill) tipe 13 : v/pra + dcrivasi paN all: 
n) tipe 14 : v/pra + derivasi R - all: 
0) tipe 15 : v + derivasi --eull: 
p) tipe 16 : v/av/a + derivasi pa all /pi- an: 
q) tipe 17 : a 1 derivasi ka ­
2) Struktur Kata Kerja 
Sekurang-kurangnya ada en am belas tipe struktur kata kerja dalam BS­
DB, yaitu : 
a) tipe I v + intleksi N -: 

b) tipe 2 v + intleksi di - . 

c) tipe 3 v + infleksi ka - : 

d) tipe 4 v + intleksi - keun: 

e) tipe 5 v + intleksi - -all: 

f) tipe G v/pra + intleksi N- R/di- R: 

g) tipe 7 v/pra + intleksi Ran; 

h) tipe 8 v + intleksi - ar - / al- ( arar- / - alal- ): 

i) tipe 9 v/pra + infleksi pang- N - kellll: 

j) tipe \0 v/pra + infleksi pa - : 

k) tipe II v/pr'd + intleksi R: 

I) tipe 12 n/av/pra + derivasi N--/di -: 

m)tipe 13 n/a + derivasi N - anjdi-an/ka-an; 

n) tipe 14 n + derivasi R: 

0) tipe 15 n/a + dcrivasi N - keun/di - kelill. 

p) tipe 16 a/par/pra + derivasi pa- R 

3) 	Struktur Ka ta keadaan . 
Sekurang-kurangnya ada lima tipe slruktur -kata keadaan dalam BSDB. 
yaitu : 
a) tipe I : 3 + intleksi - ar- / - al- : 

b) tipe 2 : a + intleksi --eun; 

c) tipe 3 : a + intleksi pallg- na: 

d) tipe 4 : a + intleksi pemajemukan 3/n; 

e) tipe 5 : n + derivasi pang - lla. 
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4) SlruklUI' Kata Keterangan . 
Sekurang-kurangnya ada lima tipe struktur kata keterangan dalam 
BSDB, yaitu : 
a) tipe I : av + infleksi R - all; 
b) tipe 2 : av + inf1eksi sa - na; 
c) tipe 3 : n/v/a + derivasi sa -oR: 
d) tipe 4 : n/a + derivasi R; 
c) tipe 5 : nu + dcrivasi - eWI. 
c. 	 Makna yang timbul dalam setiap proses inf1eksi dapat didcskripsikan se­
bagai beriku t. 
1) Makna infleksi na/ - ana/ IWIIII ialah : 
a) menyatakan anafora , 
b) ll1enya takan ke punyaan (posesip). 
2) Makna inf1eksi paN- ail/peN- an ialah menya takan hal yang ada hu­
hungannya dengan .... 
3) Makna inf1cksi pcrulangan (reduplikasi) ialah : 

a) menyatakan jamak, 

b) menya takan sering a tau bcrulang-ulang. 

4) Makna infleksi - ar - / - al ialah menyalakanjamak subjek. 
5) Makna inf1eksi ka .... - all ialah Illenyatakan hal yang ada hubungannya 
dengan .... 
6) Makna inf1eksipa - .. . all ialah: 

a) menyatakan hal yang berhubungan dengan ... . 

b) Illcnya takan tempa t Illclakukan ..... 

7) Ma kna inlle ksi pa " j iaiali orang yang melakukan .... 
8) Makna int1cksi (R alll! (dibubllhkan pada kala benda) ialah : 

a) lIlenyalakan bermacam·macalll, 

b) bllkan scsungguhnya. 

9) Makna inf1eksi 1\'- ialah Illelakllkan pekerjaan yang disebutkan oleh 
ben tuk dasarnya. 
10) Makna illf1eksi di .. 
a) kalall bentuk dasarnya kala kerja di - menyatakan pasif, 
b) kalau ben tuk dasarnya kata benda di- : (1) menyatakan pasif dan (2) 
refle ksif. 
11) Makna inf1cksi ka ialah : 

a) I11cnyatakan dapat di .... 





12) Makna infleksi - keun ialah : 

a) menyatakan imperatif, 

b) menunjukkan bahwa objek dalam kcadaan bergerak . 

\3) 	Makna infleksi '. all ialah : 

a) menyatakan sering atau berulang-ulang, 

b) menyatakan jamak objek, 

c) menyatakan transitif, 

d) menyatakan intcnsitas. 

14) Makna infleksi N- R/di- R ialah : 

a) menyatakan intensitas, 

b) menyatakan kontinuitas. 

15) Makna inflcksi (R -- all)] ialah : 

a) menyatakan lama (intensif), 

b) menyatakan sering (frekuentif), 

c) menyatakan tidak sesungguhnya (imitatif). 

16) Makna infleksi paN-N-keun ialah menyatakan bencfaktif (melakukan 
untuk orang lain) . 

17) Makna infleksi pa ·-2 ialah menyatakan resiprokal. 

18) Makna infleksi R, baik dwipurwa maupun dwilingga 

a) kalau ben tuk dasarnya ka ta bcnda R mC'1ya takan jama k, 

b) kalau bentuk dasarnya kata kerja R (1) mcnyatakan tak tcntu dan 

(2) sering. 
\9) Makna infleksi-eull ialah menyatakan bahwa subjcknya adalah pcr­
sona atau pihak ketiga. 
20) Makna 'inflcksi pang·-na ialah l11cnyatakan supcrlatif. 

21) Makna infleksi sa - Ila ialah menyatakan aspck inkoatif. 

d. 	 Morfofonemik yang terjadi dala1l1 proses morfologi BSDB dapat didcskrip­
sikan sebagai berikut : 
1) Morfofonemik Akhiran - Ila 
a) Akhiran - l1a mcnjadi . aI/a bila dihubungkan dcngan bcntuk dasar 
yang bersuku lebih dari dua dan suku akhirnya bcrbunyi all . baik 
suku pangkal maupun akhiran . 
b) 	Akhiran - l1a I11cnjadi . lIalla bila dihubungkan dcngan bcntuk dasar 
eta dan dua. 
2) Morfofoncmik Afiks - all/ka- ... - all/pa ... all. 
a) Fonem vokal /a/ pada - all, tcrutama dalam kOlllbinasi ka- ... - all , 
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menjadi satu dengan /a/ pada akhir bentuk dasar yang dibubuhinya 
bila dibubuhkan kepada kata-kata wadana, bu day a, dan sastra. 
b) 	Bila ka - ... an atau pa .. ... an dibubuhkan pada bentuk dasar yang 
berfonem akhir /i/ atau lui, seringkali terjadi sandi /e/ atau /0/, se­
perti pada bentuk jadian kabupaten 'kabupaten', pasal1tren 'pesan­
tren', paguro/1 'perguruan', pakuw()11 'kelurahan'. 
3) Morfofone111ik R -all (c1wipunva - an). 
Tcrjadi penyisipan nasal /ngf pada suku pertama bentuk jadian apabi/a 
R ·all djbubuhkan kepada bentuk dasar yang suku pertamanya terbuka: 
cellgceiengan 'celcngan' , daJlgdaul1all 'dedaunan', bmllgborosall 'pe­
pucukan' . 
4) Morfofonemik N- dan paN-
Morfem awalan N -- dan morfofonem N -- (pada paN- ) menghasilkan 
alomorf yang bervariasi, scsuai dcngan fonem pcrtama bentuk dasarnya: 
a) Awalan N- 111cnjadi 1// - bila dibubuhkan kepada bentuk dasar yang 
foncl11 awalnya /p/ atau /b/ disertai dengan luluhnya fonclII awal 
bcntuk dasar yang dibubuhinya. 
b) Awalan N l1lenjadi 11 bila dibubuhkan kcpada bentuk dasar yang 
fonel11 awalnya /t/ disertai luluhnya fonclll awal bcntuk dasarnya. 
c) Awalan N menjadi n)' .. bila dibubuhkan kepada dasar yang fonelll 
awalnya /s/ atau /e/ disertai dengan luluhnya fonem awal itu. 
d) Awalan N 111enjadi ng- bila dibubuhkan kepada bcntuk dasar yang 
fonelll awalnya vokal atau /k/. Fonem awal /k/ luluh. 
e) Awalan N menjadi nga-" letapi awalan paN mcnjadi pal/g bila 
dibubuhkan kcpada bentuk dasar yang fonem awalnya /g/, /h/, /j/ . 
y. /1'/. /y/, dan /w/ tanpa luluhnya fonelll-fonclll awal ilu. 
/\walan N kadang-kadang l1lenjadi nga -·· juga, tetapi paN selalu 
I11cnjadi pallg . bila dibubuhkan kcpada bcntuk dasar yang fonem 
awalnya /d/ atau / bl. 
5) Morfofoncl11ik R an 
a) Rail Illcnjadi dP - 1I1I (dwipurwa - an) bila dibubuhkan kcpada ben­
tuk dasar yang fonelll awalnya konsonan. 
b) R UII mcnjadi dl an (dwilangga- an) bila dibubuhkan kepada bcn­
tuk dasar yang foncm awalnya vokal. 
6) Morfofonemik sisipan -ar­
a) Sisipan ar- menjadi - al · apabila : 
















'gem uk -ge 11111 k' 
b) Sisipan ar I al letakllya pindnh kc L1epall bila L1ibuhllhkall kc­










c) Sisipan ar ·- Ictaknya pindah ke depan dan blillyinya bcrllbah men­






7) Morfofonemik konfiks pallg N - kellil 
Konfiks pallg- N - kelill sering mcnjadi pal/g- kl'lw bila dibubuhkan kc­
pada bentuk dasar yang berfoncm awal /g/, /h/, /j/, /1/, / r/, Iyl, L1an /w/: 
kadang-kadang seakan-akan menjadi pa N - kl!lIl1 bila dibllbuhkan kc ­
pada bentuk dasar yang berfuncll1 awal voka!. 
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~) Mort'ufonemik reduplikasi (R) 
Pcrhatian Illcngenai morfofonemik redupl ikasi ini terutam<J ditujukan 

kepadJ b~fltuk-bcntuk dasa r bersllkll dua , 

a) Biia R terjadi pada -bcntllk dasar yang bervokal sama, lInsur ulangan­

nya bervokal sebagai beTiloJt : 
(I) 	lu-ul kalau bentuk daoornya bervokal la-a /. 
Contoh : 

ula 'ambiI' ulll-ala ' l11engambil-ambil' 

hUlI'a 'bawa ' hUlVu-huwa 'membawa-bawa ' 

(2) 	 Ia-al kalau ben tuk dasarnya bervokal li-i/, /e-e/ , leu -cui , /0-0/, 
le-e/, dan lu-u/. 
Cuntuh : 
ilik 'lihat ' -- a/uk-ilik 'meliha t-liha t' 
bc:n l ' beri' - -- bara-ben ; 'suka memberi' 
deuleu 'liha!' -- da/a-deu/eu 'meliha t -liha t' 
II/II 'bujuk ' a/a-olo 'mcmbujuk-bujuk' 
ce/ep 'celup ' c:alap-celep 'mencelu p-cclu p' 
kllkul 'pelihara' - kakul-kukut 'suka memelihara' 
b) 	Bila R tcrjadi pada ben tuk dasar yang bervokal lidak sama, unsur 
ulangann ya cenderun g berfonem vokal Ill-a/. 
BAB V KESIMPULAN 
1. 	 Menurut hasil analisis data. struktur bahasa Sunda dialck Bogor (BSDB) 
tidak berbcda dcngan struktur bahasa Sunda dialek lainnya yang pernah 
diteliti , scperti dialck Priangan dan dialek Pcrbatasan Til1lur Jawa Bara!. 
2. 	Bcrdasarkan tataran 1(cbahasaannya, struktur BSDB dapat dideskripsikan 
sebagai berikut : 
a. 	 Struktur Kalimat. 
Dalam struklur kalimat dibicarakan mcngenai kalimal lengkap seder­
hana yang dibagi sebagai berikut : 
1) Kalimat mcdial ada empat lipe , yaitu : 
a) klausa bcbas intransitif-kontur intonasi final , 

b) klausa bebas slalif-kontur inton3si final, 

e) klausa bebas ckuasiOl1al-kunlur intonasi final , dan 

d) klausa bcbas partikcl-kontur intonasi final. 

2) Kalimat aklif Icrdiri dari klausa bcbas transitif-kontur intonasi final. 
3) Kalimat pasif tcrdiri dari klausa bcbas transitif/intransitif (prcdikat 
bcrawalan di / ka )-kontur intonasi final. 
b. 	 Struktur KJausanya (Klausa Bebas) 

1) Klausa Bcbas Transilif : 

S: n (N) + P . vI (VI) ~ K (T, W, H) 

2) Klausa Bcbas Jntransitif: 

S : n (N) + P : vi (Vi) ±. ]( (T, W, H) 

3) KJausa' Bebas Statif : 

S: n (N) + P : a (A) / av (Av) ±. K (T, W, H) 

4) Klausa Ekuasional : 

S: n (N) + P : n (N) / nu (Nu) ±. K (T, W, H) 
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5) Klausa Bebas Partikel : 
S: n (N) + P : par/ RAk !.. K (T, W, H) 
c. Struktur Frasenya. 
1) Frase End osentris Koordinati f : 
a) Frase koordinatif nomina: n (N) !.. par + n (N), 
b) Frase koordinatif verba : v (V) ±. par + v (V), 
c) frase koordina tif adjektif : a (A) ±.. par + a (A), 
d) Fra se koordinatif adverbia : av (Av) ±.. par + av (Av) . 
2) Frase End osentris Apositif : n (N) + N. 
3) Frase End ose ntris Modifikatif(Frase Inti-batas) : 
a) Frase inti-batas nomina : n (N) ±. n (N) , 
n (N) ±. v (V), 
n (N) t._a (A), 
n (N) + par (Par)/ RAk, 
±. par pos + n (N) ; 
b) Frase inti-batas ve rba v (V) ±- n (N), . 
v (V) + par (par)/av , 
1. par (par)/av + v (V) ; 
c) Frase inti-batas adj ektif: a (A) ±.. par (Par), 
±. par (par) + a (A), 
a (A) ±. av/n/a ; 
u) frase inti-batas adverbia: av (Av) ±.. p'dr (Par)/av. 
4) Frase Eksosentris (F ek) atau Rel ater-aksis (RAk) : 
a) Frase relater-aksis temporal : pre + a/av /par , 
b) frase rclater-aksis lokal : pre + n, 
<.:} frase relater-aksis Cara (hal) : pre + n/a/av. 
U. Struktur Kata 
I) Sin/kllll" Kala Benda (Null/ilia ) 
Sekurang-kurangnya ada tujuh belas tipe strllktllr ka ta benda dalam 
BSDB, yaitu : 
a) tipe I : n + in fJeksi - 17a/ -alla/ //a/IG , 
b) tipe 2 : n + infleksi paN an/peN (lf/ , 
c) tipe 3 : n + infleksi R (dwilillgga ), 
d) tipe 4 : n + infleksi (lr, 
c) tipe 5 : n + infleksi ka' an , 
n tipe 6 : n + infleksi pa all. 
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g) tipe 7 : n + intleksi pa- , 

h) tipe 8 : n + intleksi R - an, 

i)t tipe 9 : v/a/av/nu/par + derivasi - lla/ - ana/ - llana, 

j) tipe·1 0 : a + derivasi R- lla (dwipunva - lIa), 

k) tipe 11 : a + derivasi ka- an/ke all, 

I) tipe 12 : v/a/pra + derivasi - all, 

m)tipe 13 : v/pra + derivasi paN- ail, 

n) tipe 14 : v/pra + derivasi R- all, 

0) tipe 15: v + derivasi -; eull, 

p) tipe 16 : v/av/a + derivasi pa an/pi an, 

q) tipe 17 : a + derivasi ka - . 

2) Stmktur Kata Kerja (Verba) 
Berdasarkan strukturnya, sekurang-kurangnya ada enam belas tipe ka­
ta kerja dalam BSDB, yaitu : 

a) tipe 1: v + intleksi N, 

b) tipe 2: v + intleksi di · , 

c) tipe 3: v + intleksi ka, 

d) tipe 4: v + infleksi . keul1, 

e) tipe 5: v + intleksi - £111, 

o tipe 6: v/pra + infleksi N - Rldi- R, 

g) tipe 7: v/pra + infleksi Ran, 

h) tipe 8: v + intleksi ar- I al- , 

i) tipe 9: v/pra + intleksi panx N - keun, 

j) tipe 10: v/pra + intleksi pa - , 

k) tipe 11 : v/pra + infleksi R, 

I) tipe 12 : n/av/pra +deriv<)si N-·/ di 

N- anldi - al1lka all,m) tipe 13 : n/a + derivasi 

n) tipe 14 : n +derivasi R. 

0) tipe 15 : n/a + derivasi N- keunldi kellll, 

p) tipe 16: a/par/pra + dedvasi pa - R. 

3) SlruklUr Kala Keadaan (Adiekt~t). 
Be rdasarkan strukturr.ya, sekurang-kurangnya ada lima tip~ kata ke­
adaan dalam BSDB, yaitu : 

a) tipe 1 : a + int1eksi ar I al 

b) tipe 2 : a + intlcksi - ell/I, 

\:) tipe 3 : a + int1eksi pal/X I/a, 
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d) lipe 4 : a + intleksi pelllajemukan a/ n, 

e) lipe 5 . n + derivasi pang- I/o. 

4) Stnlktur Kala Keterangan (A dverbia) 
Berdasarkan slrukturnya, sekurang-kurangnya ada lima lipe kata ke­
lerangan dalam BSDB, yaitu : 
a) lipe 1 : av + derivasi R - an, 

b) lipe 2 : av + derivasi so - !la, 

c) lipe 3 : n/v/a + derivasi sa R, 

d) lipe 4 : n/a + derivasi R, 

e) tipe 5 : nl! + derivasi - (!un. 

3. 	 Arti yang timbul dalalll seliap proses intleksi dapa! dideskripsikan sebagai 
beriku I : 
1) Arti intle ksi na/ a/la/ 110/10: 
a) lIlenyatakan anafora, 
b) meny:! takan kc plInyaan (posesif). 
2) Arti infleksi IlfnV allllJeN all: Il1cnyatakan hal yang ada hubllngannya 
dengan .... 
-,) Arti infkksi perlilangan ' (reduplikasi) : 
a) Illcnya lakan jamak, 
b) I1lcnyatakan scring alall berulang-ulang. 
4) Arti inflcksi ill' / al : Il1cnyatakan jal1lak subjck. 

5) Arti inlkksi /.;a all: Illenyalakan hal yang ada hllbungannya dengan _.. . 

0) Arli infleksi IJ(I i111: 

a) 	l1lcnya lakan hal ya ng berhubung;m dcngun ... 
b) mcnyatakan lcmpa! l11elakukan .... 

7) Ani inlleksi IJl! I : orang yang 1llL'lakukali . 

i» Arti inlleksi (R all ) I yang dibubuhkan pada nomina : 

a) mcnyatakan bcrmacam-macam, 

b) hukan sC~;lInggllhnya. 

9) Arli inlleksi tV : Il1clakukan pekcrjaan yang disehutbn oleh bcntuk 
das:trnya. 
IU) Arti inflcksi tli 
a) hila bcntuk dasarnya verba: menyatakan pasif. 
b) bila bcn tuk dasarnya numina : pasif, rcllcksif. 
11) Arti infleksi ka 
a) tnenya takan aapa! di "" 
h) Illenyatakan tidak sengaja. 
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12) 	Arti intleksi - kwlI : 

a) menyatakan imperatif. 

b) menyatakan bahwa objek dalam kcadaan bcrgcrak. 

13) 	Arti inflcksi - all : 

a) menyatakan sering atau berulang-ulang, 

b) menyatakan objek jamak, 

c) menyatakan transitif. 

d) mcnyatakan in tensif. 

14) 	Arti infleksi N - R /cii - R' 

a) menyatakan intensitas, 

b) menyatakan kontinyuitas . 

15) 	Arti infleksi (R - an(2 

a) mcnyatakan lama atau intensif, 

b) menyatakan sering (frekucntif), 

c) menyatakan tidak sesunggllhnya (imitatit} 

16) Arti infleksi pang - N --kewz: menyatakan bcncfaktif (Illclakukan un tuk 
orang lain). 

17) Arti infleksipa- 2: menyatakan resiprokal. 

18) Arti infleksi R, baik dwipurwa maupun dwilingga : 

a) bila bentuk dasarnya nomina : menyatakan jamak. 
b) bila bentuk dasarnya verba: tak tentu , sering . 
19) Arti infleksi - CUll: menyatakan bahwa subjeknya adalah persona a tau 
pihak ketiga . 

20) Arti infleksi pang- Ila : menyatakan superlatif. 

21) Arti infleksi sa- Ila : menya takan inkoatir. 

4. 	Morfofonemik yang terdiri dalam morfologi I3SDB dapat dideskripsikan 
sebagai berikut : 
1) Morfofonemik akhiran - Ila 
a) 	Akhiran '- /la mcnjadi -alla bila dihubungbn dengan bentuk dasar 
yang bersuku lebih dari dua dan sukll akhirnya berbunyi all, baik 
suku pangkal maupun afiks, 
b) 	Akhiran - Ila menjadi - /lalla bila dihubungkan dengan bentuk eta 
dan cilia. 
2) Morfofonemik konfiks ka ... - tin, pa -- ' " - an, dan R ... - an 
a) 	Fonem vokal /a/ pada - all dalal11 ka- an kadang-kadang menjadi satu 
dengan /a/ pada akhir bentuk dasar yang dibubuhinya :kalVacianall 
'kewadanan' , kahucia.l'aall 'kebudayaan', kasusaslran 'kesusastraan ' ; 
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b) 	Bila ka - ... all atau pa- ... - all dibubuhkan kepada bentuk dasar 
yang berfonem akhir Iii a tau lui, sering tcrjadi sandi lei atau 101 
pada suku akhir, seperti pada bentuk jadian kabupaten 'kabupaten' , 
pasantrl'n 'pesantren', paguTlin ' perguruan', pakuwufI 'kclurahan', 
pa/uwlI 'tcmpa t lidur'; 
e) Sandi lei terjadi pula bila R - ... - all dibubuhkan kepada bentuk da­
sar yang berfoncm akhir Iii, scperti cicirell 'tanda', papas ten ' takdir', 
rarallen ' pcrtanian', wawanen 'keberanian', sasajen 'sesaji'. 
3) 	Morfofonemik R ... - all (dwipurwa -·an). 
Apabila R - ." - all dibubuhkan kepada ben tuk dasar yang suku perta­
m3nya tcrbuka, biasanya terjadi pcnyisipan nasal In- -/ pada suku per­
lama ben tuk jadiannya: cengceiengan 'cclengan', dangdaunall 'dcdaun­
an' , /)( 111gb!ITlisan ' pepucukan', bangbalikall 'sejenis pan tun'; 
4) Mnrfnfonemik N- dan paN­
Morfcl1l awalan N dan morfofoncm IV- (pada paN- ) mcnghasilkan 
alOlllorf dan ll1orfoforf yang bervariasi, sesuai dengan fonem pertama 
bentuk dasarnya : 
a) N - menjadi n/ - bila dibubuhkan kcpada bentuk dasar yang foncm 
awalnya Ipl atau Ibl, disertai dengan luluhnya fonem awal bcn tuk 
dasar itu, 
b) N- menjadi n bila dibubuhkan kepada bentuk dasar yang foncm 
awalnya It I, kadang-kadang juga Id/, diserta: dengan luluhnya foncm 
awal ben tuk dasarnya, 
e) IV menjadi ny - bila dibubuhkan kepada bentuk dasar yang fonem 
awaJnya lsi a tau lei disertai dengan luluhnya fonem awal itu , 
d) N- menjadi ng- dibubuhkan kepada bentuk dasar yang fonem awal­
nya vokal atau konsonan Ik/ . Fonem awal Ikl dalarn prusesnya 
luluh, 
c) Morfem awalan N- menjadi nga- tetapi morfem awalan pary - men­
jaui pang-- bila dibubuhkan kepada bentuk dasar yang fOllcm awal­
nya Igl, Ih/, Ij/, III, Ir/ , Iy/, dan Iwl tanpa discrtai luluhnya fonem­
foncm awal itu. Morfem awal N - kadang-kadang mcnjadi Ilgll ' 
juga, tetapi paN- selalu menjadi pallg- , bila dibubuhkan kepada 
bcntuk dasar yang foncm awalnya Idl atau Ib/. 
5) Morfofonemik R- .. . ·-an 
a) R- ... - an eenderung menjadi dp - an (dwipurwa- ... - an) bila di­
bubuhkan kcpada bcntuk dasar yang foncm awalnya konsonan. 
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b) R 1111 .:cndcrung mcnjadi dl Gil (d\\'ilillgga all ) bila dibubuhkan ke­
pada hen tuk das"r yang foncm awalnya vokal. 
6) Morfo fo llcmi" sisipanar 
a) Mort'cl11 sisipan ar menjadi - at bila: 
( \) dibubuhkan kepada bcntuk dasar yang foncll1 awalnya /1/. 
(2) dibubuhkan kcpada hcntuk dasar yang t'onem akhilllya /1' / , 
b) Morfcm sisipan ' I1r-/-al· letaknya pindah kc de pan bila dihubuh­
kan kepada bentuk uasar yang fonem awalnya vokal ; 
c) Morfel11 sisipan - ar -- lc taknya pindah ke de pan dan bentuknya ber­
ubah ll1enjadi I'a bila dibubuhkan kepada bentuk dasar ya ng ber­
suku tunggal. 
7) 	Morfofoncl1lik konfikspallg N - k (;,Wl 
Konfi ks pWlg- .V . kCIIII sering menjadi pallg kCIIII bila dibubllltkan kc­
pada bentuk dasar yang berfonclll awal /g/, /h/, /j/. /1/. / r/ . /yi, dan / w! : 
kadan g-kadang sc perti mcnjadi pa - N - keull bila dibubuhkan kcpada 
bentuk dasar yang berfonclll awal vokal. 
8) Morfofoncl11ik rcdllplikasi (R ) 
Perhatian Illcngc nai morfofoncmik rcduplikasi ini terlltallla ditlljllkan 

kepada bCI1tuk-bcntlik dasar bersukll dua . 

a) Hila R tcrjadi pada bentllk dasar yang bcrvokal sama , unslIr ulangan­

n'ya bervokal sebagai bcriku t : 
(1) /u-u/ ka\au bcntuk dasarnya bcrvokal /a-a/, 
C) ,'a-al kalau bentuk dasarnya bcrvokal li-i/ . le-c/. leu-cui . 10-0/. 
k il l . dall I ll-u /: 
b) 	Hila R rerjadi pada bcn tuk dasar yang ben'okal tiuak sall1a. lInsur 
ulangannya ccnucrllng bervoncm vokal lu-a /. 
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CONTOH TRANSKRIPSI REKAMAN 
I. 	Ahmad Syah 
Masalah kahirupan di Babakan raden terutama memangjauh berbeda di 
jaman-jaman anu tos kalangkung upama dibaningkeun sareng ayeuna . Sa­
lIaosna upami kapungkur mah orde lama ayeuna mah orde baru. Jadi se­
tiap masalah orde lama kan orde baru aya perbedaan anu ganjlung lab 
perbedaanana. Upami kapungkur dina masalah perusahaan di desa. Kahiji 
ku ayalla sarana jalan memang teu aean lanear, jadi masalah perekonomian 
rakyat teh maeet. 
Dina masalah perindustrian rakyat memang kapungkur oge seueur, na­
mung kurang lanear dina masalah penjualan. Dui ayeuna parantos orde 
baru . jadi masalah jalan memang yah kenging tiasa dianggap lanear oge 
dina perusahaan ekonomi rakyat parantos aya dina kamajengan. 
Saterasna bapa, dina masalah nya masalah ekonomi rakyat, memang 
anu parantos kapungkur diajukeun ieu teh saleresna mah dina masalah 
perekonomian rakyat teh, upami tiasa dilaksanakeun masalah sarana, sa­
rana ekonomi rakyat . kahiji poko pertama masalah jalan memang upami 
sae mah ieu teh langkung majeng dina masalah ekonomi, margi desa Ba­
bakan raden kening disebatkeun penampungan atanapi pangumpulan 
sagala rupi produksi tani anu diraoskeun ku urang kota_ Sagala rupi poko 
pertama dina masalah beras memang di desa Babakanraden ieu termasuk 
sekecamatan Cariu paling luas areal tanah. Jadi sekitar areal tanah 888 ha. 
Jadi masalah perranian tiasa oge ngintun ka kota-kota, masalah beras oge 
dina palawija seuseueurna aya anu dicandak ka kota-kota. Tapi mangsa 
kiwari ku ayana musim kemarau . halodo yeuh, jadi ayeuna teh masalah 
tatani teh maeet Pa , maeet margi masalah pengairanana Pa. Aya oge ahu 
tos tandur ayeuna sawahna karering deui. bareulah deui. 
Oge dina masalah perkebonan kurang lanear , karena teu aya hujan. Ka­
rena upami pepelakall nya kirang eai rupina kirang sae . Alhamdulillah dina 
masalah produksi pertanian desa Babakanraden memang sanaos bari teu 
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aya hujan dina waktos-waktos ieu ayeuna tiasa oge dilaksanakeun sacara 
bera1/g~lIr-angsllr. Hamung upami diballdillgkelll1 sacara seueur hujan. 
Sabaraha minggu teu aya ieu, benten, Nuju taun 80 memang produksi 
pertanian di dieu baik pertanian oge palawija lancar. Sahingga pertanian 
pada waktu taun 80 mencapai sekitar per hektar 8 ton dina masalah per­
tanian. Oge dina masalah palawijafla kacang-kacangan oge jagong sadayana 
rupa-rllpa. euh bapa, terong, cabe tiasa ngintunkeun seueur ka kota-kota 
anu dilancarkeufl ku ekonomi rakyat. Dupi pada taun 81 ieu pa, masalahna 
dina produksi pertanian ieu kurang lancar ku ayana kahirupan cailah pao­
ko pertamalla mah. 
Para pemuda, mell1ang di desa Babakanraden , kapungkur nuju aya KKN 
ti IPB, nuju Ilgalaksanakeufl ajeuna kuliah, di desa Babakanraden. ditam­
pung para pemuda sadayana, terutama dijantenkeull naon kitu, parantos 
diputllskellll Ilamalla pal1lllda di dieu teh A1l1uba. Jadi nama organisasi 
pemuda desa Babakanradcn teh Amuba, jadi singkatan tina Angkatan 
Muda desa Babakanraden. Dina masalah kagiatan-kagiatall pemuda sehing­
ga ayeuna ditampung ya termasuk kana organisasi KNPI aya nu kana 
AMPI aya anu kana AMS. Rupi-rupi para pamuda dina kagiatan seni 
kabudayaall. dina masalah kagiatall gotong royong para pamuda sadayana 
tiasa ngabantu kana kalancaran rada pamarelltahan desa. 
Kegiatan anu parantos dilaksanakeun ku para pamuda dina bidang go­
tong royong ngalaksanakelllI jalan, pembersihan solokan , oge waktos 
ayeuna mah nuju ngawanglill majclis talim ngabanglln masjid-masjid. 
tiasa para pamuda dikerahkan oge digunakeun tanagana. 
Sikap masayarakat terhadap pemballgzman memang pada waktu teu 
acan ngartos kana pendidikan ieu , masyarakat susah diajakna kana pemba­
ngunan. leu ku ayana teu acan ngartos kana bidang pendidikan, teu aban 
mendalam lah kana bidang pernbangunan. Tapi jaman ayeuna parantos 
dipcepeng ku orde baru, masyarakat tiasa oge ligadukuflg kana masalah 
pcmbangunan ku ayana ikatan organisasi LKMD. ladi sikap masyarakat 
kana pembangunan ngadukung lah 100% sahingga banyak bllkti-bukti 
anu parantos dilaksanakeun. pembangllnan-pembaTlgunan anu aya di desa 
kalayan didukullg ku para masyarakat. 
(Dari Desa Babakan Raden, Kccamatan Cariu. Kabupaten Bogar) 
117 
II. Dalang Tolok. 
- Hatur nuhun, eh, sim kuring bade ngajawab alakadar anu parantos 
kapapay sareng kaalaman. Janten anud dimaksud teh ti ngawitan abdi di­
ajar ngawayang kitu . 
+ Sumuh, sumbuh. 
- Oh, kieu. Ngawitan abdi diajar ngawayang, saleresna ti taun sarebu sala­
pan ratus dapalan belas parantos ngawitan resep kana wayang. Namung 
cita-cita ngadalang mah tebih keneh. Tina waktos harita resep kana rupi 
gambar wayang, tina gambar sigaret cap gajah jaman normal. Eta teh dite­

liti dugi katiap-tiap gambar dugi ka seri, seri-seri, duga ka eta gambar teh 

diguntingan dugi ka dadalangan kitu. 

Saparantos kitu, yah, meresep, meresep, meresep, jadi teu tiasa disingkah­

an deui dugi ka sok diajar kitu kelenang-kelenong kana kasenian. Tah nYl! 

salami sababaraha taun lah kitu, nya ti dinya ... guru ka dalang Ujang, ari 

katelahna mah R.U. Kartadimaja wedalan ti Cianjur selatan, ti desa Cimen­

teng kacamatan Campaka, sakatenan didamel di perkebonan-perkebonan 

... . Dina pupusna dalam Ujang dina waktos eta teh taun yah jaman sirine, 

sirine kitu lah, ... jaman kadua. Tah ti dinya parantos ngawitan ngawayang, 

nya majeng di daerah eh anu disebu t tadi di daerah Cianjur Selatan dugi ka 

Jampang Tengah dugi ka daerah Cibadak. Katunda dina perang dunya ka 

dua, ti dinya lebet anggota star ... katunda heulaanan. Tah ti dinya dugi ka 

dongkapna Jepang teras ngawayang. Tah di dinya ngahiji sareng Bapa 

Muhammad Yamin, malih upami teu lepat, riwayat h..idup singkat ieu pa­

rantos aya di propinsi di Pa Enoh Danubrata lengkep aya serat-seratna di 

dinya tina masa ka masa. 

Tah kamajengan ngawayang dina waktos harita teh pohara pisah diara 

jenanana ku masaraka t teru tama yah ku para sepuh-sepuh oge para 

nonoman teu kinten. Urang kantunkeun eta, ayeuna saparantosna dina 

orde baru, tah dina Orde Baru ieu aya oge kemerosotan . Sanes kamerosot­

an ku ku ayana tina teu dirangkul ku pamarentah. Pamarentah cekap 

ngarangkul ka para padalang mung dian tawis padalangan -padalangan ieu 

anu leres aya kenging disebatkeun kirang koreksi dugi ka hartosna celaan­

celaan kitu, margi dalang-dalang ieu hentcu nyumponan kana tetckon­

tetekon padalangan, sakumaha anu parantos ditangtoskeun naha dina 

waktos studi di Bandung. 

+ Dupi anu dilanggarna, Pa ? 

- Anu dilanggarna teh kieu, disebatkeun kirang koreksi, ari dalang ka­
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pungkur mah kenging disebatkeun henteu kantun tina tatacara ngawayang. 
Tatacara ngawayang teh nya eta pangarahan-pangarahan tina ajaran-ajaran 
agama . Namung henteu patos -jelas, tah janten ku margi ayana panca S tea. 
Tapi saleresna ari panca S mah palih dicu, malah kapungkur oge sateucana 
ayana panca S, malih ti kapungkur ge parantos terbates pisan o 
Upami ti para guru anu scpuh mah tah kumargi tina ajaran-ajaran pawa­
yangan teu aya ... sareng huda upami dina ... agama mah ajaran -ajaran 
agama ulah jelas teuing mung inti ... anu kedah .. . lah malah dug. ka di­
arajenanana dina waktos harita mah abdi ku ajengan ... ku salah wawios 
ajengan dugi ka tambih pengetahuan teh. Tah kangga ka sanlri-s3ntri teh 
upami dina pcrtapaan teh kedah kicu, kieu, kieu . 
Tah kieu aycuna mah , nya naon kilu, mennyimpang tina tctckon-tetekon 
padalangan seueur pisan simpang-siurna. 
(Wawancara dengan Ki Dalang Tolok , 
dari Desa Kcdunghalang , Kecamalan 
Kedunghalang , Kabu pa ten Bogor, 
tanggal 17 Desember 1981). 
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III . Syafiudin Ali 
Sim kuring badc ngadadarkeun riwayat hirup ta ngawitan sim kuring di­
Iahirkcun dina kaping 28 April 1928. dugi keun ka sim kuring umUf 
sapuluh taun ncmbc kuring disakolakcun llyn cta ku pun bapa. Margina 
janten katcrlambatan sim kuring tch , kapungkur mah upami sanes putra 
mandor pulisi hcnteu tiasa Icbet sakola. nya harita kapaksa kurnargi sim 
kuring putra mandor pulisi desa Cibinong kacamatan Parung, nya tiasa sim 
kuring disakolakeun ka volkschool Gunung Sindur dugi ka kelas tilu , nya 
eta tamatna taun opat puluh hiji. Ngawitari sakola taun tilu puluh dalapan 
dugi k::t taun opat puluh hiji. Ti taun opat puluh hiji sim kuring disakola­
keun di Parung nya cta gUrLlna teh Pa Anan, nya eta gU(J.1na Pa Anan ka­
pungkur taun opat puluh hiji. KUlllargi pecah perang Jepang sim kuring teh 
hartina eureun sakola. dieureunkeun ku pun bapa margi bilih kumaha 
onalll. 
Tah ti dinya sim kuring aya deui inisiatif pun bapa teras kuring dipa­
san trenkeun di mana. di Tcmenggungan, kacamatan Gunung Sindur lamina 
dua taun. 
+ Dupi Kiaina saha Pa ? 
- Kiaina . Kiai Muhammad Tamill1 , taun opat puluh dua sampe opat puluh 
opat. Tah di dinya taun opat puluh opat , Descmber terakhir, sim kuring 
nya eta Il1cunang panggilan ti dulur silll kuring, nya eta kuring tcll kudu 
ngahcuycuk daycuh , hartosna ngabcla nagara nya cta dijadikeun pamong 
dcsa ngaran gkep kana !askar rakyat taun opat puluh opat. 
+ Dupi s3wargi-wargi aya sabaraha urang sadayana '1 
- Dulur Illah dalapan. awcwe lima lalaki tilu, kitu. Saatosna kitu silll 
kUring hartosna dugi ka taun opa t puluh lima , dijadikcun laskar rakyat 
sabku kOI1l<lndan BKR. Terus lump;;)t ke lcuweung nya cta jadi laskar rak­
yat ti taun opat puluh Iillla salllpe 0P;jt puluh genep, opat puluh tujuh 
sampc opat puluh dalapan sim kuring nJUlang ka asal jadi ka masarakat 
deui. Ilya et:l aya parcntah ti komandan harus kembali ke asaJ taui ... ku­
margi sim kUrlng tcu tiasa nganohonan ... kOlllendan kanggo langsung ka 
Jakarta. hijrah tea. 
Komcndanna Pa Sutardi. wartosna ayeuna aya di Bandung jal1 ten kctua 
koperasi ABRI. Tapi dugi ka aye una abdi can tepang. Pa Sutardi tch pang­
ka Ina Le tnan . 






+ 	 Dupi Bapa parantos kagungan pangkat harita ? 
Parantos, Kopral ! 
+ Ku naon margina Bapa henteu teras lebet ka ABRI sapertos angkatan 

opat puluh lima harita ? 

- Margi abdi dalam pertengahan jalan beunang ku NICA dalapan urang. 

Abdi teh ngaleupaskeun dua kompi langsung ka Jakarta ti Banten. Ari 

abdi mah anu ngalcupaskeun hartosna beunang NICA dalapan urang. Tah 

saatosna beunang ku NICA anu lima urang dibawa ka Depok. Ari nu tiluan 

mah ditahan ku Camat, camat enggal di Gunung SindiJr. 

+ Ke , sahajenenganana camatjaman harita teh? 

- Pa Camat teh Muhammad Muhtar Saman, harita taun opat puluh opat. 

Harita abdi tch ditahan ku Pa Camat. Saatosna ditahan ku margi rambut 

abdi masih keneh gondrong, nya kapaksa ku Pa Camat teh disuhunkeun ka 

Komendan NICA teh . 

"Ini orang yang tiga orang jangan dibawa dulu, saya akan cari riwayat 





Saatosna kenging saminggu ti dinya teh, abdi ditahan, saatosna bcres pe­

nyelesaian sareng ti Distrik Depok sareng Komendan NICA, nya terasna 

abdi upami tiasa mah kedah didamel di kacamatan, sareng Pa Camat anu 

engg31. Kitu riwayatna mah dugi ti taun opat puluh dalapan tch dugi ka 

opat salapan. Abdi di kacamatan teh ti ngawitan didamel dugi ka ayeuna, 

abdi nya eta kapungkur teh anu janten kumendan laskar rakyat teh nya 

eta Bapa R.E. Abdullah bupati Bogor kapungkur. 

Janten abdi teh hartosna Bogor Banten . Janten dugi ka aye una abdi 
bade pangsiun kana veteran abdi alim, hoyongna mah abdi pangsiun tina 
pada.rnelan bae, duka ageung duka alitna mah terserah. 
+ Nanging aye una teh parantos pegawai negeri ? 

- Parantos, surnuhun ti taun opat puluh salapan nya eta nuju taun opat 

saIapan teh Parung sanaos Gunung Sindur ge kacandak ka onlanden Bata­

via Centrum. Janten SK-ge abdi to onlanden, kapungkur mah ti Batavia 

nya eta riwayat hidup abdi teh kitu carana. DugikcuH ka taun lima puluh 

hiji abdi nepikeun gaduh kcluarga nya eta nikah kituh. 

+ Saha ibu tell ? 

- Siti Nurmala. 

+ 	Ayeuna parantos kagungan sabraha hiji putra ? 
Janten sapuluh sadayana, sumuhun nya eta pun bojo mah kawitna ti 
Tangerang, nya eta putrana carnat anu nahan abdi tea, kitu riwayatna 
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mah. Dugi ka ayeuna abdi tos kagungan putra sapuluh awcwe genep lalaki 
opat. 
+ Cobi eta tuang putra dongengkeun ti nu eikal dugi ka nu bungsu 
ayeuna, ti awit dilahirkeunana dugi ka ... naon didamelna ayeuna ! 
- Nya alhamdulillah, hartosna pun anak dilahirkcun taun lima puluh tilu 
teh dugi ka sakola SMP. Ku margi ayeuna nu kahiji mah aya halangan udur 
jan ten teu tiasa neraskeun sakola, padamelanana teh dina pcrtanian bac , 
saterasna mung anu kadua anu dilahirkcun taun lima puluh opat tiasa liar­
tosna ngalajengkeun neraskeun sakolana dugi tiasa kuliah di ABN di 
Jakarta. Waktos SMA atuh di Bogor, waktos SMP di Serpong, waktus SD 
di dcsa Cibinong, aye una to!) gclar, nya eta lulusan kuliah BSe teu aean 
kening padamclan. 
Pun anak nu katilu paran tos nikah sareng guru di Ciomas. Anu kaopat 
nikah sareng supir taksi di Jakarta. Anu kalima aye una nllju kuliah di APP 
di Jakarta. 
Anu kagenep atuh aye una nuju di SMA tingkat tilu, sareng anll katujuh 
di SMA di Bogor tingkat hiji. Anu kadalapan nuju di SMP nya eta di 
Gunung Sindur kelas tilu. Anu dua tcu aean sakola margi alit keneh. Anu 
kasalapan sareng anu kasapullih kitu yuswa umur gencp sareng tilu taun, 
sabibi t ta teh. 
Ineu oge tos seueur Pa, tos dalapan lalaki wungkul deuih , ti nu kahiji, 
kadua, katilu, kaopat. Alhamdulillah di pasihan rizki ku Pangeran, jantcn 
abdi teu kirang sawios-wios. Jan tcn taeun, pun anak sadar. pun bojo sadar , 
sanaos atuh abdi tctap sanajan ngarasa pllyeng ge tclap we didamel. 
(Wawancara dengan Syaifudin Ali, 
Desa Cibinong, Kecamatan Parung, 




IV. Kosasi Angga 
+ Sapertos nu tadi tiasa diwangsulan deui Pa ? 
- Mangga. Jantcn perkawis , di Ciawi mah saleresna adat-istiadat mah 
masih tiasa kana adat Sunda, namung panginten aya beberapa .. . sawios 
rada kagok lah rada direumbeuy. Rada aya pangaruh-pangaruh luar 
utamina saparantos perkembangan hubungan atanapi komunikasi antar 
dacrah lancar. Upamina bae aya sababaraha desa, upamina desa Ciledug, 
Citapen lajeng Jambu Luwuk, Banjarsari anu kumargi dcsa-desa eta mang­
tupi daerah pcrtanian jantcn scucur hubungan sarcng Jakarta utami dina 
pemasaran, pcmasaran hasil pertanian. Janten scueur pakuat-pakait ti ka­
pungkur oge sateuacan langsung lancar h'ubungan sapcrtos ayeuna, eta teh 
aya pakuat-pakait sareng Jakarta . Tah ieu teh tos tangtos panginten nyan­
dak hiji pangaruh kangge masarakat pribumi di dieu. Namung upami di­
prosentaseukcun, ah teu patos ageung kituh. 
Atuh salajengna ku margi sanaos ayeuna Caringin parantos misah sacara 
administratif sareng kacamatan Ciawi, tapi dina adat-istiadat atanapi kabu­
dayaan aya di dieu pangin ten anu nonjol nya cta pcrkawis silat Cimandc. 
Pcrkawis silat Cimande janten ampir tiasa disanggernkeun scueur lah. 
Masaraka t di deu mall rada ngulik kana elmu eta teh . Sok sanaos tadi ge 
Cilllanue aycuna atanapi desa Lemahduwur dcsana mah, tos kalebet ka 
kacal11atan Caringin, kacamatan engga\. Nah ieu tch pcndatang ti luar anu 
Ii luar kabupaten Bogor , utamina anu hoyong ngulik silat ieu teh kadang­
kadang kUlllargi mclalui pcrguruan, cta teh aya patula-patali sapertos kc­
keluargaan. Hubungan urang dieu sareng urang luar teh aya kituh. Sala­
jcngna deui ari mang dicu aya, aya adat, tiasa disebatkcun adat lah kana 
jarah-jarah rada rcscp kituh urang dieu mah. 
Jarah-jaruh ka tempat kitu teh sapertos urang dicll aycllna jarah ka Madura 
ka Dalclll CikunduJ , Cianjur lajeng ka Pamijahan. Bangsa jarah-jarah tch 
rada agcung adat jarah tch di dicu mall. Tah cta mangrupi adat kilu . 
+ 	Dupi pcrguruan-perguruanana nambihan seueur ? 
Nambihan seueur, jantcn ampir tiap desa aya perguruan silat Pajajaran . 
+ 	Sauyunan katingalna ? 
Sauyunan. Nah salajengna perkawis penyaluran DO mah, marurang­
kalih anu DO ayeuna teh memang upami diprosentaseukeun tch teu aean 
intensip pisano Namung ari usaha-usaha mall tos aya, sapcrtos ayana ungga\ 
organisasi Karang Taruna. Nah kanggo Ciawi mall, kanggo kacamatan 
Ciawi anu lima belas desa nembe opat des a anu aya Karang Taruna tch. 
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Memang tos aya ban tuan-ban tllan sapertos eetak batako lajcng mesin jahit_ 
Namung ari disebatkclin intensip pelaksaanana mah teu aean, mung usaha 
ke arah eta tos aya . Salajengna atuh inisiatif kaeamatan oge aya kursus­
kllrsus sapartos kllrsus service radio , sanaos eta di luar Karang Tar:una. 
Mung kantun penyaluranana kituh anu teu aean teh margi menyangkut 
pcrmodalan sareng sanes ti etana . Lajengna atuh di kalangan kaum wanita 
melalui PKK panginten. Ayeuna kader PKK, kader inti PKK tiap desa dua 
puluh. malih mall kamari aya kursus salami opat dinten upami teu lepat 
mah, kursus kader PKK. 
Lajeng UPGK, perkawis peningkatan gizi ayeuna teu aean tutup dua 
minggu deui, muhun di Tajur namung UPGK dina bidang kaagamian janten 
bertahap sabidang-sabidang. Tah ayeuna teh nuju digarap kaagamian, anu 
inisiatifna ti KUA desa Tajur malih mall dua minggu deui bade ditutup. 
+ Ngeunaan kahirupan Pa ? 
Scuseueurna upami sumber kasab mah, kitu tah seuseueurna mah per­
tanian . mung anu utami mah sawah , kitu pare , teras anu kaduana palawija. 
P Lawija ieu mangrupi bubuahan sareng sayuran. Perkawis bubuhan 
utamina mah tanaman khas Bogor , taleus anu diical di sisi-sisijalan, diical 
kilturis lah ki tu. 
Sapanjang jab n Ciawi reng Cisarua teh seuseueurna mah hasil asH ti 
daer 1 dieu. Jrulten taleus mah teu aya ti daerah IlU sanes, ti Ciawi, Cau 
teras ganas lajeng bangkt allg asli ti dieu, lajeng ditambih panginten sayur­
sayuran ti de a anu rada caket k.a pagunungan . 
+ Kum;1ha e ta t~ h Pa. produktifitas teleus sup ados langkung naha kinten­
kmtenna tias:.: r.gekhkeull pare ., 
- Ari Ll ugi ka ngelehkclln pare mall henteu. Janten utamina mah pare, 
namung WellS age rada, kUlllargi pangin len rada nguntungkcun, eliageung­
keun, margj dipclakna ge hen teu di kebon, jan ten di sawah-sawah keneh. 
Namung upami serang loh henteu teras-terasan ku tale us kitu, tiasa 
samusim ku pare lajeng ku Weus, margi sataun janten taleus teh. Aya nu 
teras-terasan ta.le us, malih mah pclestarian tanaman khas Bogor oge Pa 
Bupati teh ma.s.il an perlla tOSrul pisan ka uaerah Ciawi, malihan kapungkur 
gr kantn Tll asihan bantuall kanggo pelestarian taleus teh, namung ayeuna 
1I1 , I kalcbet ka Carin ·n. 
Junten tliiJroYl'keunanan teh eli desa Ciherang Pondok lebet ka Caringin. 
Namung desa-d sa anu lebet k Ciawi ge sanes hartosna henteu majeng­
n,yjeng, mung eta m.ul khus\.l s bantua Pa BUj1at i elipasihkcun ka desa 
Ciherang 1) • • Jok. kar gg( ,alell . Lajeng perkawis paJawija ieu teh terutami 
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Memang tos aya ban tuan-bantuan sapertos eetak batako lajeng mesin jahit_ 
Namung ari disebatkeun intensip pelaksaanana mah teu aean, mung usaha 
ke arah eta tos aya. Salajengna atuh inisiatif kaeamatan oge aya kursus­
kursus sapartos kursus service radio, sanaos eta di luar Karang Ta~na. 
Mung kantun penyaluranana kituh anu teu aean teh margi menyangkut 
permodalan sareng sanes ti etana. Lajengna atuh di kalangan kaum wanita 
melalui PKK panginten . Ayeuna kader PKK, kader inti PKK tiap desa dua 
puluh , malih mah kamari aya kursus salami opat dinten upami teu lepat 
mah, kursus kader PKK. 
Lajeng UPGK, perkawis peningkatan gizi ayeuna teu aean tutup dua 
Illinggu deu i, muhun di Tajur namung UPGK dina bidang kaagamian janten 
bertahap sabidang-sabidang. Tah ayeuna teh nuju digarap kaagamian, anu 
inisiatifna ti KUA desa Tajur malih mall dlla minggu deui bade ditutup_ 
+ Ngeunaan kahirupan Pa ? 

- Scuseueurna upami sumber kasab mah, kitu tah seuseueurna mah per­

tanian. mung anu utami mall sawah, kitu pa re, teras anu kaduana palawija. 

Palawij ll ieu mangrupi bubuahan sareng sayuran. Perkawis bubuhan 

utamina mah tunaman khas Bogor. tuleus anu diieal di sisi-sisi jalan, diical 

bturts Lah kitu. 

Sapanjang jilin Ciawi sa reng Cisa rua teh seuseueurna mah hasil asli ti 

dacral1 dieu . Jaillen tal us mah teu ayu ti dae rah nu sanes, ti Ciawi, Cau 

te ras ganas bjeng bangku' ng asH ti dieu , lajeng ditambih panginten sayur­

sayuran ti desa an u rada caket ka pagunungan. 

+ Kum..ll a .. La lch Pa, prod klifit as lcluus supauos langkung naha kinten­

kintenna tias::: ngekhkellll pare '? 

- Ari dugi ka ngelehkcun pare mah h"nteu. Janten utamina mah pare , 

Ilamllng talcus og~ rada. kumargi panginten rada nguntungkcun, diageung­

keu n, margi dipclakna ge henteu di kcbon, janten di sawah-sawah keneh. 

Namung upami serang teh henteu teras-terasan ku taleus kitu, tiasa 

samllsim ku pare lajeng kll tale us, ma rgi sataun janten taleus teh. Aya nu 

le ras-tcrasan tale US, malih mah peles tarian tanaman khas Bogor oge Pa 

Bupati teh masillan perha tosan pis n ka dae rah Ciawi, malihan kapungkur 

gt> kantns 1"(1 3sihan bantuan kanggo pelestarian taleus teh, namung ayeuna 

mah kale bet ka Carin' . 

Jan len ·diproy",keunanan teh eli desa Ciherang Pondok lebet ka Caringin. 

Namung desa-dcsa anulebet ka Ciawl ge sanes hartosna h nteu majeng­

n...jeng, mun,; eta moll kl\Usus banluan Pa Bupa ti dipasfukeun ka desa 

Cihe ra.nnptll .Jok. kanggo talc us. laj ng perkawis palawija ieu teh terutami 
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anu nyangkut turis tea nguntungkeunafla ageung Pa, margi ma'lulll pa­
ngintcn ari pemasaran ka ieu mah benten mcureun pangaosna kilu kadang­
kadang bcnten ti .... 
+ Harga turis .... 

- ,Muhun kitu . Atuh pedagangan oge , pedagang anu di sisi-sisi jalan ge, 

asli deuih urang dieu. 

(Wawancara dcngan Kosasih Angga, 
Kccamatan Ciawi , Kabupatcn Bogor , 
langgal 17 Dcscmbcr 1981). 
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V. SlIryana. 




- Riwayat !lirup. 

Nama: Nana Suryana bin Haji Ismail , kampung Tanahbaru Desa Cipapar. 

Dilahirkan pada tanggal 19 Juli 1955, keluar sekolah dari SD tahun 1968, 

dilanjutkan ke SMEP keluar tahun 1971. Di situ sekolah saya tidak bisa 

Il1cianju tbn . 

+ 	Sing seueur basa Sundana Pa! 

Oh sumuhun , eh hilap. 

+ 	Teraskeun! 
Kumargi waktos harita abdi teu tiasa neraskelll1 sakolah ka SMEA margi 
aya dina kaayaan perang ekonomi hcntell iancar, jantcn abdi teh henteu 
tiasa ncraskeun, kapaksa abdi milarian padamelan ka istilahna kuli lah kitu, 
cari kchidupan karena didorong ku kahoyong sareng kawajiban abdi nya 
eta tos tanggungan tea istri sareng putra . 
+ 	Sabaraha hiji kagungan pu tra teh ? 

Mung hiji, sUl11uh! 

+ 	Nembe hiji pallgin tcn! 

Putra eta dinamian Husaeri. 

+ 	Naon ll1argina dinall1ian Husaeri Pa'? 
Janten istilahna ngalap kabarukahan ka sepuh-kepuh anu ti payun su­
pados jantcn jaima anu berguna bagi ncgara sareng agama sareng bangsa. 
Tah ku kituna dinalllian eta Illudah·mudahan aya dina k::tberkahan sareng 
aya dina kalllanpaatan bagi negara sareng dasar agama. Ku kituna pribados 
sim kuring anu ngagllnakcun Nana Suryana sabage ramana nyuhunkeun 
du'ana ti para-para sadcrck sadayana. 
+ 	Mugi'll1ugi tuang putra ..... ! 

Mugi'll1ugi tuang putra icu Illasing .... . naon nya ? 

+ 	Tiasa nyulllponan ..... 

Tiasa nyumponan kana anu dipiharep ku pribados. 

+ 	Amin! Dupi wargi -wargi Pa Suryana ? 
Dupi wargi-wargi, nya eta sadayana sapuluh, abdi anu langkung sepuh 
nya eta ..... 
+ Oh, cikal .... . 
- Muilull cikal. Teras anu kadua istri paran tos nikah. Sareng anu katiluna 
sarcng istri kcneiI, parantos nikah sadayana, anu kaopatna nya eta istri 
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keneh, anu kalimana pamcgct nya eta anu sakola kcneh di SMP lilu kelas 
dua . 
+ Kumaha tah salakll dulur panggedena , tanggung jawab Bapa ka dulur­
dulu, '? 
Memang ngaraoskeun abot teu abot kitu kana tanggllngan anll wargi 
auu pangsepuhna sebagai gegentos atanapi pcrwakilan anu jadi rama Ieres­
leres ngabingbing sakumaha anu diawiatkcun ku para scpuh tcrutami dina 
bidang agami sarcng dina bidang kekeluargaan saS3ma raka sareng pun rai 
kitu, sareng dina masalah pengetahuan umumna kenegaraan. 
+ Kumaha tah katingalna wargi-wargi anu .... 

- AlhamduIillah kitu aya dina muasaroh bilma'ruf aya dina kasaean, 

sareng pun rai anu sakola nya eta aya dina karajinan kituh dina tiap din · 

tena bertamblh bl!rtingkat dina' pelajaranana ngajantenkeun bin tang pela­

jar nomer dua. 

+ Bapa aya maksad manawi, tuang rai pendidikanana langkung luas dugi 

ka kahirupanana ngaronjat ? 

-- Alhan1dulillah wa sjukrulillah jan ten patarosan bapa ieu nya eta ka PUIl­

rai teh ku abdi parantos ditaros, janten kana tujuanana aye una sckolah nya 





+ 	Dupi rama aye una dimana cepeng damelna ? 
Rama, mung ieu , tani rupina Pa ? 
+ 	Kumaha tali teu aya maksad Bapa kana tani ? 
Rupina kitu, si.pat teu aya nya k itu, sumuhun da ku margi didamcl di 
pamarcntah maha da kumaha janten ..... 
+ Kuma la Pa, sakaterang Bapa robah-robahna jaman dina kahitupan 
Margahayu aye una ? Nuju bapa kapungkur alit mah kitu , ayeuna barudak 
kun aha ? 
- Me,!l' g !;eueur pisan diantawisna waktos alit abdi nya eta nuju dina 
kagiatan-kagiata!1 olah raga kalintang kirangna, sareng karnajuan-kamajuan 
jaman upami dit iniau tina pembangunan. 
t Mangga lajengkeun Pa! 

- Memang kalinotang seueur pisan parobahan jaman, ti waktns abdi alit 

dug] ka ayeuna dina bidang kasenian sareng olah raga, kctrampilan-ketram­

pilan dian lttwisna bangsa ku ayana Peli ta masa anll diayakelln ku PDK 

l a a Barat. 

, r ng ui dina bidang olah raga sapertos volley ball, pan di kampung 
mah kalintang langkana, aye una mah di kampung tos aya kamajuan dina 
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bidang kasenian sapcrtos caling. 
+ Nann ayeuna anu pangdipikaresepna ku l1la~arakat 'J 
- Oh , ku masar<·.kat ayeuna sapertos kliningan kilu Pa. 
+ 	Kliningan? 
Kliningan tos ngabudaya ti kapungkur deui kitu . Sarcng dina pangajian­
pangajian atuh diantarana ku ayana Lembaga Musawarah Masarakat Desa 
teh diayakeun kana pangaosan-pangaosan tingkat. RT. Kapungkur kapan 
teu aya, nuju abdi alit mah kitu . Mung di madrnsah teh, madrosah we atns 
kitu , teu aya di tingkat RT. Kapungkur mah kapan teu aya nuju a~di mail 
kitu . Eta ku salah sahiji kamajuan jaman tea jadi parobihan jaman. 
+ Bapa kagungan keneh cita-cita kanggo ngaronjatkcun kahirupan di desa 
sabage aparat ? 
- Nya cta kantenan kalintang etana. Jadi, untuk memajukan masarakat 
desa yah pendlldllk abdi nya eta terlltama di desa Tanah Baru nya eta 
hoyong ningka tkcun deui dina bidang pengetahllan 11Il1Um . Sapertos dina 
bidang-bidang kcarsipan dcsa-desa dina bidang keadministrasian kitu. 
+ 	Administrasi <lesa '! , 
Administrasi desa , sumun, Najan memang abdi gc teu aean tiasa, mung 
hoyong saling, hnyong sami-sami sllpados tiasa. 
+ Dllpi tugas utama Bapa di kan tor naon'J 

- Pembantu kcarsipan . Naon bac anu dipidamel di dieu . Sadidintcn di 

dieu kcarsipan teh diantarana kana melaporkan abscnsi tiap minggon, 

sarcng laporan lllinggonan dcsa tiap dintcn Senen sarcng sadayana pem­

bantu-pemban tu sanesna. 

+ 	Oupi di kacamatan icu sabaraha luang pctugasna ? 
Petugasna dua belas. 
+ 	Oupi Pa Camatna urang mana Pa ? 
Kulan, Pa Carnat ti Garut Pa ! 
+ 	Oi lI1a(!a , palih mana bumina ? 
13u!11ina mah bumi dines Pa ! 
+ 011, bumi dines . 

- Sebagian bcsar masarakat di Kedunghalang ieu ngaraoskeun keIancaran 

dina bidang ekonoll1i atawa perusal1aan kll ayana diayakcunana aya ja lan­





+ 	 Dugi ka tiasa kllnl:llla tah katingalna teh nalla aya pangaruhna dugik\!un 

ka aya .... 
Dugi ka ayeuna aya paningkatan , sUI11unjanten mcmpcrsingkat waklos 
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+ Nuhun , Iluhun Pa Sliryana, manawi .... 
(Wawancara dengan Pak SlJryana, 
Staf Kecamatan Kedllnghalang, 
Kabllpaten Bogor). 
